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BAB |
PENGERTIAN, TUJUAN, METODE DAN
LUARAN KERJA PRAKTIK

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat Buku Ajar

Dalam Buku Ajar ini mahasiswa Program Studi
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia
pada semester V11 akan mempelajari 1 (satu) Kegiatan Belajar
dalam 2 (dua) pertemuan yang terdiri dari pengertian kerja
praktik, tujuan kerja praktik, metode kerja praktik, luaran
kerja praktik. Dalam kegiatan belajar 1 ini membahas
mengenai pengertian dan tujuan kerja praktik, Dalam kegiatan
belajar 2 membahas mengenai metode dan luaran kerja
praktik.

Kegiatan Belajar 1 ini akan diuraikan mengenai siapakah
seorang arsitek itu kemudian bagaimana caranya menjadi
seorang arsitek dan tahapan apa saja yang dibutuhkan untuk
menjadi seorang arsitek. Untuk itulah akan diketahui betapa
penting pentingnya peranan mata kuliah kerja praktik dalam
proses pembelajaran ini sehingga mahasiswa yang mengambil
mata kuliah kerja praktik pada semester VII memiliki
gambaran awal mengenai dunia kerja di bidang arsitektur.
Pada kegiatan belajar ini juga akan membahas mengenai
pengertian kerja praktik dan beberapa tujuan kerja praktik.

Kegiatan Belajar 2 membahas tentang metode kerja
praktik beserta luaran kerja praktik. Dalam kegiatan belajar ini
akan diuraikan apa saja metode yang harus dilakukan mulai
dari awal pengajuan tempat kerja praktik di sebuah Konsultan
Perencana di bidang arsitektur hingga pada UAS (Ujian Akhir
Semester) diwajibkan mengumpulkan laporan kerja praktik
kepada Dosen Pengampu yang sekaligus menjadi Dosen



Pembimbing pada mata kuliah Kerja Praktik. Mahasiswa
diberi kesempatan di sebuah perusahaan Konsultan Perencana
yang bergerak di bidang arsitektur untuk menjadi seorang
Praktikan. Dalam kegiatan belajar ini juga, mahasiswa
diharapkan memperoleh luaran seperti pengetahuan tentang
sebuah Perusahaan Konsultan Perencana mulai dari tugas dan
tanggung jawab pekerjaan di bidang arsitektur, kemampuan
mengidentifikasi masalah aktual dalam pekerjaan di bidang
arsitektur, struktur organisasi Perusahaan Konsultan
Perencana, hingga bagaimana seorang praktikan memperoleh
pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan pekerjaan
dalam sebuah tim bersama arsitek penanggung jawab dan para
staf/pimpinan di Perusahaan Konsultan Perencana tempat
kerja praktik tersebut. Mahasiswa yang berperan sebagai
praktikan juga dapat meningkatkan kapasitas sosial melalui
hubungan kerja dengan staf atau pimpinan di Perusahaan
Konsultan Perencana tempat kerja praktik, membangun
jaringan networking dari staf/pimpinan/supplier/klien yang
mampu menunjang peningkatan karie yang didukung dengan
kelengkapan data pribadi (rekam jejak pendidikan, kemajuan
karier serta karakter pribadi).

2. Capaian Pembelajaran Lulusan

Capaian pembelajaran lulusan dalam mata kuliah kerja
Praktik ini memiliki 4 (empat) unsur diantaranya unsur sikap,
pengetahuan, ketrampilan umum dan ketrampilan khusus.

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada
mata kuliah Kerja Praktik adalah:
Sikap

S11. Membuktikan sebagai intelektual yang dapat
menunjukkan nilai-nilai UKI (rendah hati, berbagi dan peduli,
disiplin, profesional, bertanggungjawab dan berintegritas)



dalamelaksanakan tugas yang dipercayakan

Keterampilan Umum

KU1l. Mampu menerapkan pemikiran logis, Kritis,
sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang keahliannya;

KU2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan
terukur;

KU3.Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja
dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun
di luar lembaganya.

Keterampilan Khusus

KK9.Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris dengan benar dan menulis karya ilmiah dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan benar

Pengetahuan
P13. Mampu menguasai metode penulisan karya ilmiah

3. Kemampuan Akhir

Dalam kegiatan belajar 1 dan 2 ini diharapkan agar
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kerja Praktik
pada semester VII di Program Studi Arsitektur Fakultas
Teknik  Universitas  Kristen  Indonesia  memiliki
kemampuan akhir yang diharapkan diantaranya mampu
membuat rekomendasi Perusahaan Konsultan Perencana
untuk melaksanakan kerja praktik sehingga mendapatkan
tempat kerja praktik di Konsultan Perencana yang memiliki



4.

proyek yang sedang dikerjakan.

Prasyarat Kompetensi
Prasyarat kompetensi pada mata kuliah Kerja Praktik ini

diantaranya yaitu :

1.

Mahasiswa yang bersangkutan telah menempuh 100 sks
dan telah lulus matamata kuliah: Studio Perancangan
Arsitektur 1,2,3, dan 4 2. Stuktur dan Konstruksi 1 dan 2
3. Manajemen Proyek

Mengambil mata kuliah Kerja Praktik yang dinyatakan
dengan mengisinya dalam KRS (Kartu Rencana Studi)
Menjalankan dan menyelesaikan mata kuliah Kerja dalam
semester dimana mata kuliah itu diisi dalam KRS.
Selesainya Kerja Praktik dinyatakan dengan diterimanya
Laporan Kerja Praktik. Apabila Kerja Praktik belum
diselesaikan dalam semester tersebut, maka mata kuliah
Kerja Praktik ini harus diambil kembali di semester
berikutnya (mengisi KRS kembali). Kerja Praktik yang
sedang dijalankan harus diselesaikan maksimum 2 (dua)
semester. Jika tidak, Kerja Praktik ini dianggap batal atau
hangus dan mahasiswa diwajibkan untuk melakukan
prosedur-prosedur Kerja Praktik dari awal.

Memperoleh tempat untuk melakukan Kerja Praktik yang
berupa sebuah Konsultan yang bergerak dalam jasa
arsitektur dan proyek yang sedang dikerjakan oleh
Konsultan dimana mahasiswa dilibatkan adalah proyek
bangunan minimal dua lantai dan luas bangunan total
minimal 500 m2

Mampu menjalankan Kerja Praktik ini minimal 3 (tiga)
bulan terhitung sejak dikeluarkannya izin dari Program
Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen
Indonesia



6. Memiliki kemampuan menggambar dengan
menggunakan ms.office (word, excel dan powerpoint) dan
software autocad, sketchup, BIM/revit, archicad atau
software lain yang berkaitan dengan desain arsitektur
sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan
dengan jasa arsitek umumnya, yaitu perencanaan, desain,
estimasi biaya, pengawasan, dan pelelangan.

7. Jumlah mahasiswa yang mengikuti Kerja Praktik pada
waktu yang bersamaan di satu Perusahaan Konsultan
Perencana adalah maksimal 3 (tiga) orang.

8. Mengikuti  prosedur-prosedur Kerja Praktik di
Perusahaan Konsultan Perencana dan mampu menyusun
laporan Kerja Praktik yang dilaporkan progressnya
kepada Dosen Pembimbing setiap pertemuan atau
asistensi.

5. Kegunaan Buku Ajar

Buku Ajar adalah satu dari beberapa bentuk meteri
pembelajaran dan bahan ajar yang bentuknya dicetak seperti
buku, Buku Ajar, ensiklopedia atau bentuk lainnya. Buku Ajar
juga merupakan bahan ajar dalam bentuk cetak yang baik
untuk dipakai dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
Buku Ajar juga mampu untuk mewakili peran dosen sebagai
pendidik. Jika seorang Dosen berperan tidak maksimal dalam
proses pembelajaran maka Buku Ajar sebagai sumber belajar
atau bahan ajar bisa digunakan namun harus tertera secara
detail yang menginformasikan pembelajaran pembelajaran
yang dilakukan mulai dari tujuan, perencanaan, materi
pembelajaran, hingga evaluasi yang dipakai dalam
pembelajaran sehingga mahasiswa secara mandiri mampu
mengimplementasikan kegiatan secara menyeluruh mulai dari
prosedur yang wajib diterapkan pada pembelajaran yang



memerlukan Buku Ajar.

Buku Ajar juga befungsi agar mahasiswa mampu untuk
belajar secara mandiri. dengan memakai Buku Ajar tanpa
kehadiran dosen sebagai pendidik yang selalu hadir pada
setiap pembelajaran. Mahasiswa akan  mempunyai
keterampilan dalam menggali materi dan informasi serta
mengembangkannya secara mandiri dan tidak selalu harus
bergantung kepada dosen atau pendidik.

Diharapkan Buku Ajar juga mampu menggantikan
fungsi-fungsi yang dimiliki dosen sebagai pendidik. Fungsi
yang utama dosen harus digantikan oleh Buku Ajar adalah
sebagai penyampai materi. Buku Ajar ini diharapkan mampu
menyampaikan dan memberikan materi pembelajaran secara
jelas dan terperinci sehingga mahasiswa dapat menyerap
materi melalui Buku Ajar ini.

Didalam Buku Ajar ini juga terdapat beberapa metode
dan cara-cara untuk mengevaluasi. Evaluasi ini tidak hanya
dilakukan oleh dosen atau pendidik, namun mahasiswa juga
diwajibkan memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi
pembelajaran dengan memakai Buku Ajar. Hal ini sangat
berguna bagi mahasiswa sehingga mereka mampu mengukur
kemampuan sendiri mulai dari penguasaan materi
pembelajaran yang sudah mereka lakukan secara mandiri.

Buku Ajar ini berisi tentang kelengkapan informasi dan
materi-materi pembelajaran sehingga Buku Ajar dapat dipakai
sebagai sebuah rujukan atau referensi bagi informasi tertentu
dan yang berkaitan. Seperti layaknya sebuah buku, Buku Ajar
berfungsi sebagai referensi atau rujukan yang dapat
dibenarkan keakuratan atau keabsahan materi yang
terkandung dalam Buku Ajar tersebut.



Melihat dari fungsi-fungsi Buku Ajar yang telah
dijelaskan secara detail, Buku Ajar dapat memiliki peran
penting jika dipakai pada pembelajaran hingga selesai
pembelajaran. Buku Ajar benar-benar dapat menggantikan
posisi dosen sebagai pendidik. Buku Ajar bisa juga menjadi
sebuah bahan ajar atau sumber belajar bagi mahasiswa yang
sangat detail dan lengkap. Pemakaian Buku Ajar dalam
pembelajaran ini juga mengaktualisasikan hal-hal yang dapat
memberikan pengaruh pada pembelajaran contohnya berupa
tujuan dalam pembelajaran, alokasi waktu serta kesesuaian
Buku Ajar pada materi yang akan disampaikan.

6. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
Materi Pokok dan Sub Materi Pokok dalam mata kuliah
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut :

A. Pengertian Kerja Praktik
Secara umum, arsitek dapat dikatakan sebagai orang yang

mempelajari ilmu arsitektur dan berprofesi sebagai perancang

bangunan. Sebagai sebuah profesi, arsitek tentu saja memiliki

sebuah organisasi profesi dan undang-undang Yyang

menginterpretasikan apa dan siapakah seorang arsitek itu.
Defenisi Arsitek menurut beberapa organisasi profesi dan

Undang-undang adalah sebagai berikut :

1. Menurut UIA (Union Internationale des Architectes),
architect is a person who is always professionally
qualified and generally registered / licensed / certified to
practice architecture in the jurisdiction in which he or she
practices and is responsible for the fair and sustainable
development, the welfare and the cultural expression of
the society’s habitat, in terms of space, forms and
historical context, jika diartikan dalam Bahasa Indonesia,


https://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/sumber-belajar/faktor-yang-mempengaruhi-sumber-belajar
https://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/sumber-belajar/faktor-yang-mempengaruhi-sumber-belajar

arsitek adalah orang yang memiliki kualifikasi
profesional dan umumnya
terdaftar/berlisensi/bersertifikat dalam mempraktikkan
arsitektur di tempat dia melakukan praktik dan
bertanggung jawab atas pembangunan yang adil dan
berkelanjutan, kesejahteraan dan ekspresi budaya
masyarakat, pada ruang, bentuk dan konteks sejarah;

2. Menurut 1Al (Ikatan Arsitek Indonesia), arsitek
merupakan sebutan ahli yang mempunyai latar belakang
atau dasar pendidikan tinggi arsitektur dan/atau yang
setara, mempunyai kompetensi yang diakui dan sesuai
dengan ketetapan organisasi serta melakukan praktik
profesi arsitek;

3. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2017, arsitek
merupakan seseorang yang melakukan praktik arsitek.
Dapat diambil kesimpulan bahwa arsitek adalah

seseorang yang ahli di bidang arsitektur. Dimana arsitektur

merupakan seni merancang lingkungan binaan yang
memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan kepedulian terhadap
lingkungan (Pindo, 2005). Untuk menjadi seorang yang ahli

di bidang arsitektur dibutuhkan beberapa tahapan, salah

satunya dengan menempuh pendidikan sarjana (S-1) arsitektur

dimana dalam pendidikan tersebut menyediakan mata kuliah

Kerja Praktik.

Kerja Praktik dapat diartikan sebagai kegiatan mahasiswa
atau praktikan yang dilakukan di sebuah perusahaan
Konsultan Perencana untuk mengimplementasikan teori yang
diperoleh dan juga memperoleh umpan balik perkembangan
ilmu pengetahuan dari sebuah perusahaan Konsultan
Perencana dengan mendalami bidang ilmu tertentu dan
aplikasinya (Elektro et al., 2010).

Dalam hal ini, mahasiswa yang menjadi praktikan



diharapkan dapat memperoleh gambaran awal mengenai
dunia kerja di bidang arsitektur serta dapat meningkatkan
ketrampilannya baik hard skill maupun soft skill yang
berkaitan dengan dunia kerja profesi arsitek.

B. Tujuan Kerja Praktik

Tujuan Kerja Praktik adalah sebagai berikut (Buku Kerja

Praktik Institut Teknologi Harapan Bangsa, n.d.) :

1

Menyampaikan gambaran awal tentang dunia kerja di
bidang arsitektur dan berbagai permasalahan aktual
yang dihadapi oleh sebuah Konsultan Perencana dimana
mahasiswa menjadi seorang praktikan dan melaksanaan
kerja praktik di Konsultan Perencana tersebut, serta
meningkatkan kemampuan dalam memberikan solusi
dalam permasalahan arsitektur.

Mewujudkan etos kerja (professional attitude) dan etos
belajar (learning attitude) melalui interaksi dan
bimbingan dari para pimpinan sebuah Konsultan
Perencana, pembimbing lapangan dan rekan-rekan
sekerja.

Menambah  jaringan  networking yang mampu
meningkatkan karier dan kinerja untuk menjadi seorang
arsitek di waktu yang akan dating.

Kemampuan dalam berkomunikasi secara profesional
semakin meningkat.

Menjadikan image diri calon lulusan dan reputasi
Universitas Kristen Indonesia menjadi lebih baik.

Mengimplementasikan pengetahuan atau teori mengenai
arsitektur yang telah dipelajari di kampus dalam dunia
kerja nyata yang diaplikasikan ke dalam proyek yang
dilibatkan.



C. Metode Kerja Praktik
Kerja Praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

berbobot 2 (dua) sks dari total 144 sks yang disusun dalam
Kurikulum Progam Studi Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Kristen Indonesia yang mengacu pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) tahun 2015 yang pada
umumnya dilaksanakan pada semester 7.

Dalam susunan kurikulum ini juga terdapat jumlah total
matakuliah sebanyak 44 mata kuliah dengan total bobot
sejumlah 148 sks. Kerja Praktik ini juga dapat dimasukkan
dalam program MBKM yaitu Praktik Kerja, sehingga mata
kuliah Kerja Praktik tidak perlu diambil dan nilainya akan
dikonversi atau disetarakan pada mata kuliah tersebut.

Sebelum menjalankan mata kuliah Kerja Praktik,
mahasiswa wajib memenuhi beberapa syarat-syarat seperti di
bwah ini® :

1. Mengikuti prosedur-prosedur Kerja Praktik yang ditetapkan di
bawabh ini :

- Membuat surat permohonan mengikuti Kerja Praktik ke
Program Studi Arsitektur dengan isian sesuai dengan
formulir yang disediakan (mis. Nama Mahasiswa,
Konsultan yang dituju untuk Kerja Praktik, dll) Program
Studi Teknik Arsitektur Fakutas Teknik Universitas Kristen
Indonesia.

- Apabila disetujui, Program Studi Arsitektur akan membuat
Surat Permohonan Kerja Praktik ke Konsultan yang dituju.

- Mengirimkan Surat Permohonan tersebut kepada
Konsultan yang yang dituju.

- Menunggu jawaban surat, disetujui atau tidak, untuk
melakukan kerja praktik pada Konsultan tersebut.

- Apabila disetujui, mulai melakukan kerja praktik sesuai
dengan tanggal kapan kerja praktik dapat dimulai.

- Selama rentang waktu Kerja Praktik, mahasiswa
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melakukan hal-hal berikut:

e Datang ke tempat Kerja Praktik minimal 2 x seminggu
atau 24 x kehadiran ke tempat Kerja Praktik dan
mengisi daftar kegiatan selama kedatangan yang
mendapat paraf dari Konsultan. Daftar ini akan
dilampirkan dalam Laporan Kerja Praktik.

e Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan Konsultan
tersebut dengan sebaik-baiknya.

e Mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan
pada penyusunan Laporan Kerja Praktik.

o Melakukan asistensi dengan Koordinator Kerja Praktik
Program Studi Arsitektur 1 x seminggu. Jumlah
asistensi minimal 10 x.

o Setelah Kerja Praktik selesai, mahasiswa meminta surat
keterangan tanda selesai Kerja Praktik dari Konsultan
yang ditanda tangani oleh pimpinan konsultan tersebut.

e Menyerahkan Laporan Kerja Praktik kepada Dosen
Kordinator/Dosen Pembimbing Kerja Praktik setelah
Kerja Praktik di Konsultan dinyatakan berakhir.
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Berikut adalah contoh format formulir yang disediakan :
FORMULIR PENDAFTARAN KERJA PRAKTIK
Nama
Nim
Konsultan Perencana yang dituju
Alamat Kantor Konsultan Perencana
Alamat e-mail Konsultan Perencana
Setelah mahasiswa mengisi formulir tersebut, maka Program Studi

membuat surat permohonan kepada Konsultan Perencana, seperti
contoh di bawah ini :

Program Studi Asitektur FT UKI, 2020. Pedoman Laporan Kerja
Praktik Program Studi Arsitektur
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JI. Mayjen Sutoyo No .2
Cawang - Jakarta 13630
Indonesia

Tel. 021.8082425, 8008190
Faks. 021 8094074

E-mail: ft-uki @uki.ac.id
http/iwvww uki.acid

S1. Program Studi Teknik Elektro
1. Program Studi Teknik Mesin
S1. Program Studi Arsitektur

S1. Program Studi Teknik Sipil
S2. Teknlk Elektro

S2 Magister Arsitektur

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
Fakultas Teknik

: 396/UKLF6.D/PP.5.1/2021
: Kerja Praktek

Nomor
Perihal

26 Agustus 2021

Yang terhormat,

US & P Architects

Wijaya Grand Centre Blok F

a No. 61 A-BRT6/RW 1, Pulo
Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
Up. Bapak Her Pramtama, ST., MT, 1Al

Dengan hormat,

ini kami mengaj
tersebut dibawah ini :

kan permohonan agar dapatlah Kiranya kepada mahasiswa

NO NIM
| 1854050019

| Dosen Pembimbing
Ulinata, ST. Ars.,, MT

NAMA

Maria F, Penate Boik Ketmoen

Nousli Betna Gabriella

pouw

2 | 1854050018 Ulinata, ST. Ars.. MT

3| IR54050005 | Bima Nainggolan Ulinata, ST. Ars., MT

agar diberikan kesempatan unmik menempuh kerja prakiek pada perusahaan yang
Bapuk pimpin selama 3 (tiga) bulan mulai dari tanggal 1 September — 30 November
2021.

Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan

Kaprodi Anitektur

* RENDAH HATI « BERBAGI DAN PEDULI » PROFESIONAL « BERTANGGUNG JAWAR « DISIPLIN

Gambar 1.1. Contoh Surat Permohonan kepada Sebuah

Konsultan Perencana

(sumber : Prodi Arsitektur UKI, 2021)

Program Studi Asitektur FT UKI, 2020. Pedoman Laporan Kerja

Praktik Program

Studi Arsitektur
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Jika mahasiswa diterima sebagai Praktikan untuk
melaksanakan Kerja Praktik di sebuah Konsultan Perencana,
maka mahasiswa akan mendapat surat balasan seperti contoh
di bawah ini :

DETAIL gl
Ll L nllmu-duhélnd-n.c.om

Jakarta, 13 September 2021
He : PRAKPFPDIN-21,/040

Perihal ; Penerimaan hahasiswa Kerja Prakiiz (KP)

Eapadda Yin,

Dakan Fakultas Talkniy
Universitas Kristen Indonesia
di Temaat

Dergan harmal,

Berdasarkan sural permohonan mahasiswe uriuk Kerja Prakiik paca Perusabaan di PT.Prima
Datailingde atas nama mahasiswa

LT} Pama Plim Dasen Pembémbing
1. Maousl Batna Gabrialla Sumampous 1E5ME0ILE LAirata, 57,405, MT
2. Bima Fyraldi Nainggelan AR5 A0E0005 Llireta, ST.Ars, PAT

Dengari Inl kaml PT.Prima Detsllinds menerima dan memberian (2n Kega Praktl {KP]
mulai targgal 20 September 2021 hirgga tanggal 20 Desember X021 pada proyek sebagai berikot

1. OFice Serpong
Demiian surat penerimaan mahasiwa Kerla Praktic (KP] ini kami sampakan, atas perkatian

dan kerjasamanya kaml ucapkan terimakasih

FT.FRIMA DETAILINDO

_.-"_"._ 4{
- =
P FRINA DERAIINDO
s it-‘ll i 5.1
Direkbur

Gambar 1.2. Contoh Surat Balasan Sebuah Konsultan Perencana
Mengenai Penerimaan Mahasiswa Kerja Praktik
(sumber : PT.Prima Detailindo, 2021)
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Setelah mendapatkan tempat untuk melaksanakan Kerja
Praktik di sebuah Konsultan Perencana, mahasiswa
diwajibkan untuk melaksanakan Kerja Praktik di Konsultan
Perencana tersebut dan menyiapkan data untuk pembuatan
laporan, dan melaporkan kepada pembimbing secara rutin
minimal 1 (satu) x dalam seminggu kepada Dosen
Pembimbing sesuai dengan surat tugas yang dikeluarkan oleh
Dekan Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia
(Gambar 1.3).

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
Fakultas Teknik

SURATTUGAS
Ho. E38MUKLFE DIPP. 6112021

Sehubungan dengan swrat permohonan Kapredi Amitekur FT UKL no 9LUKLFEPTAPP 22021

perihal Permohonan Pembustan Surat Tugas sebagal Dasen Mats Kulish Kerja Prakeek 20212022,
mizka Dekan Fakultns Tedmik Universitas Kristen Indonesia dengan ini menugaskan dosen stas nams

Ulinata ST.Ars., MT

Uniuk menjadi INSEN PEMEBIMBING KERJA PRAKTEK PRODI ARSITEKTUR FT UKI
dengan nama mahasiswa

K] NIM NAMA TAHUN AJARAN
165808006 (0 | Hiclas Yesava Mhapitupuly Lnis, (x>

THSS3000] | Cantik clay

TSSO | de
DRSSO | Ay
1RSSR
1HSS0R0007
1HSS04001 |
185808001 2
1ASS0%001 7 | Cx

1 | 1858080018 | B
11 [EEECETEAE
12 | 18580000 | .
1
14

3 | 185800002
1858080005 | 2

16 | 1858080060
17 | 135808005 |

Gambar 1.3. Contoh Pemberitahuan Dosen Pembimbing
melalui Surat Tugas
(sumber : PT.Prima Detailindo, 2021)
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Mahasiswa mengajukan tempat Kerja Praktik pada

sebuah Konsultan Perencana yang diutamakan telah memiliki
MoU dengan Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia.
Format MoU dapat dilihat dibawah ini :

Format 1 berdasarkan kurikulum lama

PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA
DENGAN
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
TENTANG
PROGRAM KERJA PRAKTIK

Perjanjian ini dibuat pada hari Senin tanggal 1 Oktober 2019
(01-10-2019), oleh dan antara :

o berkedudukan
o , dalam hal ini
diwakili oleh Bapak...........c..cccevenene. sebagai Direktur
Utama Perusahaan, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama PT....cccceeveiiiiniininnnnnnn , Selanjutnya

disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

Universitas Kristen Indonesia Jakarta, suatu
fakultas dalam Perguruan Tinggi Swasta Yyang
didirikan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia, berkedudukan di Jalan Mayjen Sutoyo
Cawang Jakarta Timur 13630, dalam hal ini diwakili
oleh....cooeiiii selaku  Dekan  Fakultas
Teknik UKI Jakarta, yang bertindak untuk dan atas
nama Universitas Kristen Indonesia, berdasarkan
Keputusan Rektor UKI
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NOMOT ... tentang Dekan Fakultas
Teknik UKI di Lingkungan Fakultas Teknik UKI
tanggal............c.ooiiinll. , yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK KEDUA.
Selanjutnya PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
secara bersama-sama disebut PARA PIHAK.
PARA PIHAK masing-masing dalam kedudukan tersebut di
atas terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa PIHAK PERTAMA adalah suatu perseroan
yang bergerak di bidang usaha jasa konsultansi yang
dalam kegiatan usahanya memberikan pelayanan jasa
di bidang Perencanaan dan Perancangan arsitektur.

2. Bahwa PIHAK KEDUA adalah Lembaga Pendidikan
Tinggi yang memiliki salah satu fokus untuk
mengadakan  pendidikan  melalui  Tridaharma
Perguruan Tinggi.

PARA PIHAK dengan ini sepakat untuk mengikatkan diri
satu dengan lainnya untuk melakukan Perjanjian Kerjasama
Pelaksanaan Program Kerja Praktik dengan ketentuan dan
syarat sebagai berikut :

PASAL 1
KETENTUAN UMUM

Dalam Perjanjian ini yang dimaksud dengan :

1. Peserta adalah Mahasiswa yang dinyatakan memenuhi
kriteria dan lulus seleksi Permintaan Program Kerja
Praktik;

2. Mahasiswa adalah mahasiswa Program Studi Arsitektur
Universitas Kristen Indonesia yang sedang menjalani masa
pendidikan pada semester 7 di lingkungan PIHAK
KEDUA.

3. Seleksi Penerimaan adalah proses seleksi untuk diterima
sebagai peserta Program Kerja Praktik.

4. Program Kerja Praktik, yang selanjutnya disebut
program, adalah program pendidikan untuk meningkatkan
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ketrampilan, perilaku, dan sikap kerja dalam melaksanakan
pekerjaan di lingkungan perusahaan.

5. Evaluasi adalah kegiatan penilaian secara berkala oleh
PIHAK PERTAMA kepada peserta program meliputi soft
competency maupun hard competency.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian  ini  diadakan dengan maksud  untuk
menyelenggarakan Progran Kerja Praktik disesuaikan dengan
kebutuhan PIHAK PERTAMA dengan tujuan agar diperoleh
lulusan yang siap bekerja dan memiliki kompetensi cukup.

PASAL 3
LINGKUP KERJASAMA

1. PIHAK KEDUA menyelenggarakan  pendidikan
berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta disesuaikan dengan kebutuhan PIHAK
PERTAMA.

2. PARA PIHAK menyusun kurikulum dan silabus berbasis
kompetensi yang mengacu pada peraturan dan ketentuan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi disesuaikan dengan
kebutuhan PIHAK PERTAMA.

3. Calon peserta Program sebagaimana dimaksud dalam ayat
1 diseleksi secara bersama-sama oleh PARA PIHAK.

4. PIHAK PERTAMA melaksanakan Program Kerja
Praktik dengan Peserta pada tahap awal paling banyak
3(tiga) orang yang selanjutnya dapat disesuaikan dengan
kesepakatan PARA PIHAK.

5. Dalam batas-batas serta jumlah yang disepakati, PIHAK
PERTAMA memberikan dukungan dan bantuan yang
diperlukan kepada Peserta Program.
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. Secara berkala PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
akan melakukan evaluasi kepada Peserta Program.

PASAL 5
SELEKSI PENERIMAAN

. Seleksi awal penerimaan Calon Peserta Program
dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA;

. Hasil seleksi penerimaan Calon Peserta dilaporkan kepada
PIHAK PERTAMA,;

. PIHAK PERTAMA apabila diperlukan akan melakukan
seleksi sesuai dengan kebutuhan program kerja
Perusahaan;

PASAL 6
PELAKSANAAN KERJA SAMA PROGRAM KERJA
PRAKTIK

. Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini tunduk pada
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
menurut Hukum Republik Indonesia.

. Perjanjian Kerjasama ini tidak dimaksudkan sebagai
perjanjian yang mengikat PARA PIHAK dan tidak ada
kewajiban hukum yang ditimbulkan oleh Perjanjian Kerja
Sama ini, kecuali kewajiban untuk menjaga Informasi
Rahasia sebagaimana dimaksud Pasal 11 Perjanjian Kerja
Sama.

. PARA PIHAK akan menunjuk wakil-wakilnya untuk
mempermudah dan memperlancar pelaksanaan Perjanjian
Kerja Sama ini. Semua surat menyurat atau pemberitahuan
yang harus dikirim oleh PARA PIHAK kepada pihak
lainnya dalam Perjanjian ini dapat dilakukan melalui surat
elektronik, pos atau melalui ekspedisi/kurir inter dari
PARA PIHAK ke alamat yang disebutkan di bawah ini :
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PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

PT. o Universitas Kristen
Alamat : Indonesia
............................... Fakultas Teknik
............................... JI.  Mayjen  Sutoyo
Cawang No.2, Jakarta
Timur 13630

Telp. ool Telp. : (021) 8092425-
8009190

Faksimili @ .............. Faksimili : (021)
8094074

e-mail : ............... e-mail : ft-uki@uki.ac.id
UpSdr:.............. Up.Sdr :

PASAL 7
TANGGUNG JAWAB

1. Peran PIHAK PERTAMA dalam Perjanjian Kerja Sama
ini:

a. PIHAK PERTAMA sebagai penyedia lokasi program
bagi mahasiswa/i yang sudah memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan oleh PARA PIHAK;

b. Menyediakan fasilitas, akses dan otorisasi yang
diperlukan dalam ruang lingkup Kerja Sama yang telah
disepakati dan sesuai dengan kebutuhan Perusahaan;

c. Menyediakan Pembimbing sekaligus Penanggung
Jawab bagi para peserta dalam melaksanakan Program;

d. Melakukan evaluasi secara berkala bersama PIHAK
PERTAMA sesuai dengan kesepakatan PARA
PIHAK.

2. Peran PIHAK KEDUA dalam Perjanjian Kerja Sama ini :

a. PIHAK KEDUA sebagai penyedia peserta program
bagi mahasiswa/i yang sudah memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan oleh PARA PIHAK.
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b. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mendukung program kerja di lingkungan bisnis
perusahaan selama 3 (tiga) bulan dengan minimal 24
(dua puluh empat) kali pertemuan.

c. Mewajibkan peserta program untuk menyusun laporan
akhir hasil Program Kerja Praktik dan dikirimkan ke
PIHAK PERTAMA.

d. Melakukan evaluasi secara berkala bersama PIHAK
PERTAMA sesuai dengan kesepakatan PARA
PIHAK.

PASAL 8
JANGKA WAKTU PERJANJIAN

Perjanjian ini berlaku sejak tanggal ditandatangani sampai
dengan selesainya penyelenggaraan Program Kerja Praktik
tahun akademik...........ccccccevennen. dan dapat diperpanjang atas
kesepakatan PARA PIHAK.

PASAL 9
PEMUTUSAN PERJANJIAN

1. Perjanjian ini hanya dapat diputuskan atas kesepakatan
PARA PIHAK.
2. Pemutusan Perjanjian secara sepihak dapat dilakukan
dalam hal,
a. PIHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA tidak
memnuhi ketentuan dalam Perjanjian ini.
b. Adanya putusan langsung dari institusi berwenang.

PASAL 10
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Perselisihan yang timbul dalam pelaksanaan Perjanjian ini

akan diselesaikan secara musyawarah untuk mencapai
mufakat oleh PARA PIHAK.
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2. Dalam hal musyawarah tidak dapat menghasilkan mufakat,
maka PARA PIHAK sepakat untuk memilih penyelesaian
perselisihan melalui Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

PASAL 11
KERAHASIAAN

1. PARA PIHAK dengan ini menjamin akan menjaga setiap
data atau keterangan dan informasi-informasi yang
berkaitan dengan keuangan, pemasaran bisnis, produk dana
atau pelayanan yang diketahui atau timbul berdasarkan
Perjanjian Kerja Sama ini, sebagai rahasia dan tidak akan
diberitahukan kepada Pihak Ketiga yang tidak
berkepentingan dengan alasan apapun juga selama dan
sesudah berakhirnya Perjanjian Kerja Sama ini, kecuali
hal-hal yang merupakan milik umum (Publik Domain),
atau diharuskan dibuka berdasarkan ketentuan hukum,
terhitung sejak tanggal penandatanganan Perjanjian Kerja
Sama ini dan akan tetap berlaku sampai dengan 2 (dua)
tahun setelah perjanjian Kerja Sama ini berakhir.

2. Kegagalan dalam mentaati kewajiban dimaksud ayat 1
pasal ini akan menyebabkan Pihak yang gagal mentaatinya
memberikan ganti rugi terhadap Pihak lainnya.

PASAL 12
LAIN-LAIN

1. PARA PIHAK sepakat bahwa Perjanjian ini akan
dilaksanakan dengan prinsip saling menghormati dan
menjaga kepentingan PARA PIHAK, termasuk untuk
tidak menyampaikan informasi yang diperoleh selama
berlangsungnya Perjanjian ini kepada pihak lain tanpa
persetujuan PARA PIHAK;

2. Perubahan atas Perjanjian ini hanya dapat dilakukan
berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK;
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3. Hal-hal lain yang bersifat teknik operasional akan diatur
kemudian berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK dan
merupakan perjanjian tersendiri di luar perjanjian ini;

4. Hasil kesepakatan atas perubahan Perjanjian sebagaimana
dimaksud dalam ayat 2 akan dituangkan dalam sebuah
Amandemen/Addendum yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini.

PASAL 13
PENUTUP

Perjanjian ini ditandatangani oleh PARA PIHAK di Jakarta
pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut pada awal naskah,
dibuat rangkap 2 (dua) yang satu dan lainnya masing-masing
mempunyai kekuatan hukum yang sama serta bermaterai
cukup untuk keperluan PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
............................ UNIVERSITAS KRISTEN
INDONESIA
Direktur Utama Dekan Fakultas Teknik
Universitas Kristen Indonesia
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Format 2 berdasarkan kurikulum baru (Program
Magang MBKM)

NOTA KESEPAHAMAN
(Memorandum of Understanding)

antara

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA

dengan
Tentang

PROGRAM MBKM

NOMOK © vevreeeeeeecessseccccacacsse
[1N[0] 11 0] S
Pada hari
(1] P tanggal.......c.cceovennee. bulan.................... tahun......
...................... , kami
1. PT. dalam hal ini diwakili
Prima oleh.....cccovveven. Selaku Direktur Utama
Detailindo  Perusahaan, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama PT........................ , selanjutnya

disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

2. dalam hal ini diwakili oleh....................... selaku
Universitas Dekan Fakultas Teknik UKI Jakarta, yang
Kristen bertindak untuk dan atas nama Universitas
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Indonesia
Jakarta

Menyetujui

Kristen Indonesia, berdasarkan Keputusan

Rektor UKI NOmMOr........ccccovevvvennnne. tentang
Dekan Fakultas Teknik UKI di Lingkungan
Fakultas Teknik UKI
tanggal..............oooel , yang selanjutnya

disebut sebagai PIHAK KEDUA.

untuk melakukan kerjasama sesuai dengan

ketentuan yang tercantum sebagai berikut:

A. TUIJUAN PROGRAM KERJASAMA

Kerjasama ini diadakan dengan maksud untuk
menyelenggarakan Program MBKM disesuaikan
dengan kebutuhan PIHAK PERTAMA dengan
tujuan agar diperoleh lulusan yang siap bekerja dan
memiliki kompetensi cukup.

B. LINGKUP KERJASAMA

1.

PIHAK KEDUA menyelenggarakan pendidikan
berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta disesuaikan dengan
kebutuhan PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA  menyediakan Dosen
Pembimbing dari Program Studi Arsitektur
Universitas Kristen Indonesia selama Program
MBKM berlangsung.

Calon peserta Program MBKM adalah mahasiswa
Program Studi Arsitektur Universitas Kristen
Indonesia.

Pelaksanaan Program Kerja Praktik dilakukan
dengan Peserta paling banyak 3 (tiga) orang
Mahasiswa, dengan tetap melihat kapasitas
PIHAK PERTAMA pada saat permohonan
diajukan.
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5. PIHAK PERTAMA memberikan pengganti
uang transport/pulsa/makan kepada mahasiswa
selama Program MBKM berlangsung.

C. BENTUK PELAKSANAAN KERJASAMA
Penyelenggarakan Pendidikan berupa Program
MBKM.

D. JANGKA WAKTU KERJASAMA

1. Kerjasama ini  berlaku  sejak  tanggal
ditandatangani  sampai  dengan  selesainya
penyelenggaraan  Program  MBKM  tahun
akademik 2021/2022 dan dapat diperpanjang atas
kesepakatan PARA PIHAK.

2. Durasi pelaksanaan Program MBKM di
lingkungan bisnis PIHAK PERTAMA adalah
selama 4,2 bulan.

E. HAL YANG TIDAK TERCAKUP DALAM NOTA
KESEPAHAMAN
Dalam hal pengaturan yang lebih spesifik,
apabila ternyata program atau kegiatan yang
dijalankan menghasilkan sesuatu yang tidak tercakup
di dalamnya, termasuk di dalamnya hak kekayaan
intelektual, maka kedua belah pihak akan membahas
hal tersebut dalam pengaturan yang terpisah sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Direktur Utama Dekan Fakultas Teknik
............................... , Universitas Kristen Indonesia,
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B. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran 1
1. Pengantar Kerja Praktik

Dalam kegiatan pembelajaran 1 (satu) membahas
mengenai Pengantar Kerja Praktik (pengertian, tujuan,
metode dan luaran Kerja Praktik), Usulan tempat kerja
praktik, Persetujuan dari Program Studi Arsitektur Fakultas
Teknik Universitas Kristen Indonesia, Surat-surat yang
diperlukan untuk mengajukan tempat Kerja Praktik ke
sebuah Perusahaan Konsultan Perencana, Persetujuan dari
Perusahaan Konsultan Perencana.

Dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode
tanya jawab setelah dosen atau pendidik menyampaikan
materinya.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan

Akhir yang Diharapkan

Kegiatan pembelajaran 1 (satu) ini memiliki durasi 100
menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan
dengan adanya kegiatan pembelajaran ini mahasiswa
memiliki kemampuan akhir berupa pemahaman mengenai
bagaimana prosedur dalam menjalankan kerja praktik.
Mahasiswa juga diharapkan memiliki sub kemampuan akhir
berupa list atau daftar beberapa Perusahaan Konsultan
Perencana yang akan diajukan sebagai tempat Kerja Praktik.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran ini, dosen sebagai

pendidik menyampaikan materi kemudian setelah materi
disampaikan mahasiswa diperkenankan untuk bertanya dan
berdiskusi kepada dosennya setelah mendengarkan materi
yang disampaikan oleh dosen (Gambar 1.4).
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Gambar 1.4. llustrasi Dosen dan Mahasiswa dalam Kegiatan
Pembelajaran
(Sumber : https://my24hours.net/, 2021)

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, mahasiswa wajib
mengusulkan tempat kerja praktik di sebuah Konsultan
Perencana dan mengajukan surat permohonan ke Prodi untuk
diberikan kepada Perusahaan tersebut untuk ditindaklanjuti
(Gambar 1.5).
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Prodi membuat surat
permohonan atas nama
mahasiswa yang bersangkutan
kepada Perusahaan Konsultan
Perencana yang dituju

Konsultan
Perencana
memberitahukan
lewat Prodi dan
Fakultas

Kantor
Konsultan
Perencana

Mahasiswa Mahasiswa membuat surat
mengantar surat permohonan ke Prodi agar dapat
permohonan melaksanakan Kerja Praktik pada
Kerja Praktik ke sebuah Perusahaan Konsultan
Perusahaan Mahasiswa Perencana
Konsultan mendapat surat 1)
Perencana penerimaan Kerja
3) Praktik di
Konsultan
Perencana tersebut
4)

Gambar 1.5. lustrasi Proses Permohonan kerja Praktik
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4. Rangkuman

Kerja Praktik merupakan mata kuliah wajib, dimana

pada rentang waktu tertentu mahasiswa ikut bekerja pada
suatu konsultan perencana yang bergerak dalam bidang jasa
arsitektur dan ikut terlibat dalam pengerjaan proyek yang
sedang dikerjakan oleh konsultan ini.

5.

Latihan
Carilah usulan tempat Kerja Praktik (Sebuah Konsultan

Perencana) lalu isi formulir permohonan Kerja Praktik.

6. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

8.

Sebutkan defenisi dari Kerja Praktik?

Mengapa anda harus melakukan Kerja Praktik?
Bagaimana alur atau proses permohonan Kerja Praktik
di Prodi Arsitektur UKI?

. Bagaimana cara anda mempersiapkan diri dalam

menjalankan Kerja Praktik?

. Apa saja soft skill yang harus dimiliki agar diterima

melaksanakan Kerja Praktik di sebuah Konsultan
Perencana?

Umpan balik
Kerja praktik adalah mata kuliah yang wajib dimana

pada mata kuliah ini diberikan kesempatan bagi para
mahasiswa untuk bekerja di sebuah Konsultan
Perencana sehingga mahasiswa tersebut memiliki
gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh
karena itu, penting untuk meminta umpan balik
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(feedback) dalam kegiatan pembelajaran ini.

9. Dengan menerima umpan balik dari dosen sebagai
pendidik, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana
caranya agar mahasiswa tersebut diterima untuk
melakukan kerja praktik di sebuah perusahaan
Konsultan Perencana sehingga mahasiswa dapat
mengetahui kompetensi yang hendak dikembangkan
agar diterima Kerja Praktik di Konsultan Perencana.

Kegiatan Pembelajaran 2 (Dua)
e Pengantar Kerja Praktik (lanjutan)

Dalam kegiatan pembelajaran 2 (dua) membahas
mengenai usulan tempat kerja praktik, persetujuan dari
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Kristen Indonesia, surat-surat yang diperlukan untuk
mengajukan tempat Kerja Praktik ke sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana, Persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana.

Dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode
tanya jawab setelah dosen atau pendidik menanyakan satu
per satu kepada mahasiswa terkait proses pengajuan Kerja
Praktik pada Perusahaan Konsultan Perencana yang dituju.

e Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan

Akhir yang Diharapkan

Kegiatan pembelajaran 2 (dua) ini memiliki durasi 100
menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan
dengan adanya kegiatan pembelajaran ini mahasiswa
memiliki kemampuan akhir berupa surat-surat yang
diperlukan untuk mengajukan tempat Kerja Praktik ke
sebuah Perusahaan Konsultan Perencana dan surat
persetujuan dari Perusahaan Konsultan Perencana.
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Mahasiswa juga diharapkan memiliki sub kemampuan
akhir berupa surat persetujuan dari Perusahaan Konsultan
Perencana bahwa mahasiswa tersebut telah diterima Kerja
Praktik di Perusahaan Konsultan Perencana tersebut.

e Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran ini, dosen sebagai

pendidik menjelaskan alur atau proses pengajuan tempat
Kerja Praktik kepada mahasiswa (Gambar 1.6).

Membuat list Jika tidak disetujui,
beberapa Perusahaan ajukan kembali
Konsultan Perencana melalui Prodi

Mengantar surat
Permohonan Kerja

Praktik ke alamat Mendapat surat

: Kantor Perusahaan persetujuan dari
Permohonan Kerja Konsultan Perencana Perusahaan Konsultan

Mengajukan Surat

% Pr?tktlkppada atau mengirimkannya Perencana untuk
onsulaln_ sreggana melalui email Melakukan Kerja
melalui Prodi perusahaan Praktik

Gambar 1.6. llustrasi Dosen dan Mahasiswa dalam Kegiatan
Pembelajaran 2 (Dua)
(Sumber : Penulis, 2021)

e Rangkuman
Mahasiswa diwajibkan untuk mengajukan surat

permohonan pada sebuah Perusahaan Konsultan Perencana
yang bergerak dalam bidang jasa arsitektur dan ikut terlibat
dalam pengerjaan proyek yang sedang dikerjakan oleh
konsultan ini dan diharapkan mahasiswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
profesi arsitek di dunia nyata. Mahasiswa disarankan untuk
melakukan Kerja Praktik di sebuah Konsultan Perencana
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yang sudah memiliki MoU dengan Fakultas Teknik
Universitas Kristen Indonesia dan wajib mengikuti metode
Kerja Praktik yang dijelaskan di atas.

e Latihan
Buatlah surat permohonan tempat Kerja Praktik

(Sebuah Konsultan Perencana) lalu isi formulir permohonan
Kerja Praktik dan ajukan melalui Prodi.

e Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Dimanakah anda harus melakukan Kerja Praktik?

2. Sebutkan beberapa nama Perusahaan Konsultan
Perencana yang anda ketahui!

3. Sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana yang
ingin anda tuju dan jelaskan kenapa anda memilih
Perusahaan tersebut!

4. Apakah yang perlu anda persiapkan untuk pengajuan
permohonan Kerja Praktik di Konsultan Perencana
tersebut?

5. Jika anda belum mendapat persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana yang anda tuju, apa yang harus
anda lakukan?

e Umpan balik
Konsultan Perencana adalah sebuah perusahaan di

bidang jasa arsitektur dimana mahasiswa tersebut
diperbolehkan untuk melakukan Kerja Praktik sehingga
memperoleh pengalaman dan mengetahui dunia kerja bidang
profesi arsitek yang akan digelutinya ketika sudah meraih
gelar sarjana. Oleh karena itu, penting untuk meminta umpan
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balik (feedback) dalam kegiatan pembelajaran ini.

Dengan menerima umpan balik dari dosen sebagai
pendidik, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana caranya
mengajukan permohonan kerja praktik di sebuah perusahaan
Konsultan Perencana sehingga mahasiswa dapat diberikan
kesempatan oleh Perusahaan Konsultan Perencana tersebut
untuk menjadi praktikan dimana mahasiswa mengasah
kompetensi yang perlu untuk dikembangkan kembali.
Mahasiswa harus memiliki kesadaran bahwa kerja praktik
bukan hanya sekadar kewajiban. Namun, dengan
memperoleh umpan balik dari arsitek penanggung jawab dan
tim, mahasiswa dapat mengevaluasi kinerja yang baik dan
kurang baik selama menjalankan kerja praktik. Sehingga,
masukan dari arsitek penanggung jawab dan tim akan
membuat mahasiswa dapat mengenali kemampuan-
kemampuan yang perlu dikembangkan selanjutnya.
Mahasiswa juga harus memiliki kesadaran bahwa kerja
praktik bukan hanya sekadar menyelesaikan tugas agar
memperoleh nilai. Namun, dapat bermanfaat untuk
memperoleh pengalaman bekerja, menambah jaringan
network atau relasi, serta memperoleh kompetensi baru bagi
mahasiswa, baik dalam bentuk hard skill (kemampuan
teknis) atau soft skill (kemampuan non teknis). Kerja praktik
juga dapat menjadi sebuah peluang bagi mahasiswa untuk
mengetahui tingkat kecocokan kompetensi mereka dengan
kebutuhan dunia pasar arsitektur sekarang ini.

Untuk itu dosen sebagai pendidik menanyakan kepada
mahasiswa apa saja hard skill dan soft skill yang mereka
punya untuk menjadi modal dalam melakukan kerja praktik
nantinya.
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C. Penutup
1. Rangkuman

Dalam kegiatan pembelajaran 1 (satu) dan 2 (dua) ini
mahasiswa diharapkan mampu membuat usulan kerja
praktik. Bahan kajian yang digunakan adalah Pengantar
Kerja Praktik (pengertian, tujuan, metode dan luaran Kerja
Praktik), Usulan tempat kerja praktik, Persetujuan dari
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Kristen Indonesia, Surat-surat yang diperlukan untuk
mengajukan tempat Kerja Praktik ke sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana, Persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana. Metode dilakukan dengan cara diskusi
atau tanya jawab setelahh penyampaian materi dengan durasi
waktu 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa
memahami bagaimana prosedur menjalankan kerja praktik.

2. Petunjuk Jawaban Evaluasi Kegiatan Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 1

(satu) ini adalah sebagai berikut :

1. Jelaskan defenisi dari Kerja Praktik?

2. Mengapa anda harus melakukan Kerja Praktik?

3. Bagaimana alur atau proses permohonan Kerja Praktik
di Prodi Arsitektur UKI?

4. Bagaimana cara anda mempersiapkan diri dalam
menjalankan Kerja Praktik?

5. Apa saja soft skill yang harus dimiliki agar diterima
melaksanakan Kerja Praktik di sebuah Konsultan
Perencana?

Petunjuk  jawaban  evaluasi dalam  kegiatan
pembelajaran 1 (satu) ini adalah sebagai berikut :
1. Jelaskan defenisi dari Kerja Praktik?

Jawaban :
Kerja Praktik dapat didefenisikan sebagai kegiatan
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mahasiswa atau praktikan yang dilakukan di sebuah
perusahaan Konsultan Perencana untuk menerapkan
teori yang diperoleh dan juga memperoleh umpan balik
perkembangan ilmu pengetahuan dari sebuah
perusahaan Konsultan Perencana dengan mendalami
bidang ilmu tertentu dan aplikasinya.

Mengapa anda harus melakukan Kerja Praktik?
Jawaban :

Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah wajib
yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
bekerja di sebuah Konsultan Perencana sehingga
mahasiswa tersebut memiliki gambaran awal mengenai
dunia kerja yang akan digelutinya ketika sudah meraih
gelar sarjana dan kerja praktik ini juga merupakan salah
satu syarat untuk mengajukan tugas akhir.

Bagaimana alur atau proses permohonan Kerja Praktik
di Prodi Arsitektur UKI?

Jawaban :

Membuat surat permohonan mengikuti Kerja Praktik ke
Prodi Arsitektur dengan isian sesuai dengan formulir
yang disediakan, kemudian apabila disetujui Prodi
Arsitektur akan membuat Surat Permohonan Kerja
Praktik ke Konsultan Perencana yang dituju lalu
mengirimkan Surat Permohonan tersebut kepada
Konsultan Perencana yang dituju dan menunggu
jawaban dari surat tersebut untuk persetujuannya. Jika
disetujui, maka Kerja Praktik sudah bisa dimulai sesuai
dengan tanggal kapan Kerja Praktik itu dapat dimulai.
Bagaimana cara anda mempersiapkan diri dalam
menjalankan Kerja Praktik?

Jawaban :

Dengan memiliki hardskill dan softskill yang umumnya
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dipakai untuk melakukan pekerjaan arsitektur

Apa saja soft skill yang harus dimiliki agar diterima
melaksanakan Kerja Praktik di sebuah Konsultan
Perencana?

Jawaban :

Dapat menggunakan software yang digunakan untuk
mengerjakan desain bangunan seperti autocad, revit,
BIM, ms.office (word, excel dan powerpoint), archicad
dan lainnya. Juga memiliki kemampuan untuk
mengembangkan ide menjadi sebuah  konsep
perancangan dalam sebuah sketsa ide.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 2

(dua) ini adalah sebagai berikut :

1.
2.

Dimanakah anda harus melakukan Kerja Praktik?
Sebutkan beberapa nama Perusahaan Konsultan
Perencana yang anda ketahui!

Sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana yang
ingin anda tuju dan jelaskan kenapa anda memilih
Perusahaan tersebut!

Apakah yang perlu anda persiapkan untuk pengajuan
permohonan Kerja Praktik di Konsultan Perencana
tersebut?

Jika anda belum mendapat persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana yang anda tuju, apa yang harus
anda lakukan?

Petunjuk  jawaban evaluasi dalam  kegiatan

pembelajaran 2 (dua) ini adalah sebagai berikut :

1.

Dimanakah anda harus melakukan Kerja Praktik?
Jawaban :

Di sebuah Konsultan Perencana bidang jasa arsitektur
Sebutkan beberapa nama Perusahaan Konsultan
Perencana yang anda ketahui!

Jawaban :
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PT. Bina Karya (Persero), PT.Gujo Batavia (boleh
sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana
yang lain).

3. Sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana yang
ingin anda tuju dan jelaskan kenapa anda memilih
Perusahaan tersebut!

Jawaban :

PT. Gujo Batavia karena Perusahaan tersebut membuka
lowongan untuk penerimaan Kerja Praktik (boleh
sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana
yang lain dengan alas an yang berbeda).

4. Apakah yang perlu anda persiapkan untuk pengajuan
permohonan Kerja Praktik di Konsultan Perencana
tersebut?

Jawaban :

Formulir isian, Surat Permohonan Kerja Praktik ke
Konsultan Perencana yang dituju, CV (Curiculum
Vitae), Portofolio tugas kuliah terbaik

5. Jika anda belum mendapat persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana yang anda tuju, apa yang harus
anda lakukan?

Jawaban :

Jika belum mendapat persetujuan dari Perusahaan
Konsultan Perencana maka permohonan melakukan
Kerja Praktik diajukan kembali melalui Prodi.

3. Evaluasi
Evaluasi 1: Perkembangan usulan tempat kerja praktik

(diterima atau tidak)
Evaluasi 2: Frekuensi Kehadiran

Evaluasi 3: Frekuensi diskusi dan tanya jawab mahasiswa
kepada Dosen
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Catatan :

Jika mahasiswa tidak diterima di Konsultan Perencana yang
dituju, Dosen membantu untuk mengusulkan mahasiswa
tersebut untuk melakukan Kerja Praktik di Perusahaan
Konsultan Perencana yang telah memiliki MoU/MoA pada
Program Studi Arsitektur/Fakultas Teknik Universitas Kristen
Indonesia.

Sistem Nilai:
Tabel 1.1. Tabel Penilaian

Nilai Nilai Nilai

Huruf Angka Mutu
A 85-100 4,0
A - 80-84,9 3,7
B+ 75-79,9 3,3
B 70-74,9 3,0
B- 65 - 69,9 2,7
C+ 60 - 64,9 2,3
C 55-59,9 2,0
D 50< 54,9 1,0
E <50 0

4. Daftar Istilah
CV = Curiculum Vitae
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BAB Il
TINJAUAN TENTANG KONSULTAN, PROSEDUR
DAN STRATEGI MENJALANKAN
KERJA PRAKTIK

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat Buku Ajar
Dalam Buku Ajar ini mahasiswa Program Studi
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia
pada semester VII akan mempelajari 2 (dua) Kegiatan
Belajar dalam 5 (lima) pertemuan yang terdiri dari:
penyusunan laporan Kerja Praktik mulai dari bab 1 (satu)
hingga bab 2 (dua). Dalam kegiatan belajar 3 (tiga) dan 4
(empat) membahas mengenai bagaimana menyusun
laporan Kerja Praktik pada bab 1 (satu) mengenai
Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, tujuan,
metode dan susunan penulisan laporan Kerja Praktik.
Selanjutnya, dalam kegiatan belajar 5 (lima), 6 (enam),
7 (tujuh) membahas mengenai bagaimana cara menyusun
laporan Kerja Praktik pada bab 2 (dua) Tinjauan tentang
Konsultan yang berisi tentang :
1. Cover
Halaman Pengesahan
Daftar Isi
Daftar Gambar
Daftar Tabel
Kata Pengantar
Pendahuluan, berisi latar belakang dilakukannya
Kerja Praktik, Tujuan Kerja Praktik, Metode Kerja
Praktik, Susunan Penulisan
8. Tinjauan tentang Konsultan, menguraikan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan konsultan yang

No gk own
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berisi:

e Sejarah berdirinya suatu perusahan Konsultan

e Dokumen vyang menunjukkan  bahwa
perusahaan mendapat ijin untuk menjalankan
usaha dari pemerintah dan badan yang
berwewenang

e Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi dari Dep.
Pekerjaan Umum untuk melakukan Kegiatan
Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi (Konsultan)

o Sertifikat Badan Usaha Jasa Perencanaan
Konstruksi oleh Lembaga Pengembangan Jasa
Konstruksi Nasional

o Sertifikat Badan Usaha Jasa Konsultasi
Konstruksi oleh Ikatan Nasional Konsultan
Indonesia

e Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dari
Dep. Perdagangan RI, disana diperlihatkan
jenis barang/jasa dagang utama adalah Jasa
Konsultan

9. Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas
- Prosedur Operasi Standar penanganan pekerjaan
proyek

Dalam kegiatan belajar ini juga membahas mengenai
bagaimana cara menyusun daftar pustaka dan
menyusun  dokumen yang dibutuhkan untuk
dimasukkan ke dalam lampiran seperti Surat
Keterangan dari Konsultan, yang menyatakan bahwa
praktikan telah melakukan Kerja praktik pada
Konsultan itu yang ditanda tangani penanggung jawab
dari konsultan yang membimbing praktikan, Surat
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Keterangan dari Koordinator Kerja Praktik Prodi
Arsitektur, yang menyatakan bahwa Laporan Kerja
Praktik telah diterima dan disetujui.

10. Proyek-proyek yang pernah ditangani

Untuk itulah akan diketahui betapa penting
pentingnya peranan mata kuliah kerja praktik
dalam proses pembelajaran ini  sehingga
mahasiswa yang mengambil mata kuliah kerja
praktik pada semester VII memiliki pengetahuan
mengenai  sebuah  Perusahaan  Konsultan
Perencana. Dalam kegiatan belajar ini mahasiswa
wajib menunjukkan progress penyusunan laporan
Kerja Praktik. Dalam kegiatan belajar ini
mahasiswa diharapkan mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang diberikan kepadanya di
tempat Kkerja praktik dan menyiapkan data untuk
pembuatan laporan, dan melaporkan kepada
dosen pembimbing secara rutin. Dalam kegiatan
belajar ini juga wajib menunjukkan data terkait
laporan pekerjaan yang telah dilakukan, laporan
data yang telah dikumpulkan, laporan yang telah
ditulis di laporan mahasiswa.

Dalam kegiatan belajar 8 (delapan) akan diadakan
UTS (Ujian Tengah Semester) yang merupakan evaluasi
mata kuliah Kerja Praktik yang diikuti oleh mahasiswa
setelah perkuliahan memasuki pertemuan ke 7 (tujuh).
Pelaksanaan UTS sesuai dengan kalender akademik yang
berlaku yang memiliki ketentuan seperti tertera di bawah
ini:

1. Perkuliahan minimal sudah mencapai 7 (tujuh) Kkali
pertemuan.
2. Mahasiswa sudah membayar biaya kuliah.
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3. Jadwal UTS ditentukan oleh BAA melalui Prodi.
Dalam UTS ini mahasiswa menjawab soal-soal yang
diberikan oleh Dosen pengampu mata kuliah Kerja Praktik
dan mengumpulkannya disertakan pengumpulan laporan
Kerja Praktik dari bab 1 (satu) hingga bab 2 (dua).

Dalam kegiatan belajar 9 (Sembilan) hingga 15 (lima
belas) membahas mengenai bagaimana cara menyusun
laporan Kerja Praktik pada bab 3 (tiga) hingga bab 6
(enam) yang berisi tentang :

Tinjauan tentang Proyek, menguraikan tentang hal-hal
yang memiliki keterkaitan dengan proyek yang sedang
dikerjakan oleh Konsultan ini, dimana praktikan
dilibatkan berisi:

1.

2.

Deskripsi proyek (nama, pemilik, lokasi, tapak,
jenis fasilitas, waktu pelaksanaan, anggaran, dll)
Pekerjaan atau tanggung jawab yang harus
dikerjakan oleh Konsultan dan produk yang harus
dihasilkan oleh Konsultan dalam proyek ini. Untuk
mendukung ini diperlukan dokumen berupa
Kontrak antara Pemiik proyek dan Perusahaan, dan
Terms of Reference (TOR) atau Kerangka Acuan
Kerja

Struktur Organisasi Proyek dan Uraian Tugas
Metode pengadaan proyek (Metode Tradisional,
Desain bangun, dll)

Pekerjaan yang telah dan sedang dilakukan dan
produk yang telah dihasilkan oleh Konsultan untuk
proyek ini pada saat Kerja praktik dijalankan

Tinjauan Tugas Praktikan, menguraikan tentang apa
saja tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama
melaksanakan Kerja Praktik, isinya adalah seperti
berikut :
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1. Tugas apa yang dikerjakan praktikan dalam
sebuah proyek dimana praktikan dilibatkan

2. Produk-produk praktikan sesuai dengan tugas-
tugas yang diberikan kepada praktikan

3. Catatan atau komentar-komentar oleh pemberi
pekerjaan kepada praktikan terhadap hasil
pekerjaan praktikan

Kesimpulan dan Saran yang mendeskripsikan

kesimpulan dan saran praktikan terhadap pengalaman

melakukan Kerja Praktik, berisi :

1. Kesimpulan mengandung tiga hal yaitu hal terkait
konsultan, proyek, dan pekerjaan praktikan

2. Saran yang dapat memberi masukan tentang
kekeurangan yang dirasakan praktikan selama
melakukan kerja praktik yang dapat memberi
masukan kepada praktikan lainnnya

Penutup

Lampiran,  berisi  informasi-informasi  berupa

dokumentasi gambar dan foto, serta dokumen apa saja

yang terkait dengan proyek yang ditangani dan

persyaratan administrasi perusahaan untuk

menjalankan bisnisnya (SIUJK, SIUP, Sertifikat

Badan Usaha, TDR, dll)

Dalam kegiatan belajar 16 (enam belas) akan diadakan

UAS (Ujian Akhir Semester) yang merupakan suatu
rangkaian pengujian materi perkuliahan yang diberikan
oleh dosen kepada mahasiswa pada akhir semester yang
diikuti oleh mahasiswa setelah perkuliahan memasuki
pertemuan ke 15 (lima belas). Pelaksanaan UAS sesuai
dengan kalender akademik yang berlaku yang memiliki
ketentuan sebagai berikut :
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4. Perkuliahan minimal sudah mencapai 15 (lima belas)
kali pertemuan.

5. Mahasiswa sudah membayar biaya kuliah.

6. Jadwal UAS ditentukan oleh BAA melalui Prodi.

Dalam kegiatan belajar ini mahasiswa diharapkan
mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan
kepadanya di tempat kerja praktik dan menyiapkan data
untuk pembuatan laporan, dan melaporkan kepada dosen
pembimbing secara rutin minimal 1 (satu) kali dalam
seminggu. Dalam Kkegiatan belajar ini juga wajib
menunjukkan data terkait laporan pekerjaan yang telah
dilakukan, laporan data yang telah dikumpulkan, laporan
yang telah ditulis di laporan mahasiswa.

Dalam UAS ini mahasiswa menjawab soal-soal yang
diberikan oleh Dosen pengampu mata kuliah Kerja Praktik
dan mengumpulkannya serta mengumpulkan laporan Kerja
Praktik secara keseluruhan dalam bentuk hardfile yang
dijilid rapi dan soft file dikirim ke email Prodi dan Dosen
Pengampu mata kuliah Kerja Praktik.
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Gambar 2.1. Laporan Kerja Praktik yang telah dijilid
(Sumber : Penulis, 2021)

Dalam kegiatan belajar ini, mahasiswa diharapkan
memperoleh luaran seperti pengetahuan kebutuhan industri
arsitektur, output desain, proses dan cara mendirikan
sebuah perusahaan/organisasi di bidang Konsultan
Perencana, pemahaman mengenai etos kerja dalam dunia
profesi arsitek, kemampuan mengenali permasalahan
aktual pekerjaan di bidang arsitektur, pengalaman dalam
menyelesaikan masalah bersama arsitek penanggung jawab
dan para staf/pimpinan di Konsultan Perencana,
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peningkatan kapasitas sosial yang dibangun melalui
interaksi dengan staf/pimpinan di lingkungan Konsultan
Perencana tersebut serta menambah jaringan network yang
mampu  meningkatkan  pengembangan  Kkarir, dan
dilengkapi dengan data pribadi (jenjang pendidikan,
perkembangan karir dan karakter pribadi).

2. Capaian Pembelajaran Lulusan
Capaian pembelajaran lulusan dalam mata kuliah kerja
Praktik ini memiliki 4 (empat) unsur diantaranya unsur sikap,
pengetahuan, ketrampilan umum dan ketrampilan khusus.
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada
mata kuliah Kerja Praktik adalah:
Sikap
S11. Membuktikan sebagai intelektual yang dapat
menunjukkan nilai-nilai UKI (rendah hati, berbagi dan peduli,
disiplin, profesional, bertanggungjawab dan berintegritas)
dalamelaksanakan tugas yang dipercayakan

Keterampilan Umum

KU1l. Mampu menerapkan pemikiran logis, Kritis,
sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang keahliannya;

KU2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan
terukur;

KU3. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan
kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam
maupun di luar lembaganya.
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Keterampilan Khusus

KK9. Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris dengan benar dan menulis karya ilmiah dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan benar

Pengetahuan
P13. Mampu menguasai metode penulisan karya ilmiah

3. Kemampuan Akhir

Dalam kegiatan belajar 3 (tiga) hingga 7 (tujuh) ini
diharapkan agar mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Kerja Praktik pada semester VII di Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia memiliki
kemampuan akhir yang diharapkan diantaranya mampu
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan kepada
mahasiswa di tempat kerja praktik dan menyiapkan data untuk
pembuatan laporan, dan melaporkan kepada pembimbing
secara rutin. Dalam kegiatan belajar 8 (delapan) diharapkan
mampu menjawab soal-soal yang ditanyakan pada saat UTS
oleh Dosen Pengampu mata kuliah Kerja Praktik serta
mengumpulkan progress laporan Kerja Praktik hingga bab 2
(dua). Dalam kegiatan belajar 9 (sembilan) hingga 15 (lima
belas) mahasiswa memiliki kemampuan akhir yang
diharapkan diantaranya mampu melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang diberikan kepadanya di tempat kerja praktik
dan menyiapkan data untuk pembuatan laporan, dan
melaporkan kepada pembimbing secara rutin. Dalam kegiatan
belajar 16 (enam belas) diharapkan mampu menjawab soal-
soal yang ditanyakan pada saat UAS oleh Dosen Pengampu
mata kuliah Kerja Praktik serta mengumpulkan laporan Kerja
Praktik secara keseluruhan yang dijilid rapi dalam bentuk
hardfile dan juga softfile.
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4. Prasyarat Kompetensi
Prasyarat kompetensi pada mata kuliah Kerja Praktik ini

diantaranya sebagai berikut :

1. Mahasiswa yang bersangkutan telah menempuh 100 sks
dan telah lulus matamata kuliah: 1. Studio Perancangan
Arsitektur 1,2,3, dan 4 2. Stuktur dan Konstruksi 1 dan 2 3.
Manajemen Proyek

2. Mengambil mata kuliah Kerja Praktik yang dinyatakan
dengan mengisinya dalam KRS (Kartu Rencana Studi)

3. Menjalankan dan menyelesaikan mata kuliah Kerja dalam
semester dimana mata kuliah itu diisi dalam KRS.
Selesainya Kerja Praktik dinyatakan dengan diterimanya
Laporan Kerja Praktik. Apabila Kerja Praktik belum
diselesaikan dalam semester tersebut, maka mata kuliah
Kerja Praktik ini harus diambil kembali di semester
berikutnya (mengisi KRS kembali). Kerja Praktik yang
sedang dijalankan harus diselesaikan maksimum 2 (dua)
semester. Kalau tidak, Kerja Praktik ini dianggap batal atau
hangus, dan mahasiswa diwajibkan untuk melakukan
prosedur-prosedur Kerja Praktik dari awal lagi

4. Memperoleh tempat untuk melakukan Kerja Praktik yang
berupa sebuah Konsultan yang bergerak dalam jasa
arsitektur dan proyek yang sedang dikerjakan oleh
Konsultan dimana mahasiswa dilibatkan adalah proyek
bangunan minimal dua lantai dan luas bangunan total
minimal 500 m2

5. Mampu menjalankan Kerja Praktik ini minimal 3 (tiga)
bulan terhitung sejak dikeluarkannya izin dari Program
Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen
Indonesia

6. Memiliki kemampuan menggambar dengan menggunakan
ms.office (word, excel dan powerpoint) dan software
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autocad, sketchup, BIM/revit, archicad atau software lain
yang berkaitan dengan desain arsitektur sehingga dapat
menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan jasa
arsitek umumnya, yaitu perencanaan, desain, estimasi
biaya, pengawasan, dan pelelangan.

7. Jumlah mahasiswa yang mengikuti Kerja Praktik pada
waktu yang bersamaan di satu Perusahaan Konsultan
Perencana adalah maksimal 3 (tiga) orang.

8. Mengikuti prosedur-prosedur Kerja Praktik di Perusahaan
Konsultan Perencana dan mampu menyusun laporan Kerja
Praktik yang dilaporkan progressnya kepada Dosen
Pembimbing setiap pertemuan.

5. Kegunaan Buku Ajar

Buku Ajar adalah satu dari beberapa bentuk meteri
pembelajaran dan bahan ajar yang bentuknya dicetak seperti
buku, Buku Ajar, ensiklopedia atau bentuk lainnya. Buku Ajar
juga merupakan bahan ajar dalam bentuk cetak yang baik
untuk dipakai dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
Buku Ajar juga mampu untuk mewakili peran dosen sebagai
pendidik. Jika seorang Dosen berperan tidak maksimal dalam
proses pembelajaran maka Buku Ajar sebagai sumber belajar
atau bahan ajar bisa digunakan namun harus tertera secara
detail yang menginformasikan pembelajaran pembelajaran
yang dilakukan mulai dari tujuan, perencanaan, materi
pembelajaran, hingga evaluasi yang dipakai dalam
pembelajaran sehingga mahasiswa secara mandiri mampu
mengimplementasikan kegiatan secara menyeluruh mulai dari
prosedur yang wajib diterapkan pada pembelajaran yang
memerlukan Buku Ajar.

Buku Ajar juga befungsi agar mahasiswa mampu untuk
belajar secara mandiri. dengan memakai Buku Ajar tanpa
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kehadiran dosen sebagai pendidik yang selalu hadir pada
setiap pembelajaran. Mahasiswa akan  mempunyai
keterampilan dalam menggali materi dan informasi serta
mengembangkannya secara mandiri dan tidak selalu harus
bergantung kepada dosen atau pendidik.

Diharapkan Buku Ajar juga mampu menggantikan
fungsi-fungsi yang dimiliki dosen sebagai pendidik. Fungsi
yang utama dosen harus digantikan oleh Buku Ajar adalah
sebagai penyampai materi. Buku Ajar ini diharapkan mampu
menyampaikan dan memberikan materi pembelajaran secara
jelas dan terperinci sehingga mahasiswa dapat menyerap
materi melalui Buku Ajar ini.

Didalam Buku Ajar ini juga terdapat beberapa metode
dan cara-cara untuk mengevaluasi. Evaluasi ini tidak hanya
dilakukan oleh dosen atau pendidik, namun mahasiswa juga
diwajibkan memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi
pembelajaran dengan memakai Buku Ajar. Hal ini sangat
berguna bagi mahasiswa sehingga mereka mampu mengukur
kemampuan sendiri  mulai dari penguasaan materi
pembelajaran yang sudah mereka lakukan secara mandiri.

Buku Ajar ini berisi tentang kelengkapan informasi dan
materi-materi pembelajaran sehingga Buku Ajar dapat dipakai
sebagai sebuah rujukan atau referensi bagi informasi tertentu
dan yang berkaitan. Seperti layaknya sebuah buku, Buku Ajar
berfungsi sebagai referensi atau rujukan yang dapat
dibenarkan keakuratan atau keabsahan materi yang
terkandung dalam Buku Ajar tersebut.

Melihat dari fungsi-fungsi Buku Ajar yang telah
dijelaskan secara detail, Buku Ajar dapat memiliki peran
penting jika dipakai pada pembelajaran hingga selesai
pembelajaran. Buku Ajar benar-benar dapat menggantikan
posisi dosen sebagai pendidik. Buku Ajar bisa juga menjadi
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sebuah bahan ajar atau sumber belajar bagi mahasiswa yang
sangat detail dan lengkap. Pemakaian Buku Ajar dalam
pembelajaran ini juga mengaktualisasikan hal-hal yang dapat
memberikan pengaruh pada pembelajaran contohnya berupa
tujuan dalam pembelajaran, alokasi waktu serta kesesuaian
Buku Ajar pada materi yang akan disampaikan.

6. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
Materi Pokok dan Sub Materi Pokok dalam mata kuliah
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut :

A. Pengertian Konsultan Perencana

Konsultan dapat diartikan sebagai sebuah pihak yang
diberi tugas oleh pengguna jasa untuk merencanakan atau
mengawasi pelaksanaan pekerjaan agar hasil pekerjaan sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan. Tanggung jawab dan
tugas sebuah perusahaan konsultan yaitu mendampingi
pengguna jasa mulai dari tahap awal proyek (tahap
perencanaan dan perancangan) hingga persiapan tahap
selanjutnya, serta pada masa konstruksi (pelaksanaan
pembangunan fisik). Secara umum, job description dari
sebuah Konsultan adalah mampu menafsirkan kebutuhan
pengguna jasa dengan mendampingi ke dalam proses desain
yang dituangkan ke dalam bentuk gambar kerja, perhitungan
rencana anggaran biaya, spesifikasi teknis dan dokumen
lainnya. Setelah itu melakukan pengawasan dan
pendampingan pada Kontraktor yang terpilih untuk
menyelesaikan tahapan konstruksi atau pembangunan. Jika
perencanaan dilakukan dengan matang di awal proyek, akan
menghasilkan sebuah produk pedoman pelaksanaan yang
terukur, sehingga mampu menjadi tolak ukur suksesnya
sebuah proyek.
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Konsultan juga bisa diartikan sebagi seorang tenaga yang
memiliki keahlian profesional yang menyediakan jasa
kepenasihatan (Consultancy Service) dalam bidang keahlian
tertentu. Konsultan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas.

Konsultan perencana merupakan sebuah badan hukum
atau perorangan yang diberi tugas oleh pengguna jasa untuk
mendesain serta membuat perencanaan bangunan sesuai
dengan kebutuhan pengguna jasa sebagai penghuni (Indriani
et al., 2019). Konsultan Perencana juga wajib menyampaikan
saran serta pertimbangan yang berhubungan dengan
perkembangan proyek tersebut. Konsultan Perencana juga
memiliki kewajiban untuk memberikan penjelasan terkait hal-
hal yang kurang jelas terhadap gambar rencana, rencana kerja
dan syarat-syarat. Konsultan Perencana juga diwajibkan untuk
merevisi gambar apabila terjadi perubahan dalam proyek
perencanaan tersebut. Proyek perencanaan tersebut meliputi
perencanaan arsitektur, struktur, mekanikal dan elektrikal,
lansekap, rencana anggaran biaya, rencana kerja dan syarat-
syarat termasuk juga dalam memberikan masukan yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan pembangunan nantinya.

Peran Konsultan Perencana adalah sebagai berikut :

1. Mengadakan penyesuaian keadaan di lokasi site dengan
kebutuhan atau ide dari pengguna jasa sebagai penghuni
atau pemilik bangunan.

2. Membuat gambar kerja.

3. Membuat Rencana Kerja dan Syarat Pelaksanaan
Bangunan (RKS) sebagai pedoman pelaksanaan.

4. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB).

5. Memproyeksikan kebutuhan atau ide-ide pengguna jasa
sebagai penghuni atau pemilik ke dalam desain bangunan.
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6. Melakukan revisi gambar atau desain bila terjadi
penyimpangan pelaksanaan pekerjaan di lapangan yang
tidak memungkinkan desain terwujud diwujudkan.

7. Mempertanggungjawabkan desain dan perhitungan
struktur jika terjadi kegagalan konstruksi.

Konsultan Pengawas merupakan sebuah pihak yang
ditunjuk oleh pengguna jasa sebagai pemiliki untuk
melakukan pekerjaan pengawasan. Konsultan pengawas bisa
berupa badan usaha atau perorangan. Diperlukan tenaga ahli
professional yang ahli di bidang keahlian masing-masing
seperti teknik sipil, arsitektur, mekanikal elektrikal, listrik,
dan lainnya sehingga bangunan tersebut dapat dibangun
sesuai dengan mutu, waktu dan biaya yang telah
direncanakan.

Konsultan Pengawas memiliki peran sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan administrasi umum tentang
pelaksanaan kontrak kerja.

2. Melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan
pelaksanaan proyek.

3. Menerbitkan laporan prestasi pekerjaan proyek untuk dapat
dilihat oleh pemilik proyek.

4. Konsultan pengawas memberikan masukan kepada
pengguna jasa sebagai pemilik proyek maupun kontraktor
dalam proyek pelaksanaan pekerjaan.

5. Memeriksa dan membuat persetujuan gambar shop
drawing yang diajukan kontraktor sebagai pedoman
pelaksanaan pembangunan proyek.

6. Memilih dan memberikan  persetujuan mengenai
spesifikasi, mutu bahan dan material yang diusulkan oleh
kontraktor tetapi harus tetap berpedoman dengan kontrak
kerja konstruksi yang telah dibuat sebelumnya.
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B. Persyaratan Mendirikan Konsultan Perencana
Sesuai dengan keputusan yang tercantum pada KEPRES

No. 29 Tahun 1984 untuk disebut sebagai pihak konsultan
perencana, maka harus memenuhi syarat-syarat administratif
dan teknis. Syarat administratif nya adalah sebagai berikut :
1. Mempunyai akta notaris yang berisikan mengenai
kepemilikan modal, bentuk badan hukum serta organisasi.
Cara membuat akta notaris konsultan perencana untuk
pendirian minimal adalah 2 (dua) atau 3 (tiga) orang. 1
(satu) orang comanditer dan 1 (satu) Direktur, jika 3 (tiga)
orang umumnya 1 (satu) comanditer kemudian 2 (dua)
orang lagi direktur dan wakil direktur dengan mendatangi
sebuah kantor notaris terpercaya dan membawa IMB (lzin
Mendirikan Bangunan), KTP dan Nama Perusahaan
Konsultan tersebut. Kemudian melakukan konsultasi
kepada pihak notaris bahwasannya ingin mendirikan
sebuah Konsultan Perencana. Jika sudah mengutarakan
bahwa anda ingin membuat Perusahaan konsultan
perencana maka notaris akan memberikan KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia) untuk
dipilin. KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia) adalah Klasifikasi rujukan yang digunakan
untuk mengklasifikasikan aktifitas kegiatan ekonomi.
KBLI terdiri dari kategori A sampai kategori U, dan setiap
kategori memiliki klasifikasi bidang usaha dan kode-kode
di dalamnya.Untuk pendirian konsultan perencana, KBLI
yg digunakan adalah kategori M (Aktivitas Profesional,
IImiah dan Teknis) dengan kode:
(71) AKTIVITAS ARSITEKTUR DAN
KEINSINYURAN; ANALISIS DAN UJI TEKNIS
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(711) AKTIVITAS ARSITEKTUR DAN
KEINSINYURAN  SERTA  KONSULTASI

TEKNIS YBDI

(7110) AKTIVITAS ARSITEKTUR DAN
KEINSINYURAN SERTA  KONSULTASI
TEKNIS YBDI

(71101) AKTIVITAS ARSITEKTUR
(71102) AKTIVITAS KEINSINYURAN DAN
KONSULTASI TEKNIS YBDI
Setiap kode mempunyai detail dan rincian dan dapat
diunduh melalui website OSS (Online Single Submision).
Contoh bentuk akta Pendirian sebuah Konsultan
Perencana yang disahkan notaris adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2. Sampul Halaman Akta Pendirian Sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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KANTOR NOTARIS/ PPAT
HAPIZO, SH
JLN. SE SERAYU Ko, 7A
TELP, {001) 4527407

MEDAN

a5 A8
ey e

AKTA PENDIRIAN PERSEROAN TERBATAS

i Nomor

“Fade hati ini, Sebiy, tangaa figoouiLh salu Mei duaribu empatberas (31.05.2014),
Jom 1405 WiB (srrpobels lewat irmo ment Wakdu ndonesa Bogon Baraf) -

-Berhodopan dangan scyn- Sajarc Hukum, Nolaris & Medan, dengan
dinodii oleh soksiscksi, yang soya, Nofors kenal, yarg HG!T\O-TD'?:OWO okan
dsebut podo bogion akhr akdain
1. Teon [ - - . oo ool
I o 4400
DU ——T
I - eoorg Ka Tondol
Pandudk nemor : [ NG
l-lyon,'u_ johir oI podo fongod I

- pomogarg Karty Tarda Perduduk romor NN ———
-Pare perghadap dikend dehsayo, Nofars.
-PFam Perghodop berfindok wniuk dri sendii don ddom  keduddoarmya
subagarmona fesebut ¢ olos dengon in menerangkon, bohwo dergan hidek
mangsrangi izin dai pihak yong betweneng lelah sepakal don sebuy uniuk
bersomosamo mendiikon sualu persercon febafes dengon onggron casar
wbagamona yorg lemu! ddam dda pendinon in (unie selenjuinye cuap
denglal dengen "Anggoran Dasar'| sebxagal barlat:
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN - s
Pasal 1 .

Gambar 2.3. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 1)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021
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———I-:_;;rocr Tesbaks In bemoma _ (selonjulrya cuag
’ diingkot dengon *Peseroan”), barkedudilkon d Kola Medan, Iden Tempuing
Nomer 128, - -

2. Perssroon dopal membua konior cobang olou kander perwalilan, bal d
l daiem maupun di luor wikiyoh Repubik Indonesio sebagaimana distopkar
oleh Ciresi.- - -
e JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN -
Pasal 2
Perserocn didiikan uniuk janghka wokiu fidak fetbsates —— e
o MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA .
1. Mdsud don iguon Faessrocnidch ——
Q. PembONGUIR e
b. Perdogongon umm;-—- B
G, JOsQe - -
d. Fercelckon
Unhde mencepd molsud daon fijuon tesebul & olos Perseroon capol
melcisonakon kegiaten wseho seboga berikut
Q. - Menjalarkon wsaha d bidang perbongunan | ———————————ernan -
- Berindak sebogei pengembang (developer) e
- Pergerrioangoen wicych permidaman red esigte) ;- ——
- Pemasongon Irsloksiirsidosi  permbongunon kontndsi gedung.
jembaten, Jdon bardao, kereic api:
Permbangunan bidang industi danpasrik-- I
Perrbororgon bidong felskomunikosl e B
- Pemborongaon pada urrtrya (korindsi ingeosi, berdungon, pengaran,
Saranc ar bersihy -
- Konfrakior Aslekiu, nlerior don Londscpe.
- Pargembongon perumohan {recl eslale), holel, oportemen, rumch

5]

sawa: i it
] ——

Gambar 2.4. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 2)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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b. - Merjclorkon uscha d bidong perdagangan il

a.

- menjdariaon Uscha d bidang Josa :

- Pardogangan yorg berhubungon dsngon wscha red estats dan|
rroperty Serfc perdopongan yong bedwbungon dengan wche reol |
eslol yoilu penjuaion don pembelion borgunon - bangunan ruran |
geduy pedontoron gedung perlokoan unil-unit riangon ceartermen |
UONGEN KoNTomINium, ruangan karfer ruongon Perokoon————

- Distritutor Agent don sebaga perbaikon dari bohanbohon penusatoarn-

- Grossier, Suppier, Loveransier dan Commsion House - |

- Jasc Agen Properly memberikon Joso nformasi don Perjudion dbicong |
Froperly serig kegolon wcha lerkeit;
Kormilasi bidong Perencanaan dan Pengowosen Pembangunan———— |
- korwdton mongemen (Sumber Doya Monusial dan siudi kelayakan——
Fomudtos Bidong Mongjemen Oparasi daon Pemeslihcrosn Kawosan |
Preperty Red Eslole beserio sororo don prascrara fisk infrosiruidur |
wilaych: —ee

< Jno Perwewaon dan Pengalokon Froperty meliputi maonajemers |

pengdoicon  don  peryewocon  pemeitareon.  perowalon  serle |

pemyedoon fosliles perunjong lainmya untu: cpertemen, kendominiuTy, |

flol don rnumorsussn serio kegialon Lsoha tesk e

Josa Roreuics Mongemen Propecty:

- Peroniaro Perdagangon Properly, Melipud Joso Jud B4, jese Sowa |
menyewa, ko pereifion don perghkaion property, Jose Pemosoron,
dan Jasa Koredton gan peryebaraninformas

- Jasa Produks Fumnifure don penjudian cocessories nteror dor Elstarion—

- k1o pembuaion Funiiue unidk kepeduan delkorasi rumoh, perkaricran
hotel, refal serta yorg terkait dbidergmyo.
Josa koredtan Arsitekiur, Inferior dan Larndscpe.

- Josa Aganmarketng product fumitue,—

- Josc dbideng Prof N

- Bouliga.

L\—.

”

Gambar 2.5. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 3)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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o, -menaarikan tsoha cliciong Perceioken ;
- Design don Celok Grofs: e
- Memberdayokon hasi-hosi penetitory - =
- Offsst, Perceiokon bukubuku don Perceician Dolumeny——
- Penyiicon, Karlonoge, Pergepaiaan donsaddon——o—
’ - MODAL - —

—— . - Posald .

——— SAHAM -
—_— Pasal5 - -
1. Sernc sehom yong dikeluarian oleh Fervwraon oddah Schom ctas namo.——

- Maodal dasr Persercarn beduriah Rp. 10.000,000.000.- {sepulvh miyar upk.ll).

‘erbog olo: 10,000 (sepuluh 1) scham, MGSING-Masing saham bemic namirg!
Rp. 1.000.000.- (scku jula wpiah), - e

. Don modcl daser tersebet feloh diferrpatan don dsetor sejumich 50 %

(limapuluh penen) scham olou sebesor Rp, 5.000.000.000.- (ma milya rwpiah),
Gigh pora pendr yang felch mengarrbil bogian saham don rincion serk nici
nominal saharm yong dssbulkon ssbelum boagian ckir gkl e
-Saham yong masih gslam simpanan oken dkeluokon cleh perscnal menunt
keperiuon modd perseroon dangan pesehijuon Ropal Urum Pemegong
-Pars pemegang sabom yon nomarya lercekot dolam dafler Permagong
Saham mampuryal hok ferlebiy dohuu urihde mengambl bagan otas Schom
yang hendok dikelugden ddon jongka wokdu 14 iempatbielos] horl seak
fonggal perowaron dikdadon dan MASNQ-ICHNgG Pemegag swahom barkok
mengomidl bagion seimbang dargon jumich sofom yong merels miil
preposiond) boik terhodap schorn yung menad bagiormye mauun lerhadop
S50 scham yang ldak darisl olah pemegang sahom lannya, -
-Jico setuiah lewat jongko wakds perawarcn 4 [empolodas) hal lessbul,
terryale Mo oda ssa sahom yarg belum dambl bogan mako Dreksi bertal
menawarkornsisg sahan lerssbul kegade plhak kmiliga. -—

Gambar 2.6. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 4)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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8

3. Bukli pemilikan soham dopat berupa surat scham.
. Daom hd Persercon fidak menerbiflan surat saham, permilikan scham dopat

. Poda surat sahaom hanss deantumnken selarcngnyo:

. Pado sural kolektif sabem sekurangnya harus dicontumikan: -

Yong boleh memiiild don mempergunakan hok ofes schom oddch wargo
Negara indonesia dany'alkou badan huaum indonesio.

dibudikan dengan surat keterongan alou calatan yarg dikeluarkon oleh
Persercon

. Jiko dikeluorkon surat seham, maka untuk setiop surat scham diberi sehela surat

sanami.

é. Surat kolekdif saham dopat dikeluarkon sebogal bkl pemiikon 2 (cua) atou

lebin saham yong dimiliki oleh seorcng pemegang saham.

o, nomc danalomat pemegarng saham.
b. nomor surat sabom.
€. Nilai NOMiNGl Saham-— = rememsaseas
d. fonggal pengeiucran surat saham.

a. nama dan clamat pemegang scham.
b. nomor surat kolektif saham.

<. remor surat schom donjumiah saham, -
d Y

e

. nilci nomind sahem.
. tangod pengeluaran surat koleldif sabam,

- Sural saham dan surat kolekdif sohom hans diandatangan deh Direkiur Ulama

dansalah secrang kormisaris:
PENGGANTI SURAT SAHAM

Posal é

Iﬁ

. Jike surat sahom rusok atau fidak dopat dipckei, alas permintoan mereka yang

berkepentingen, Direlsi mengeluorkon suat sabom penggont, setelch surat
saham yorg nsck alou fidok depat dipaka tersebut diserahkon kembdi
kepada Dreksi,
Surat sahom sebagdmana dmaksud poda ayat (1) hens dimusnahkon don
| dbuat berio ccaro oleh Direksi unhi: diloporkan dalam RUPS berilutryg,

Gambar 2.7. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 5)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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TS. Jika suwrat saham hileng, otas permintoan mereka yang berkepeniingan, Direl
mengeluarkan surat sahom perggonii sefelah menuut pendopat Direls
kehilongon fersebut cuap dbudikan gdan dengan jamingn yang dipandory
peniu dleh Direlsi uniuk fiap peristiwe yang khusus. ———

| 4. Seieich suat sahom penggonti dikeluorkon, surat scham yarg dinycickar
|| Hiang tersebut, fidok berioku g ferhodce Perseroon .. .

l S. Semua bigya yong berhubungan dengan pengeluaran suat saharm pengoant;,
l ditarggung oleh pemegang sahom yang berkepentingan, ——— ..

[ & Keteniuan sebogaimana dimaisud pada ayal (1), ayat 2], ayat (3, ovat (4}
dan oyat (5 mulatis-mutands berciw bag pergelucran suat kolekhf saham
pengganti;

- PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM -
. : : - Pasal 7 i
1, Pemindahen hak ales scham, hans berdmakan okia pemindaan hai yong
lancatargan oleh yong memindchian don yang menerima Pemindchan
alou kuesanys yang sab——— - -

. Pemegorg scham yorg  hendak memindahkon hak cios sahom, hars
menawakan lerdebih dohuu  kepada pemegarg sahom lan  dengan
meryebulkon horga serfo persyarcian penjualan dan memberitchukon kepodo
direksi sacarg tertulis tentang perowaran lersebut.
3. Pemindahon hok alos saham horus mendapal persetyuan dari insiors yang
berwsnang, jika perairan perurdang-undangon mensyaratkon hal fersabut.—
4. Mud hai panggilon RUBS sompa dengan hari dikaksanakan RUPS remindahan
hak cias sahom fidok dperkenarian. —

5. Apabila karena warsan, perkawinan atou sebab iain sahorm fidak lagi menadi
milik werga negara indonssia aloy baden huum indenesic, maka doam
jongka waldu 1 {saiy) ighun oreng alou badan hdaum tersebut wajib
memindehkan hak alas sahomya kepoda warga negore Indenesia alou
badan huam indonesia, sesuai kelentuan faa'= =0 (a/g] 5o 7o

T RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM - .
. Pasal8 - . . : -

Gambar 2.8. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 6)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 20
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| 1. Ropat Umum Permegang Schom yong selarjutnya dissbout RUPS adalah ———
Q. RUPS ichunan;
b. RUPS igirrya, yang ddom Anggaran Dasor inl disebut juga RUPS luar bicsa.—
2. istiiah RUPS ddom Anggaron Dosar il berarfi keducrya, yaitu : RUPS tohunan
dan RUPS luar biasa kecudii dengan fegos ditentukon fain,—-——————
3. Ddom RUPS fahunan:
l Q. Direksi menyampakan ;
- lgporan tohunaon yang feloh ditelooh cleh Dewan Komisars uniuk
mendapat persetuuan RUPS;
- loporan keuangen untuk mendopat pengeschon rapat; -———————ww-
b, Ditetapken penggunacn laba, jika Persercon mempuryd saide Idoa yong
posifif.
¢. Dipuhskon meola ccara RUPS loimmya yong teloh digiukan sebagamanc
mesfirya dengan memperhotikon ketentuan angooran dosar, ——ssee e -
. Persetjuan igporan fchunan dan pengesahan loporen keuangan oleh RUPS
fohunon erarli membenken peluncscn don permbebasan ionggung jowab
seperuivyc kepada anggolo Dirsksi don Dewan Xomisaris ofas pergurusan
don pengawasan yang teloh diakankon selama fahun buaus yang idu, ssjaun
findakan tersebut tercermin daam Laporan Tohunon den Laporan Keuongon.
| J RUPS luer bicsa dopat diselenggarakon sewalkhu-wokiu berdesarken kebutuhan
unhuke mermibicarakan dan memuteken mata acara ropet kecuali mate acae
ropat yong dimaksud pada ayal (3] huuf o con huuf b, dengon
memperhaiikon peraluran perundang-undangan don Anggaran Dasar, e —
e ——— TEMPAT, PEMANGGILAN DAN PIMPINAN RUPS ————
Pasal -
1. RUPS diadakan d fempot keduckkarn perseroan - - s eeeemeees
2. RUPS diselenggarakan dengan meldiakan pemanggilon fedsbih  dohdu
kepoda paro pemegoeng sahom dengon surat fercatat dan'etau dengan iken
adaom sural kaogr, e

Gambar 2.9. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 7)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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3.

-

it

. RUFS dipirmgns oleh Dirskiur Utoma. Selain fu seboga doternciif kkin RUPS capai|

Pemonggiion didadan paling lombat 14 (smpat beias) han sebelum fanggal
RUFS diodaken dengen lidak memperhilungeon fonggd pemarggion don
tenggal RUPS dackaan, —— |

cipirmein oleh Kormiscris Ularma,
Jika Direlchur Uloma tidak ado atou berholongen karena sebct apopun yeng
Sk peru dbddikan kepoda pihak keliga RUPS digimpin cleh Wakil Dirskdur
UG, e

. Jko Dreihu Utoma clay Dirskiur fidok oda alau berhaicngan karena sebab

Spopun yang lidak peru disudikan kepoda pihal: katge RUFS dpimpn ceh|
salanseorang Diraklur yang dihurjuk oioh Direkiur Utome afou Direkhurs ieirrma—
Jike serrua Crekdur fidak hodr alou berhalongan kerers sebab gpaoun yang
fidak pedu dibudilan kepado pinax keliga RUPS dipimpin deh soloh secrang
onggoto Dewon fomisars,

. Jiks semua onggela Dewon Komisars lidek hodr atou berhdongen korenc

sebal gpa pun yong fdok perlu dibddikon kepoda pitak ketiga. RUPS dipimpin
oleh secrang yong diih cleh dan Gianiaru merska yong hadr dolom repat, —

e KUORUM, HAK SUARA, DAN KEPUTUSAN RUPS

Pasal 10

N 2l

|

. RUPS dopal dlongsungaen ooabika kuorum kehodiran sebagamana —

disyaratkon dolom undong-undang lentong Parseroon Terbotos tech dpanuty -
Fermunguiuonsuarc mengena dri orang digkuken dengon sural tertutup yong
fidak diercaiongan donmengena hallansecars lisan, kecuol apcbéo ketua
FUFS menaniukon ian ionpa oda keberalon don pemegong sahom yong hook
ddiom RUPS. ——

Swars blarko glou suors yong fidak soh donggop 1dok oda don fdak dinbung
cdam meneniukon armich suora yarg dkeluarion daom RUPS, -
RUPS dopa! mengarmisl kepuhsan berckearkon musyowaah univk muiakat
clou berdosorion suora sehju darn jumich suao yong dkeluarkan dalom RUPS
sabopamano dientucn daom Undong-Undang.

\J\ ~ DIREKSI

Gambar 2.10. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 8)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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e
PR Pasal 11 |
1. Parsarcon duns don digimein cleh Drekst yong ferdr dari 1 fsaly) orarg oo
letity orggota drals. —

. Jika dongiat lebih dai seorong drekhs, moka ssorang dontcm'wcdupo{
dicrgikat setagai Drekiur Uioma. [
3, Angoelo Dreksi dongkot oleh Ropal Urmurn Pemegang Sohom, uniue prwd
wakhu 5 flime} lotun dengon fidok mengurarg hak Ropat Umum Pe'neqcru
Schom uniuk memberhantikcrnya sewaklu wakdu. —

4. Jiro oleh st sebab opopunjoboton secrong atau lebih atousemua omo*q
Direlsi loworg, maka dolom jongke wekiu 30 (figo puuh) har seick feriod|
loworgaen hais di selenggorolkon Ropat Urmum Pemegoeng Sabarn, Lnkkl
mangki lowengonitu dengon memperhalikon kelerduon perofumpen.ndarvl

5. lJiko oieh suaiu sebob cgpopun semua jabolon arggofo Direlsi loweng, uniuk|
sementara Pirseroon diunus deh anggole Dewon Komisars yong diluruk o‘a"J
raoat Dewon homisorns. ;
awmmwmdﬁd@mcmcdwwl
rmembentanen secara ferluls kepoda Perseroon paling lurong 30 (figa Mh)
hari sebelum tonggal pergunduran drinyo, ——— =

. Jaoboteon anggoto Dreks berokhi, jika! - |
o. mengundurkon dii sesuci kelentuen ayat [4: “ [
&, ok log memenuh penyoraion peraiuen perndang Lndangan -« — |
<, mennggd dunia; |
d. dverhenilion berdasarkan beputusan Raeat Urmum Pemegary Scharm, ——— |
TUGAS DAN WEWENANG DIREKS! -

- Posal 12 !

LR

~

!, Direlsi berho mewghil Paseroon diddern don diue Ferpadian fentang |
sagoka hd don daom segola kejodan mengkot Parserocn dengan pinck Jain |
dart pihck loin dengan Perseroon, serfa menclonkon segala tindakon, botl
yog mengenal kepenguusan mavpun kepemililon, lorpa pembalkson |
borwoundk - |

Gambar 2.11. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 9)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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| Q. memiryam ofou meminorrion wang ol noma Persercan {tidaik temoe
mengarmbil Long persercon o Bork): -

b, mendirian suoh sche glau furul serfa pada pensahoon ikin bail di dale

mausun diluer nege: {

. Dirsddur Umbwmmwm@cbﬁ

Direksi serta mewdd Pasercar——

b. Daom ha Direkiu Uhmﬂdukfutcbubed’mw\lrorwwbc
Gooeun jupa, yang fidak peru dibidikon kepada oitak kefigo, rrnbnso‘-c
secro'vawofourehblmbeﬁdrdmberwmbwﬂwdmk
dan alas noma Direksi serka mewekdl Perseroan.— !

o)
Q

i ~ . RAPAT DIREKS! - - =
o Pasal 13 —

I, Peryelerggoros Ropat Diretisi copot dichuonseligo wolkd |

. godbio dpondong perdu oleh seorang atoulebih onggoto Direks): o

b, cios perrmintoon leriuis dai secrang ofou lebih anggoia Dewaon Komwn*

cloy
<. olos permintoan ferds dai | {saku mmt&hmmwwsw
yang bersumo-same mewakill 1/50 {salu par sepuiu) otou Iabuhdmmio!
seluruh saham dengan hak suara,
Parggicn fopot Direlsi dickukon oeh anggoia Dreks yang berhake berhndot
wniuk cen otos norma Diraksi menurut ketentuon Pasol 12 Anggoran Daser i [l
3. Fanggilen Fopot Direls dsampaiken dergen sucl fercala! alou @ﬂgowsu‘c
yang dsormpdikan ongsung kepada sefico ongoota Direks dangon msrdcpo
tondc ledma paling kombal 3 (liga} heri sebelurm ropat diadalon dengan fdai
mempehitngkan langgd pangglian don langgd rapal.
4 Parggilon ropat itu hans menconturkan occora, langgd, waklu dan ferrmﬁ
ropat, BRSY)
S Fupcl Dreks dadokan ditempot keduduan Perserocn alou tempat kegoton
roho Persercon. Apduia semua anggoia Direlsi hodr atou cwakil, ou-odon
lereth dohuu lerseout fidok disyarofkan don Ropa! Diels dopat doddvcrn
dmancoun Lo don berhok mengarmi kepuisan yang soh don mergikof -— |

1

J¢

Gambar 2.12. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 10)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Fopo! Crelsi dipimpn cle Crekhur Utorme ddom ha Drekiur Uterna idok
dapat hodr atou bedaiongan yorg bdok pedu dbudiken kepada pihak keigo,
Fopaoi Direksi dipirmpin oleh secrang onggola Dralsl yorg  dpiih deh don don
onioe anggola Direksi yang hadr.

. Seorong anggela Direksi dopal dwolilt ddan Rexoot Direlsi horya oleh

anggoia Cirelsl icinnya bardosorkon sl o,

, Fapaol Direls odolon soh don berhok mangerrbll kepulusen yang mengkat

opabia lebin dai % (5ol per duo) don jumich anggoia Oreksi hodr alou
dwckil dalom rapat:

. Keputuscn Ropat Direksi honus dombi berdosarken miusyawarsh uriuic mufokat,

Apcia fidak tercopoi moo kepuhusan dombil dengon pemunguion suago
bardosarkon suxra selu pdirg sedidl lebih dai % fsatu per dug) dori jumion
s.ara yong dissluorkon dalem rapat,

18, Apatia suarg yong sehju don yong fidok sehju berimbong, ketue repat Dirglsi

yong akon menentars, —

1. o. Sefiop anggete Drelsi yong hodr berhak mengeiuakeon 1 (soiy wuore don

karriocihan 1 [sahu] suara uniuk seficp anggeto Dreisi ian yarg dwakilinya. -
b. Permunguton suorag mengenal di orong diclkukon dengon suat suaro
fariviup tonpo fande fangon sedangan pemunguian suara mangena hak
tal lon didakon secora lson kecust ketug rapat menaniuken lon lerpa
oda keberoion dari yang hodr. >
c. Suora blorko dan suoro yong fidok sch dengoep tidak diketuarken secae
sch don danggop fdok oda serte fidol dhtung caiom menentuon aumich
wxxa yong dikelucrkon: -

12- Md@ei;mmthyvumbmmmmf

] R tnans

Dielsi. dengon ketentuon sermuo onpgoto Dretsi jeloh dibentohu secara jark s
den semuo onggote Oreksi memberikon peseijuon mengerna WUl yarg
diqukon secara leriuils dengon menandatergon perssiuuan lersaont, -
‘Feputsan yong dombil dergon caro demikian mempurnya keluataon yong
sama dangan kepulusan yorng dormid dengon soh daam Ropat Dieks.

Gambar 2.13. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 11)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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= R : Pasal 14 — e e
1. Dewon Komisan lerdni doi secrang ofou lebin onggola Dewan Komisorts,
crabio donghat lebih dai seorong anggelo Dewar Kormisars, maka seoong
Giontororyo dopa! dionghot seboga Komisars Uloma,
I 2, Yong bdeh diongiot sebaga orggoka Dewan Yomisans harya worga negao
Ihdonesio yeng memenh persyoratan yong ditanton perchuron perundarg-
undangan yorg berdaia
| 3! Anggote Dewan Komisars dianglal cleh rapat umam Pemegang Sahom  wniuk
jengka wakiu 5 [lima) ohun dergan fidok mengurengl ok Fopat Urmum
Pernegang Soham uniuk mamberhenliken sewaldu-woldu.
. Jiko oleh suotu sebaob jobatan onggota Dewan Komsars lowong. moka dalom
jangio woklu 30 [liggadunl  hari sefeloh ledodiye  lowongon, haw
diselenggaraan Ropa! Umum Pemegong Saham wniuk mengsi iowengan 1y
Gengon mampedatikon kelenfuon ayal 2 posalin -
5. Seorong anggoio Dewon Kerisars berbak mengundrkan di dan icbcionma
dengon membediichukon secara feriuis mengena masud lessebxd kapoda
Petsercen sekuorgmyo 30 (igo puuhy hot sebelun fongod pengunduran
é. Jaoaton anggela Dewarn Komisaris baraidhin gpobila s
o, kehilongan Keworganegoroan Indonssic ..
b. mengundirian dii sesual dengon ketentuen oyat 5; ..
<. Sddk log mamenuh persyaraion perundang-undongen yang bedalas; ———-
a. dberhentikon berdosarian kepulson Ropatl Umum Pemageng Saharm, «——
o TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS

SO S TSI G S is ————__Pasal 15
1. Dewon Komisas sslicp wakidu dolom jorm kedo kanier Perseroon berhok
memasuki bonguncn dan hdamon clou lempot itin yong dipergunckon aiou
yang diauasai oieh Perseroan don barhak mamesksa serrua permbuacn surat
dan dat bud Ianmya. memerniisa don mencecokkon kecdoaon wang kos dan

4

Gambar 2.14. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 12)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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ra

Icinian sero berhalk Lnhk mengetchu segaio findokan yong telgh digianke
cleh Dirals.
. Direlsi dan seficp onggole Dirsbsi waib iUk maemrberkan peryelosc
terong segale o' yang diorydiary oleh Dewert Komisars,

3. Apcbilo salunk orggois Direlsi dbertantian semeniara dan Perseroan ficic

MEMPUyol secrengpun anggota Direlsi maka uniuk wmania'e Dewa
Fomisarls. diwgibkon unluk menguns Perseroan. Ddam 3 demikicny Dewa
Yormsons berhok untul memberivon kekuosoan sementara keoodo seoran
alou lebih danfoa anggota Dewan Rormiscrs cls farggungon Cewa
Ddam hal hbamwe odo secrang anggofa Dewan Komisars. segda g dar
wewenang yong diberilon kepada Komsas Ultang alou anggolc Dewar
Komisons ddom erggoron doser In berdaby puobagryo.

K

RAPAT DEWAN XKOMISARSS ———
o Pesal 14

Felertuon setagaimens dimolsud daom Fosal 13 mutafis mutandis bedaau bag
rapa! Dewan Komisars, - -
“ - RENCANA KERJA TAHUN BUKU DAN LAPORAN TAHUNAN

. -~ - ~— Pasal 17 -
Direlsi menyormpalan rencana vena yong memust juge arggaen fahung:-
Persercan kepoda Dewan Komisarls Urick mencopa! persetuan, sebwelum
teunbub dimdal,
Fancena kerjo sebogaimana dimaclksud pada ayat {1 hans Gisampdkan paing
fambal 14 [empafoeios] hai sebelum dmudims tohun b yang aken
datarg. -

. ?ohnbdruPalserocnbefjolmdaﬂwwd 1 ol Januor sampal dengen

tonggal 31 {figa puuh solu) Desermber. Pada aihir buion Desamber fop toun,
buw Perseroary Gk, Urdd: pertoma koo bua Perseroon dmua poda
tanggel doi dde pendiion in dcncﬁu\,ppodcbmcl figoeduh saty
Desermber duorbu ermpatbelos {31-12-2014j, —

‘\\

Gambar 2.15. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 13)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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d

Drals meryuun |opomen lohunan don menyedohorrwa dikontor Pcum-\

ik dopot dperilsa deh pac pemegang saham ehiung sso anggod
ponggion RUPS tohunan, ST

- PENGGUNAAN LABA DAN PEMBAGIAN DIVIDEN

-

SU— - M" -

Lebe bersh Parseroon ddom sl lohun buku sepent lercordum doiom neroce
don patilurgon lcoa g yorg lelan dschkon deh PUPS lohunon dan
menpdon wido loba yorg posilf, dbag menud coo pengourosTya yang
diterdon cleh BUPS lersbul,
S parhiungon Ioa g poda sustu lohun buku manursuddon kengion yong
lisak dopal disup dengon dono codangon maka kerugion iU okon felos
dicalo! dan dmasckbon dokam petiiungon icba rug don dolam shun buka
lercaial don dmesdkon cdom pertiiungan lobo rug iU badum some seholi
iAo,

PFasal 19 ==

l mampeathalion perghurcn perundang-undongan.

Penyshon laba bersi uniuk codaongon: dilckuon somea mencepa 20 % cuc
pULh pasen| ol jumich mockd diempoian don dseior Morye boleh
dipagunokon unik menuluo kesugion vang fidok dpenuis oieh cocongon lain,
Jio pumich cocongon klch medetsh jumich 20 % o puuh pesery, RUPS
dooal memuision oga jJumion kelebiharrwe dounsion bogi  keperduon
Pessercan
Codongon sebagamars dmosss poda ayot (1) yong belun doergunaion
wrie menuhe lerugon don kelsbihon codongon sebogomone dmaisud
podo oyc! (3 yorg pergouracTya betum dischuon ceh PUPS hons dkeido
olsh Direlsi ogor mempercieh kaba don dergon cora yaoryg lepat menunut-
perfimbangon Drels, ssheich mempeardieh pesateon Dewon fomsos seria

Sl s et i, S

Gambar 2.16. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 14)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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—-#-H-—’-‘_’-'
Segaka sesuohy yang fdok otou bekum cuas diofr dolarn Angoaren Doser ir
ckon dpute dalorm RUFPS, - : -
-Alhirmya, poo penghodae berindalk  daiom ksdudubkorryo  sebagaman
tersebout o atos menarongkan bahwao: - e
i, modd diterpatkonsebagoimana amoksud dodom posd 4 ayot 2 lelahdicrro
Dagicn den dssior peryn dengen wong funai meldu kos Perseroon oleh S5
pardri -
o penghosco Toon [N
R <o scicmioh
- oo ———

NG roming seunuy e sebeser — ——n_-

, b. penghodas
lersebut, sejumial et s

saham dergon NEGH MoMING! ——

SeUNNYO SeBSOT — _

- Sehingga seluruhrys betmd‘-—~ -
sahom dengen nila nominkg ——

seluubryg sebenar ALAVE Y _

. Meryimpang don ketenduan dalomn Fosd 8 dan Pasal 11 Anggaran Dosor in
mengena oo cora pengongicion opgola Oreks don Komisais, teich
diargal sebogai -
- Direksi ;

e o

tersetat,

—
r

R0 e ] S

- Komisaris : Penghodop .‘Jyon,'a_ lorsabt
Pengonghkaton anggoto Direlsi don Dewen Komrisarks farsebout leloh difeimo cieh
masing-masing yong berscrgkuten, - - . -

Gambar 2.17. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 15)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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—

: ~— DEMIKIANLAH AKTAINI -
-Cibuet sebogal rminuta dan dafusuvm i Medon, peda hon dan ongoa
Seebulkon podo owd ckloin e

)
-

Nona RATIH AYU LESTARL, Lo o

ndonesia. berlempaot Snogd o
Pemegang karu Tanda Pardud.ic {KTF} Nomor ; — e

- il sermentara beroda o Nedan. - -
educrys pegowe Kantor Nolors, ssbopd saisisobsd

-Segera selelch: dlda in dbocaan deky saye. Noforis, kepodo pao perghodop
dan saksisalsl, mako cida i diendoiangan oleh paro penghodo, soksisalsi dan
soyo, Nokors. . - {

-Diangergkon dengan salu penbaharn yaiky corelan loree perggontion——- "
-Mirii aida ind ditandatongen dengon S TOUNG e

Disluabkonseboga SALINAN YONg soma buryinya,
-t\

Gambar 2.18. Isi dari Akta Pendirian Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 16)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Dapat disimpulkan bahwa untuk mendirikan sebuah
Perusahaan Konsultan Perencana, langkah awalnya adalah
membuat dokumen legalitas Perusahaan melalui jasa notaris.
Untuk menyiapkan dokumen legalitas Perusahaan tersebut,
harus melengkapi syarat minimal sebagai berikut :

1. Mengajukan nama Perusahaan yang akan didirikan yang
belum dipakai pada Perusahaan lain.

2. Alamat lengkap Perusahaan yang sesuai dengan zonasi
Perkantoran yang disertai alamat e-mail dan no telepon
Perusahaan

3. Mencantumkan kode KBLI (5 digit/angka)

Memiliki modal dasar dan modal di setor

5. Memiliki KTP dan NPWP bagi pemegang saham
minimal 2 (dua) orang dan pengurus Perusahaan
(Perseroan) minimal 2 (dua) orang

>

KPP PRATAMA JAKARTA GAMBIR DUA

-

Gambar 2.19. Contoh KTP dan NPWP
(Sumber : Penulis, 2021)
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6. Memiliki susunan pengurus dan pemegang Ssaham
Perusahaan (Perseroan)
7. Menunjuk 1 (satu) orang yang akan dijadikan sebagai
penerima pemilik manfaat Perusahaan (Perseroan)
Seiring berjalannya waktu seringkali terjadi dinamika
bisnis sebuah Perusahaan termasuk Perusahaan Konsultan
Perencana, yang membuat adanya perubahan dalam Akta
Perusahaan seperti Perubahan Nama Perusahaan, Perubahan
Domisili, Perubahan Orientasi Bisnis, Perubahan Jangka
Waktu Pendirian Perusahaan Perubahan Susunan Direksi
dan/atau Komisaris, dan juga Perubahan Jumlah Modal Dasar
seperti contoh di bawah ini :
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‘ \_q_% SK.KEPALA BPN R.|

) # NO.

/c’" : N TANGGAL,

o

5 :

Nt

- RAPAT UNIY FEMIGANG “AR
AKTA : s
FEAJTRAT FRYNTUNAY NODAL DASAR &sn
ROBAL SRTOR

Nowor :

“esbeiestatases

Gambar 2.20. Sampul Halaman Akta Perubahan Sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
MENGENAI PENURUNAN MODAL DASAR dan MODAL SETOR

—— |
omor (I

”
-Pukul 11.00 WIB (sebelas Waktu Indonesia Bagian------

-Pada hari ini, hari Senin, tanggal 26 (dua puluh===-=
enam} Februari 2019 (dua ribu delapan belas}.---------

Berhadapan dengan saya, N -
I totocis i [
I ¢oro:n dihadiri oleh saksi-saksi yang

saya Notaris, kenal dan yang akan disebut nama-namanys
pxda akhir akta ialp=——r——rmm—rmmr e n e e e e
~Atas permintaan Direksl Perseroan Terbatas PT. I
_, berkedudukan di Kota- yang anggaran-
dasar tertanggal 31 (tiga puluh satu) Mei 2014 {dua --
ribu empat belss) Nomor [} vang dibuat dihadapan-----

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republike==-

Indonesia sebagaimana ternyata dalam surat-------—--—--- ;

keputusannya tertanggal

. p——

dan telah mengalami perubahan berdasarkan Rapat Umum--

Pemegang Saham Mengenai Perubshan Anggaran Dasapes-w---

pervbahannya oleh Menterl Hukum dan Hak Asasi Manusia

-Untuk selanjutnya akan disebut Pargeroan,---—---—=--

-serads i [ -

-untuk membuat Berita Acara tentang segala fesuaty----
yang akan dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat Umum-

Luar Biasa Para Pemegang Saham Perseroan, yang=s=s====-=

|

Gambar 2.21. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana (Halaman 1)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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diadakan pada hari, tanggal,

disebut diatas ,~=~=r==wwweem =

-Telah hadir dalam rapat dan karenanya berhadapan---

dengan saya Notaris dengan dihadiri para saksi :
1.

Tuan ditulis dan disebut 3d

lahir di~---

War

Negara Indonesia, Karyawan Swasta, bertempat----

~“menurut Xeterangannya dalam hal ini bertindak:--

-dalam jabatannya selaku Direktur persercan, jug

sebagal pemegang saham dalam persercan)----=====-

I i-cbut dan ditulis Jugs I
i I cece venso:: L

_ Marga Negara Indonesia, Mengurus--

Rumah Tangga, bertempat tinggal di

pemegang Karto--

Tanda Penduduk Ncmor:_ ..........

-manurut keterangannya dalam hal ini bertindak:--

~dalam jabatannya selaku Komisarig;--—-——-—-eeeeem

-eenghadap Toan |G oo aon--
disebut juga . I -

dalam kedudukannya selaku Direktur bertindake=--« |

sebagal Ketua Rapat dan menyatakan dalam rapat if
telah hadir lembar saham dalal
perseroan yang merupakan seluruh saham yang tel,
dikeluarkan oleh persercan sampal dengan hari ini
sehingga dengan demiklan berdasarkan ketentuan---{

pasal 15 alinea ke keempat anggaran dasar---=-===|

\Q}z-}:n, rapat ini adalah sah susunannya bech)

Gambar 2.22. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana (Halaman 2)

(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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————
mengambil keputusan yang sah mengenal segali hale--

yang dibicarakan dalam rapat, walaupun tidak-------
diadakan panggilan terlebih dahulu dalam lklan===--

surat Kabar. ——— = e

-persetujuan untuk menurunkan modal dasar perseroan
yang senula [ - - -

dan menurunkan modal setor atau====-=

menjadi

~Jika surat-surat saham yang diwakili tersebut-----
tidak dapat diperlihatkan kepada saya, Notaris, ===
olaeh karena belum dicetak, namun demikian menurut--
keterangan Ketua Rapat keadaannya adalah sesual----
dengan apa vang telah diuraikan di atas.------- _—

~Oleh karena acara rapat telah diketahui sebelumnya
oleh para peserta Rapat, maka Ketua Rapat terus—---

saja mengusulkan hal-hal yang dipandang perlu dan--

setelah diadakan perundingan-perundingan---=ssecw--
seperlunya, maka Rapat dengan suara bulat-------——-—-
MEMUT RS KA § = ot o ot i o

1} -Menyetujui untuk menurunkan modal dasar---—--—-—-

anggaran dasar Persercan selengkapnya berbunyi--
SORGA1 ‘DeKIKUL e T e e e rre e e ———
————————————————————— NODAL

Modal dasar Perseroan berjumlah

I, - o
s I st e s

masing-masing saham bernilaj-ccscrseesemreemee-

Gambar 2.23. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 3)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Tr.b.‘:—.—_- —
l. Dari mnodal dasar ter

dan di.setor atau

se]umiah_
- dengan nilai nominal seluruhnya sebe

I 1" pera pendiri yang telah mengam
bagian saham dan rincian serta nominal saham

yang disebutkan sebelum bagian akhir akta ini
'J. Saham-saham yang masih dalam simpanan akan--

dikeluarkan oleh persercan menurut keperluan
modal Persercan, dengan persetujuan Rapat Um
Pemegang Saham,———-———-—-———m—ccccccanmm -

——————————————————————— Pasal 20 -----—--—--———-—

-Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup dia
dalam Anggaran Dasar ini, maks Rapat Umum Pemeg
Saham yang akan memutuskan --———-—-——scccammmm———]
-Axhirnya para penghadap bertindak secbagaim
tersebut menerangkan bahwa: =—=<-ccccmmwmem——————
untuk pertama kalinya diambil bagian dan d‘setor
p=nuh dengan uvang tunai melalui kas persercan---—
sejumlah [ -
seluruvhnya dengan nilai nominal _

pEndiris ——— e ————

b ruen I -

tersebut diatas, -------

sajumlah I - - -

lembar saham, dengan----

nilai nominal seluruhnya

QP_ diatas, sejumlah

Gambar 2.24. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 4)

(Sumber :

PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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saham,

dengan nilai----—-

nominal seluruhnya«-

III. menyimpang dari ketentuan dalam pasal 8 dan pasal

11 Anggaran Dasar ini nengenai tata cara==s======

pengangkatan anggota Direksi dan Komisaris, telah

diangkat sebagal; =w=swsammreemmemm———————————
ltersabu: diatag)———=——mm—————

~Komisaris : -Nyonya _..-
l tersebut diatagi===-—========--

-0leh karena tidak ada hal yang dibicarakan lagi dalam
Rapat, maka Ketus menutup Rapat ini pada jam 12.00 wie
(dua belas Waktu Indonesia Barat) .--—-—--ccccccccccnmnn=
-Maka aaya, Notaris, membuat Berita Acara ini untuk---
dapat dipergunakan dimana perly,~=-s-csccscseemmes-e=-

-Para penghadap saya, WNotaris, kenal, berdasarkan---

kartu identitas yang mereka perlihatkan kepada saya,

L B S
---------------- -DEMIXIANLAH AKTA INI- ——-oommmeoaan
-Dibuat sebagai minit dan dilangsungkan di Kabupaten

Deli Serdana, pada hari, tanggal, bulan dan tahun yang

lahlr

bertempat tinggal di

peregang Kartu Tanda

roncudur_ponoc: IR -—~--————-=---

Indonesia, bertempat tinggal di _

Gambar 2.25. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 5)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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penegang Kartu Ta
Penduduk Indonesia Nomor:_---'
~Segera setelah saya, Notaris, bacakan dan jelas
isi dan maksud Akta ini kepada para penghadap

saksi-saksi, maka ditandatanganilah Akta ini oleh f
penghadap, saksi-saksi dan saya Notarig, =essess--=—

-Selanjutnya Para Penghadap dan saksi-saksi
membubuhkan sidik jari jempol Xanan pada len
tambahan yang disediakan untuk keperluan akta 1
demikian sesuai dengan Undang-Undang Jabatan Not:
atau Perundang Undangan yang berlaXuy,-=«s===- o
-Dilangsungkan tanpa memakai perubahan. -—-=-===ses=
~minuta akta ini telah ditandatangani sebagaimana--
Hestinya, eceswrsere e e s e s adcn s s n e
=Dikeluarkan sebagal > bunyinya, ===

e

Gambar 2.26. Isi Akta Perubahan Sebuah Perusahaan Konsultan
Perencana (Halaman 6)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk setiap badan
hukum senantiasa memiliki implikasi hukum dalam
kegiatannya. Termasuk dalam melakukan perubahan
anggaran dasar ini. Untuk perubahan akta perusahaan, wajib
menyiapkan informasi secara lengkap mengenai jenis
perubahan anggaran dasar apa saja yang hendak dirubah.
Dokumen identitas dari para pemegang saham, Direksi, dan
Komisaris Perusahaan Konsultan Perencana yang berupa KTP
(Kartu Tanda Penduduk) dan NPWP (Nomor Pokok Wajib
Pajak) pribadi juga diperlukan kembali untuk disiapkan.
Implikasi hukum yang paling jelas dari perubahan anggaran
dasar Perusahaan khususnya Konsultan Perencana adalah
dengan melakukan perubahan terhadap domisili perusahaan,
NPWP, SIUP dan TDP. Jadi, sebaiknya jika ingin melakukan
akta perubahan Perusahaan Konsultan Perencana disarankan
untuk merencanakannya dengan matang setiap informasi yang
akan termuat di Akta Perusahaan Konsultan Perencana
tersebut.

Jika Perusahaan Konsultan Perencana yang didirikan
cukup berkembang dan ingin melakukan ekspansi bisnis di
bidang jasa tersebut ke daerah lain maka dibutuhkan untuk
membuka kantor cabang sehingga dapat memperluas
jangkauan usaha mengenai usaha jasa di bidang arsitektur
yang dijalankan. Caranya yaitu dengan mengurus pendirian
cabang Perusahaan Konsultan Perencana tersebut dengan
tetap menggunakan jasa notaris seperti yang terlihat pada akta
di bawah ini :
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NOTARIS DKI. JAKARTA

SK. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : I

SALINAN

Akta  FERBIRLAN CABASS PERSERGAH, TERZAKAS Mad FEHACEIAN.....

Nomor

Tanggal _ i b Gk ki i aeth b SR LA S o e S

- - -

Gambar 2.27. Sampul Halaman Akta Pendirian Cabang dan Pemberian
Kuasa Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.28. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 1)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.29. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa Sebuah
Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 2)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)



2
3

Gambar 2.30. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 3)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.31. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 4)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.32. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 5)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.33. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 6)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.34. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 7)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.35. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 8)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Penkari Xuasa

—

Gambar 2.36. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 9)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.37. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 10)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Gambar 2.38. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 11)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021
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Gambar 2.39. Isi Akta Pendirian Cabang dan Pemberian Kuasa
Sebuah Perusahaan Konsultan Perencana (Halaman 12)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)

Dapat diambil kesimpulan, untuk mendirikan sebuah
Perusahaan Konsultan Perencana harus mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Membawa dan menunjukkan kartu identitas masing-
masing pendiri yang tertera pada akta notaris harus
sesuai dengan KTP (Kartu Tanda Penduduk).
Kemudian ajukan nama untuk Perusahaan Konsultan
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Perencana tersebut, dan disarankan menyiapkan nama
alternatif sebagai cadangan jikalau sudah ada
Perusahaan sebelumnya yang menggunakan nama
tersebut. Lalu, nama tersebut akan di cek oleh notaris
pada sistem AHU (administrasi Hukum Online).
Setelah nama nama untuk Perusahaan Konsultan
Perencana diperoleh, maka pihak notaris menyusun
akta Perusahaan Konsultan Perencana tersebut seperti
yang terlihat pada gambar di atas. Untuk anggaran
dasar, umumnya pihak notaris mengetahui yg
lazimnya dipakai untuk Perusahaan Konsultan
Perencana tersebut. Proses pembuatan akta
membutuhkan waktu sekitar 3 (tiga) hari sampai 7
(tujuh) hari. Ketika akta tesebut sudah selesai, langkah
selanjutnya adalah membuat SKDU.

. SKDU adalah Surat Keterangan Domisili Usaha,
SKDU dikeluarkan oleh kantor kelurahan dimana
kantor CV tersebut berdomisili. Persyaratan untuk
membuat SKDU diantaranya Akta Notaris dan KTP
Direktur. Untuk prosesnya kira-kira memakan waktu
sekitar 2 hari, 1 hari di kantor kelurahan yang
kemudian di tanda tangan dan di cap oleh pak lurah,
kemudian diberikan ke kecamatan untuk di tanda
tangan dan di cap. Setelah terbitnya SKDU langkah
berikutnya membuat cap/stempel logo Perusahaan
Konsultan Perencana, kemudian membuat NPWP
Perusahaan ~ Konsultan ~ Perencana  membawa
cap/stempel logo Perusahaan Konsultan Perencana
tersebut. Proses pembuatan NPWP Perusahaan
Konsultan Perencana dilakukan di kantor pajak, untuk
syaratnya Akta Notaris, SKDU dan KTP Direktur.
Setelah NPWP Perusahaan selanjutnya, dilakukan
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proses pembuatan Rekening Bank Nama Perusahaan
Konsultan Perencana. Setelah itu, dilakukan Login
OSS dengan cara masuk google ketik OSS kemudian
daftar membuat akun. Proses pembuatan akun OSS
yaitu dengan menggunakan email Perusahaan
Konsultan Perencana, setelah itu masukan data
Perusahaan Konsultan Perencana mulai dari nama
Perusahaan Konsultan Perencana, alamat Perusahaan
Konsultan Perencana, No telepon Perusahaan
Konsultan Perencana, Pengurus aktif, pengurus pasif
Perusahaan Konsultan Perencana (pengurus aktif itu
Direktur & pengurus pasif Comanditer). Kemudian
memilih KBLI sesuai yang tercantum pada Akta
Notaris. Setelah langkah demi langkah mengisi di OSS
maka akan terbit NIB. NIB adalah Nomor Iduk
Berusaha yang dikeluarkan resmi oleh negara republik
indonesia untuk mengganti TDP (Tanda Daftar
Perusahaan). Pada tahap ini ,dokumen yang diperoleh
dari OSS diantaranya NIB, Izin Lokasi, SIUP (Surat
Izin  Usaha Perdagangan), lzin Lingkungan,
Keanggotaan BPJS Kesehatan Dan Keanggotaan
BPJS Ketenagakerjaan.

Contoh dokumen NIB adalah sebagai berikut :
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AAta DU PATENSOr MEOan perama WAk Lapr Seteageaiar O Perasiesn (WP )
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Gambar 2.40. Dokumen NIB (Nomor Induk Berusaha)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Setelah mendapatkan dokumen-dokumen tersebut
berikutnya adalah membuat SBU (Sertifikasi Badan Usaha).
SBU (Sertifikasi Badan Usaha) dikeluarkan oleh Asosiasi
Badan Usaha seperti:

1.

w ™

&

o

6.
7.
Syarat membuat SBU diantaranya kelengkapan dokumen :

©ooNo RN R

Perhimpunan Perusahaan Perencana Nasional (P3N)
Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO)
Persatuan Konsultan Indonesia (PERKINDO)
Asosiasi Ahli Konsultan Indonesia (ASAKINDO)
Asosiasi Perusahaan Konsultan dan Pengawasan
Konstruksi (ASPEKONI)

Asosiasi Konsultan Nasional Indonesia (ASKONI)
Asosiasi Konsultan Indonesia (AKOINDO)

Akta Notaris

NIB (Nomor Induk Berusaha)

SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan)
Izin Lokasi

Izin Lingkungan

KDU

NPWP Perusahaan

KTP Direktur

Email/No.Hp

10. SKA (Sertifikat Keahlian) atau STRA (Surat Tanda
Registrasi Arsitek)
Untuk persyaratan dokumen no 1 sampai no 9 sudah
dijelaskan sebelumnya. Untuk proses pembuatan SKA (Surat
Keterangan Ahli) dikeluarkan oleh Asosiasi Profesi. Jadi ada
Asosiasi Badan Usaha dan Asosiasi Profesi. Asosiasi Badan
Usaha untuk mendapatkan SBU (sertifikasi Badan Usaha),
dan Asosiasi Profesi untuk mendapatkan SKA (Surat
Keterangan Ahli). Untuk membuat SKA vyaitu ke kantor
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Asosiasi misalnya Ikatan Arsitek Indonesia dengan membawa
persyaratan berupa :

1.

No ook o

2

10.
11.
12.

ljazah Arsitektur (S-1)

KTP

NPWP Pribadi

Pas Foto 3 x 4

Email/No.Hp

Kartu Keanggotaan Profesi

3 (tiga) dokumen mengenai karya terbangun (denah,
tampak, Potongan, 3d, foto terbangun)

Sertifikat Pengembangan Keprofesian Arsitek

Sertifikat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Sertifikat Pelatihan atau Kursus

Sertifikat Penataran strata 1,2,3,4,5,6

Bukti bayar iuran anggota Profesi dan biaya penerbitan
SKA (Sertifikat Keahlian) atau STRA (Surat Tanda
Registrasi Arsitek)

Proses membuat SKA (Sertifikat Keahlian) atau STRA

(Surat Tanda Registrasi Arsitek) tergantung dari assessor (tim
penilai) atau Dewan Arsitek Indonesia (DAI). Selain dari
Ikatan Arsitek Indonesia (IAl) terdapat Asosiasi Profesi
lainnya diantaranya :

1.

2.
3.
4

Asosiasi Tenaga Ahli Konstruksi Nasional (ATAKNAS)
Gabungan Tenaga Teknik Indonesia (GATTINDO)
Ikatan Ahli Pracetak Dan Prategang (IAPPI)
Perkumpulan Tenaga Ahli Profesional Indonesia
(PERTAPIN)

Ikatan Ahli Konstruksi Indonesia (IAKI)

SKA (Sertifikat Keahlian) dipergunakan untuk lulusan

arsitektur dan lulusan lainnya seperti Teknik Sipil, Elektro
sebagai bukti tertulis bahwa bahwasanya tenaga ahli tersebut
merupakan tenaga ahli yang profesional di bidangnya. Pada
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Perusahaan Konsultan Perencana, tenaga ahli yang
mempunyai SKA (Sertifikat Keahlian) biasanya mereka yang
akan menjadi PJTU (Penanggung Jawab Teknis Usaha).
Bentuk dari SKA (Sertifikat Keahlian) adalah berupa
sertifikat yang menjelaskan bahwa tenaga ahli tersebut adalah
tenaga ahli profesional pada bidang yang di pilih seperti yang
telihat pada gambar di bawah ini :

S v et e v, Tt v Sleet v Taes v St v S _v SRa v, Sen v S e =

VOB e e
PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI
\‘ Construction Services Development Board sERTlFIKAT KEAHL'AN
‘ Sesuai dengan Undang-Undang No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi dan Pecaturan Pemenntan Nomor 28 Tahun 2000
s sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tafun 2010 dan Peraturan Pemerintah Nomor $2 Tahun 2010
dengan i Lembaga Pengembangan Jasa Konstruks: menetapkan bahwa
,d dinyatakan memiiki kampetensi dan kemampuan serta dapat melaksanakan kegatan profesi konstruks o seluruh wiayah
1' Republik Indonesia, sabagal
Klasifikasi don Kuahkas Tenaga Al
* ARSITEK - MUDA
N Nomor Registras
‘. Sertffikat it beriaku paing tama 3 (tga) tahun terbitung sejak dtetapkan
N Dtetapkan o
Pada tangga
] Lembaga Pangembangan Jasa Konstruksi Provinsi Sumatera Utara
| Badan Pelaksana
g )
i Manajer Eksokutif

e\ e A" NEe A" R A e A e A e L a2 e £ oS S

Gambar 2.41. Dokumen SKA (Sertifikat Keahlian)
(Sumber : Penulis, 2021)

Dokumen SKA (Sertifikat Keahlian) dapat di konversi
menjadi STRA (Surat Tanda Registrasi Arsitek) dengan
mengajukannya melalui akun website resmi
https://dewanarsitek.id/ dengan cara registrasi dahulu
kemudian log in dengan menggunakan akun yang telah
diregistrasi, mengisi daftar checklist yang dibutuhkan seperti
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data pribadi, data pekerjaan, keanggotaan IAl, Keprofesian,
Pendidikan & Kursus, Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan serta Portofolio yang dilengkapi dengan
kontrak dan dokumentasi pekerjaan (Gambar Kerja, 3D, Foto
Terbangun dan lainnya). Jika disetujui makan Dewan Arsitek
akan menerbitkan STRA (Surat Tanda Registrasi Arsitek)
melalui akun tersebut yang dapat diunggah oleh yang
bersangkutan seperti gambar di bawah ini :

' DEWAN

DAL ArsiTex Surat Tanda Registrasi Arsitek
— INDONESIA ; :

Indones.an Board of Architects Architect Registration Certificate

Dengan ini Menetapkan

Nama _
No Registrasi _

Berdasarkan Undang Undang nomor 6 Tahun 2017
secara legal berhak melakukan praktik dan menyandang

gelar Arsitek dengan kualifikasi 1-Utama

Dietaphar Beriahu hingga

<3\ fus
AL 3 Shredome

Didi Haryad| Bambang Eryudhawan
Registrar Ketua DAl

Gambar 2.42. Dokumen STRA (Surat Tanda registrasi Arsitek)
(Sumber : Penulis, 2021)
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Selanjutnya, sertifikat tersebut dapat menjadi lampiran
untuk memenuhi persyaratan dalam proses pembuatan SBU
(sertifikasi Badan Usaha). Proses membuat SBU untuk
Perusahaan Konsultan Perencana yang baru yaitu Sub
Klasifikasi K1, Sub Klasifikasi K1 ialah maksimum 6 sub
klasifikasi pada maksimum 3 klasifikasi yang berbeda dengan
estimasi waktu sekitar 1 (satu) minggu. SBU (Sertifikasi
Badan Usaha) yang diperoleh dari Asosiasi Badan Usaha
adalah dokumen SBU (Sertifikasi Badan Usaha) seperti
sertifikat dan KTA (Kartu Tanda Anggota).

Contoh dokumen SBU (Sertifikasi Badan Usaha) dan
KTA (Kartu Tanda Anggota) dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :

ﬁlnm\l,\ romer - I

PENGEMBANGAN JASA k()\\ TRUKSI

Services "

SERTIFIKAT BADAN USAHA JASA PERENCANA KONSTRUKSI

Berdasarkan ketentuan pasal 8 huruf b dan berdasarkan pessl 17 syet (4) dan ayat (5) Undang - Undang No. 18 Tahun 1999 tentang Jusa Konstruiks: dengan int
Lembaga Jasa tarws

Nama Badan Usaha
Nama Pimginan / PJBU
Alamat Badan Usaha

Kabupsten / Kota

i _

Dinyacakan memiii kemampusn dengan kasskas dan yarg @i hatamon belakang sertfikat ni

Serufixat w» drerbitkan pertama tanggad mwwnmmwwnwwmmmmmnmzmmm
tanggal 27 Januari 2018 can rogisirasi ulang tanun ke-3 paing lambat tanggal 27 Janusn 2019

Oitetsphan o
Poca Tangged
= Bacan Peiatsans
=) LPJK Prowns: Sumstera Utara
S &
e i Tl vtr
s et ol i e

Gambar 2.43. Contoh SBU
(Sumber : Penulis, 2021)
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DEWAN PIMPINAN NASIONAL
ASOSIASI KONSULT

KARTU TANDA ANGGOTA
NOMOR - R

Gambar 2.44. Dokumen SBU (Sertifikasi Badan Usaha) di Atas, KTA
(Kartu Tanda Anggota) di bawah
(Sumber : google, 2021)

Selanjutnya yang terakhir adalah mendapatkan 1JUK atau

SIUJK.

3. Memiliki Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK)
adalah dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah
daerah, dikeluarkan nya oleh Kantor DPMPTSP (Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu).
Dokumen persyaratannya adalah:

e Akta Notaris
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e SKDU

e NPWP Perusahaan

e NIB

e SIUP

e |zin Lokasi

e |zin Lingkungan

e SBU (Sertifikasi Badan Usaha)

e Pas Foto Direktur

e Pas Foto Tenaga Ahli

e Surat Pernyataan Pengikat diri Untuk Tenaga Ahli
e PJT (Penanggung Jawab Teknik Usaha)
Contoh dokumen SIUJK adalah sebagai berikut :

v

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

IZIN USAHA
(lzin Usaha Jasa Konstruksi)

Berdasarkan ketentuan Pasal 19 ayat (2) dan Pasal 32 Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun
2018 tentang Pelayanan Perizinan Berussha Terintegrass Secara Elektronik, untuk dan atas nama
Menteri. Pimpinan Lembaga, Gubernur, Bupati/ Walikota. Lembaga OSS menerbitian Izin Usaha
Lzin Usaha Jasa Konstruks: kepada:

Nama Perusshaan
Nomor Induk Berusaha

Alamat Kantor /
Korespondensi

Kode KBLI
Nama KBLI
Lokasi Usaha

1z Ussha ini telah memenuhi komitmen dan berlaku efektif selama Pelaku Usaha menjalankan
usaha dan/atau kegiatanaya sesuas ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.

Apabila di kemudian han temyata terdapst kekeliruan dalam Keputusan mi, maka akan
dilskukan perbaikan scbagaimana mestinya.

Tanggal Terbit kzin Usaha Proyek Pertama : - =
A
o

Gambar 2.45. Dokumen SIUJK (Surat Izin Jasa Konstruksi)
(Sumber : PT.Jiad Fisa Artha, 2021)
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Dokumen SIUJK diterbitkan apabila memenuhi dan
dinyatakan valid pada kelengkapan checklist dibawah ini :

Tabel 2.1. Checklist Persyaratan Izin Usaha Jasa
Konsultan

| No. / |

Bidang
Pekerjaan
Umum

Checklist Persyaratan
Izin Usaha Jasa Konsultan
Baru/Perpanjangan/Perubahan(pilih salah satu)

L‘

Kewenangan | UP PMPTSP Kota

Pengertian Izin usaha layanan jasa konsultansi
dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
serta pengawasan pekerjaan konstruksi.

Dasar Hukum | Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 08/PRT/M/2019 tentang
Pedoman Pelayanan Izin Usaha Jasa
Konsultan Nasional

Diajukan Jakevo
Melalui Web
No Persyaratan Ada Tidak

ada

1 | Menginput Formulir Tanda
Daftar Usaha Pekerjaan Umum
(Izin Usaha Jasa Konsultan)
secara elektronik melalui
Jakevo.jakarta.go.,id

2 | Indentitas
Pemohon/Penangung Jawab
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e WNI: Scan Asli Kartu
Tanda Penduduk (KTP-el)
dan NPWP
Identitas Badan Usaha
e Scan Asli Akta pendirian
dan perubahan (Kantor
Pusat dan Kantor Cabang,
jika ada)
e Scan Asli SK pengesahan
pendirian dan perubahan
yang dikeluarkan oleh :
= Kemenkunham, jika PT
dan Yayasan

= Kementrian, jika
Koperasi

= Pengadilan Negeri, jika
Cv

e Scan Asli NPWP Badan
Hukum

Jika dikuasakan

Scan Asli Surat kuasa di atas
kertas bermaterai sesuai
peraturan yang berlaku dan
KTP-el orang yang diberi
kuasa

Bukti Kepemilikan Tanah

(Scan Asli)

Jika milik pribadi

o Sertifikat Hak Milik (SHM)
/ Akte Waris / Akte Hibah /
Akte Jual Beli (AJB)

Jika tanah atau bangunan

sewa/pinjam pakai ditambah

dengan :

¢ Perjanjian sewa-
menyewa/pinjam-pakai
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tanah atau bangunan yang
masih berlaku, dengan sisa
masa sewa minimal 6 bulan

Scan Asli Nomor Induk
berusaha (NIB)

Data teknis :
e Scan Asli Sertifikat Badan

Usaha (SBU) yang
diterbitkan oleh Lembaga
Pengembangan Jasa
Konstruksi (LPJK)

Scan Asli Sertifikat
Keahlian (SKA) dan/atau
Sertifikat Keterampilan
Tenaga (SKT), untuk badan
usaha dengan kualifikasi
K1, K2, K3 Cukup
melampirkan 1 SKT/SKA,
untuk kualifikasi M1, M2,
B, B1, B2 melampirkan
SKA (bagian belakang
ditandatangani yang
bersangkutan) sesuai
dengan Sub bidang yang
tertera di Sertifikat Badan
Usaha (SBU)

Foto kantor perusahaan
(Papan nama atau plang
perusahaan, foto kantor
tampak depan, ruang kerja,
dan ruang rapat) dicetak
berwarna 1 (satu) lembar

Foto Direktur/Penanggung
Jawab Perusahaan
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7 | Izin Usaha Jasa Konstruksi
terdahulu (Asli dan Scan Asli)
8 | Bukti pembayaran pajak

badan usaha

penghasilan (PPh) atas kontrak

Keterangan Persyaratan

Baru : No. 1-16, Pergantian data No.1-8

No

Langkah
Prosedur

Tl
Diterima

Tl Paraf
Penyele

saian

Front Office

Admin Logbook

Admin Teknis

AIWNF-

Tim Teknis
- Survey / Tidak
Survey

ol

Kasubag TU

Kepala Unit
PTSP

Admin TU untuk
penomeran

Front Office

Waktu
Penyelesaian

Biaya
Retribusi

Masa Berlaku

14 Hari Kerja

Rp.0

Selamanya,
sepanjang
perusahaan masih
menjalankan
usaha/kegiatannya

Catatan
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Ket :Mohon memberi catatan apabila pemohon datang lebih
dari satu kali atau mengalami hambatan dalam langkah
prosedur

*sumber : https://pelayanan.jakarta.go.id

Tabel 2.2. Checklist Persyaratan lzin Usaha Jasa
Konsultan Penutupan

| No. / |

Bidang
Pekerjaan
Umum
Checklist Persyaratan
Izin Usaha Jasa Konsultan (ITUJK)
Penutupan/Registrasi Ulang(pilih salah satu)

Kewenangan | UP PMPTSP Kota

Pengertian Izin usaha layanan jasa konsultansi
dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
serta pengawasan pekerjaan konstruksi.
Dasar Hukum | Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 08/PRT/M/2019 tentang
Pedoman Pelayanan Izin Usaha Jasa
Konsultan Nasional

Diajukan Jakevo

Melalui Web

Penutupanlzin

No Persyaratan Ada Tidak
ada

1 | Menginput Formulir Tanda
Daftar Usaha Pekerjaan
Umum (Izin Usaha Jasa
Konsultan) secara elektronik
melalui
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Jakevo.jakarta.go.,id

2 | lzin Usaha Jasa Konstruksi
terdahulu (Asli dan Scan
Aslii)

3 | Bukti pembayaran pajak

penghasilan (PPh) atas
kontrak badan usaha (Scan
Asli dan asli untuk
diperlihatkan kepada

petugas)
Registrasi Ulang /Leges
No Persyaratan Ada Tidakada
1 | Menginput Formulir Tanda

Daftar Usaha Pekerjaan
Umum (Izin Usaha Jasa
Konsultan) secara elektronik
melalui
Jakevo.jakarta.go.,id

Jika dikuasakan

Scan Asli Surat kuasa di atas
kertas bermaterai sesuai
peraturan yang berlaku dan
KTP-el orang yang diberi
Kuasa.

Bukti Kepemilikan Tanah

Jika milik pribadi

e Scan Asli Sertifikat Hak
Milik (SHM) / Akte
Waris / Akte Hibah /
Akte Jual Beli (AJB)

Jika tanah atau bangunan

sewa/pinjam pakai

ditambah dengan :
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e Scan Asli Perjanjian
sewa-menyewa/pinjam-
pakai tanah atau
bangunan yang masih
berlaku, dengan sisa
masa sewa minimal 6
bulan

Data teknis :

o Sertifikat Badan Usaha
(SBU) yang sudah
diregistrasi ulang oleh
Lembaga Pengembangan
Jasa Konstruksi (LPJK)
(Asli dan Scan Asli)

e Scan Asli Sertifikat
Keahlian (SKA) dan/atau
Sertifikat Keterampilan
Tenaga (SKT) yang telah
diregistrasi oleh
Lembaga

Nomor Induk Berusaha
(NIB)

Surat Pernyataan pengikatan
diriTenaga Ahli/Terampil
dengan penanggung Jawab
Utama Badan Usaha (PJU-
BU) (Lampirkan foto copy
KTP, SKT/SKA, ljazah,
NPWP dan CV)

Izin Usaha Jasa Konstruksi
terdahulu (Asli dan Scan
Asli)

Scan Asli Menyerahkan
menyerahkan laporan hasil
pekerjaan konstruksi 1 (satu)
tahun Terakhir
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No Langkah Tol Tol Paraf
Prosedur Diterima | Penyelesaian

Front Office

Admin Logbook

1

2

3 Admin Teknis
4 Tim Teknis

- Survey / Tidak
Survey

5 | Kasubag TU

6 | Kepala Unit
PTSP

7 Admin TU untuk
penomeran

8 Front Office

Waktu Biaya Retribusi | Masa Berlaku
Penyelesaian
14 Hari Kerja Rp.0 Registrasi ulang
IUJK
dilakukan setiap
tahun
Catatan

Ket :Mohon memberi catatan apabila pemohon datang lebih
dari satu kali atau mengalami hambatan dalam langkah
prosedur

*sumber : https://pelayanan.jakarta.go.id
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C. Prosedur Kerja Praktik

Laporan Kerja Praktik adalah karya tulis ilmiah dalam
bentuk laporan dari hasil kerja praktik mahasiswa Program
Studi  Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen
Indonesia di sebuah Konsultan Perencana, dalam usahanya
memenuhi persyaratan untuk menjalankan Tugas Akhir.
Setelah mahasiswa dianggap sudah memenuhi syarat untuk
melaksanakan Kerja Praktik, maka kepada mahasiswa
diarahkan untuk membuat/memilih satu atau lebih judul
Laporan Kerja Praktik yang memiliki keterkaitan dengan
aktivitas di  Sebuah  Konsultan Perencana tempat
melaksanakan Kerja Praktik kepada Dosen Koordinator atau
Dosen Pembimbing Kerja Praktik. Setelah pengajuan judul
tersebut, dilakukan proses asistensi untuk penyempurnaan
penyusunan Laporan Kerja Praktik.

Secara umum, Dosen Pembimbing adalah apenanggung
jawab utama dari keseluruhan kegiatan penyusunan dan
penulisan Laporan Kerja Praktik, mulai dari penyusunan dan
penulisan proposal, judul laporan serta lokasi Kerja Praktik.
Dosen Pembimbing adalah dosen berpendidikan S2 dengan
jabatan fungsional minimal Asisten Ahli atau yang
kepakarannya diakui secara akademik oleh Program Studi
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia.

Proses membimbing penyusunan dan penulisan Laporan
Kerja Praktik dapat berjalan lancar jika memenihi hal-hal
sebagai berikut:

1. Dosen Pembimbing merupakan dosen yang benar-benar
memahami bidang ilmu pengetahuan dengan baik.

2. Mahasiswa benar-benar telah menguasai ilmu pengetahuan
sesuai dengan yang diharapkan dari tingkat pendidikannya,
dan betul-betul mengetahui apa yang akan ditulis dalam
Laporan Kerja Praktik.
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3.

Mahasiswa harus memiliki kesungguhan untuk melakukan
Kerja Praktik dengan baik dan benar serta mampu
mempertanggungjawabkannya dan juga memiliki data
yang lengkap untuk menyusun Laporan Kerja Praktik.
Pembimbingan penyusunan Laporan Kerja Praktik ini
membutuhkan ketekunan dan kesabaran. Proses bimbingan
dalam penulisan Laporan Kerja Praktik tidak hanya
dilakukan seperti memberikan kuliah lalu selesai, tetapi
juga menyangkut tingkat pemahaman mahasiswa akan
materi atau pengarahan yang diberikan, pedoman atau
juklak yang harus dibaca oleh mahasiswa serta kemampuan
mahasiswa dalam merangkum pengetahuan yang
diperolehnya tersebut dan mewujudkannya dalam bentuk
pemikiran yang berupa pernyataan tertulis yang bersifat
ilmiah. Dalam proses bimbingan diperlukan pengetahuan
Dosen Pembimbing dalam hal penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, karena pernyataan
pemikiran yang berkenaan dengan suatu masalah harus
dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan kalimat yang pasti,
tepat serta tidak berkepanjangan sehingga tidak ada
interpretasi lain selain dari yang dimaksudkan oleh penulis.
Tanggungjawab Dosen Pembimbing adalah sebagai

berikut;

1.

Bertanggung jawab terhadap kesesuaian tugas dan
tanggung jawab selama Kerja Praktik di sebuah Konsultan
Perencana

. Bertanggung jawab terhadap alat bantu yang dipilih dan

metode penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan

. Bertanggung jawab atas keabsahan Laporan Kerja Praktik

peserta bimbingan, dengan memperhatikan penulisan
ilmiah dan mengantisipasi kemungkinan terjadinya
plagiat/pelanggaran Hak atas Kekayaan Intelektual
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o

(HaKl).

Bertanggung jawab terhadap keseluruhan bobot pekerjaan
sehingga memenuhi 2 (dua) SKS, serta berhak menolak
Laporan Kerja Praktik bila dinilai tidak memenuhi syarat 2
(dua) SKS tersebut.

Menentukan penilaian akhir dan keputusan lainnya.
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Kerja Praktik.

. Menentukan apakah peserta sudah siap untuk

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab selama Kerja
Praktik di sebuah Konsultan Perencana dan menyelesaikan
Laporan Kerja Praktik dalam bentuk hard copy dan soft

copy.

. Hal-hal lain yang belum diatur, akan ditentukan melalui

Surat Keputusan khusus oleh Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia.
Berikut ini adalah prosedur-prosedur yang harus diikuti

dalam menjalankan Kerja Praktik:

1.

Membuat surat permohonan mengikuti Kerja Praktik ke
Jurusan Arsitektur dengan isian sesuai dengan formilir
yang disediakan (mis. Nama Mahasiswa, Konsultan yang
dituju untuk Kerja Praktik, dll) Program Studi Teknik
Arsitektur Fakutas Teknik Universitas Kristen Indonesia.

. Apabila disetujui, Program Studi Arsitektur akan membuat

Surat Permohonan Kerja Praktik ke Konsultan yang dituju.

. Mengirimkan  Surat Permohonan tersebut kepada

Konsultan yang yang dituju
Menunggu jawaban surat, disetujui atau tidak, untuk
melakukan kerja praktik pada Konsultan tersebut.

. Apabila disetujui, mulai melakukan kerja praktik sesuai

dengan tanggal kapan kerja praktik dapat dimulai.

. Selama rentang waktu Kerja Praktik, mahasiswa

melakukan hal-hal berikut:

118



Datang ke tempat Kerja Praktik minimal 2 x seminggu
atau 24 x kehadiran ke tempat Kerja Praktik dan
mengisi daftar kegiatan selama kedatangan yang
mendapat paraf dari Konsultan. Daftar ini akan
dilampirkan dalam Laporan Kerja Praktik.
Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan Konsultan
tersebut dengan sebaik-baiknya

Mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan
dalam penyusunan dan penulisan Laporan Kerja
Praktik

Melakukan asistensi dengan Dosen Koordinator atau
Dosen Pembimbing Kerja Praktik Program Studi
Arsitektur 1 x seminggu. Jumlah asistensi minimal 10
X.

Setelah Kerja Praktik selesai, mahasiswa meminta
surat keterangan tanda selesai Kerja Praktik dari
Konsultan yang ditanda tangani oleh pimpinan
konsultan tersebut

Menyerahkan Laporan Kerja Praktik kepada
Kordinator Kerja Praktik setelah Kerja Praktik di
Konsultan dinyatakan berakhir.

Isi dan Susunan Laporan Kerja Praktik
Isi dan Susunan Laporan Kerja Praktik terdiri atas Bagian

Awal, Bagian Utama, dan Bagian Akhir, dengan jumlah kata
minimal 5.500 (lima ribu lima ratus) kata, tidak termasuk
lampiran. Bagian Awal Bagian awal dari Laporan Kerja
Praktik mencakup halaman judul (Sampul Depan) dan
halaman persetujuan. Halaman Judul (Sampul Depan)

Halaman Judul (Sampul Depan)
Halaman ini memuat berturut-turut: judul, lambang

119



Universitas Kristen Indonesia, nama dan nomor induk
mahasiswa, nama dosen pembimbing kalimat "Program Studi
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia”,
serta bulan dan tahun Laporan Kerja Praktik dikumpulkan
(Jadwal UAS). Halaman ini dicetak di atas kertas dengan
bahan linen sejenis dan berwarna merah hati dan hard cover.
Secara umum halaman sampul depan ini memuat:

Laporan Kerja Praktik, dibuat secara singkat dan jelas.
Pemilihan suatu judul Laporan Kerja Praktik bisanya
mengikuti judul yang sesuai dengan proyek yang
dikerjakan selama Kerja Praktik di sebuah Konsultan
Perencana. Dengan demikian dihrapkan bahwa para
pembaca Laporan Kerja Praktik, begitu melihat judul
Laporan Kerja Praktik tersebut akan langsung dapat
memperkirakan isinya mengenai apa, dan bagaimana
dosen pembimbing Kerja Praktik akan akan lebih
memudahkan dalam kegiatan pembimbingan dan
pemeriksanaannya.

Lambang Universitas Kristen Indonesia, berbentuk
bundar (bukan segi lima) dengan diameter sekitar 5,5 cm.
Nama mahasiswa yang menyusun Laporan Kerja Praktik,
ditulis lengkap (tidak boleh memakai singkatan) dan
tanpa gelar kesarjanaan.

Nomor induk mahasiswa dicantumkan di bawah nama.
Nama dosen pembimbing dicantumkan di bawah nama
mahasiswa.

Institusi pendidikan, yaitu Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia.

Waktu penyusunan, ditunjukkan dengan menulis tahun di
bawah kata "Universitas Kristen Indonessia".

Tahun penyelesaian proposal, ditempatkan setelah waktu
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penyusunan.

2. Halaman judul (sampul dalam)
Halaman ini sama dengan halaman sampul depan, tetapi
di atas kertas putih sesuai dengan ketentuan.

3. Halaman Pengesahan

Halaman ini berisi persetujuan Dosen Pembimbing dam
Ketua Program Studi Arsitektur, lengkap dengan tanda tangan
dan tanggal persetujuan.

4. Daftar Isi

Daftar isi disusun berurutan menurut nomor halaman,
daftar tabel, daftar gambar dan judul dari bab dan anak bab.
Dalam daftar isi dimuat pula daftar pustaka yang digunakan
dalam penyusunan proposal dan lampiran. Keterangan-
keterangan yang mendahului daftar isi tidak perlu dimuat
dalam daftar isi. Daftar isi diketik dengan huruf besar tanpa
diakhiri titik dan ditempatkan ditengah-tengah kertas dua
spasi di bawah nomor halaman. Perkataan "Halaman" diketik
di pinggir kanan, dua spasi di bawah daftar isi dan tiga
sentimeter dari sisi kanan. Susunan daftar isi menyusul dua
spasi di bawahnya. Bila daftar isi memerlukan lebih dari satu
halaman maka diteruskan pada halaman berikutnya.
Pembagian atau penyusunan dari bab, anak bab dan
seterusnya tergantung dari daftar isi. Pada umumnya antara
bab dan anak bab dan antara bagian dan anak bagian
diperlukan dua spasi dan antar anak bab satu spasi. Judul dari
tiap bab diketik dengan huruf besar. Huruf pertama setiap kata
di dalam judul anak bab ini diketik dengan huruf besar, kecuali
kata depan dan kata penghubung. Daftar isi ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi
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proposal dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin
langsung melihat suatu bab atau anak/sub bab. Daftar ini
memuat urutan Bab, Sub Bab dan Anak Bab dengan nomor
halamannya.

5. Daftar Gambar

Daftar gambar diketik pada halaman baru, tersendiri dan
disusun dan tidak dibedakan antara grafik, peta atau potret,
semua bernomor urut angka Arab. Semua tabel dan gambar
ditempatkan seperti teks, terkecuali bila ukuran tabel atau
gambar mengharuskan penempatannya sepanjang Kertas.
Daftar gambar memuat nomor urut gambar, judul gambar dan
nomor halaman.

6. Daftar Tabel

Jika dalam Laporan Kerja Praktik terdapat banyak tabel
(daftar), perlu adanya daftar tabel yang memuat urutan judul
tabel (daftar) beserta lengkap nomor halamannya. Daftar tabel
diketik seperti mengetik daftar isi. Nomor tabel menggunakan
angka Arab. "Nomor" diketik tepat pada permulaan batas
pinggir Kiri, dua spasi di bawah daftar tabel. Jarak dari daftar
tabel ke tabel pertama adalah empat spasi. Dua spasi di bawah
daftar tabel, di pinggir kanan diketik perkataan "Halaman™.
Judul tabel dalam daftar harus sama dengan judul tabel dalam
teks. Akhir dari setiap judul tabel dihubungkan dengan titik-
titik dengan nomor halaman tempat tabel tersebut dijumpai
dalam teks proposal. Judul yang memerlukan lebih dari satu
baris diketik satu spasi dan dimulai di bawah huruf kelima
kata pertama baris kalimat di atasnya. Antara judul tabel
dipakai dua spasi. Daftar tabel mernuat nomor urut tabel, judul
tabel dan nornor halaman.
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7. Daftar Lampiran

Sama halnya dengan daftar tabel dan daftar gambar,
daftar lampiran ini dimuat bila proposal dilengkapi dengan
lampiran yang banyak. Daftar lampiran memuat nomor urut
lampiran, judul lampiran dan nomor halamannya dibuat
dengan angka Arab.

8. Daftar Istilah
Daftar ini memuat arti lambang, singkatan dan istilah

yang dipergunakan dalam proposal, daftar ini dibuat bila

dalam usulan banyak memuat lambang dan singkatan.

Susunan Laporan Kerja Praktik antara lain sebagai berikut :

e Halaman Judul (sampul depan)

e Halaman Judul (sampul dalam)

e Halaman Pengesahan

o Kata Pengantar

e Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar
Lampiran, Daftar Istilah

e Bab I Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang,
tujuan, metode kerja praktik dan susunan penulisan

e Bab Il Tinjauan Konsultan yang memuat tentang :

- sejarah Konsultan,

- dokumen yang menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat ijin untuk menjalankan usaha dari
pemerintah dan badan yang berwewenang :

1. Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi dari Dep.
Pekerjaan Umum untuk melakukan Kegiatan
Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi (Konsultan)

2. Sertifikat Badan Usaha Jasa Perencanaan
Konstruksi oleh Lembaga Pengembangan Jasa
Konstruksi Nasional
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Bab

3. Sertifikat Badan Usaha Jasa Konsultasi
Konstruksi oleh Ikatan Nasional Konsultan
Indonesia

4. Surat lIzin Usaha Perdagangan (SIUP) dari
Dep. Perdagangan RI, disana diperlihatkan
jenis barang/jasa dagang utama adalah Jasa
Konsultan;

struktur organisasi Perusahaan di sebuah Konsultan

beserta uraian tugasnya

Prosedur atau SOP Penanganan Pekerjaan Proyek

Proyek-proyek yang pernah ditangani.

Il Tinjauan tantang Proyek yang menguraikan

tentang hal-hal yang berkaitan dengan proyek yang
sedang dikerjakan oleh Konsultan ini, dimana praktikan
dilibatkan berisi:

Deskripsi proyek (nama, pemilik, lokasi, tapak,
jenis fasilitas, waktu pelaksanaan, anggaran, dll)
Pekerjaan atau tanggung jawab Yyang harus
dikerjakan oleh Konsultan dan produk yang harus
dihasilkan oleh Konsultan dalam proyek ini. Untuk
mendukung ini diperlukan dokumen berupa
Kontrak antara Pemiik proyek dan Perusahaan, dan
Terms of Reference (TOR) atau Kerangka Acuan
Kerja

Struktur Organisasi Proyek dan Uraian Tugas
Metode pengadaan proyek (Metode Tradisional,
Desain bangun, dll)

Pekerjaan yang telah dan sedang dilakukan dan
produk yang telah dihasilkan oleh Konsultan untuk
proyek ini pada saat Kerja praktik dijalankan
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e Bab IV Tinjauan Tugas Praktikan, menguraikan tentang
tugas-tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama
praktikan melakukan Kerja Praktik, berisi :

- Tugas apa yang dikerjakan praktikan dalam sebuah
proyek dimana praktikan dilibatkan

- Produk-produk praktikan sesuai dengan tugas-tugas
yang diberikan kepada praktikan

- Catatan atau komentar-komentar oleh pemberi
pekerjaan kepada praktikan terhadap hasil
pekerjaan praktikan

e Bab V yang memuat tentang kesimpulan dan saran
terhadap pengalaman melakukan Kerja Praktik, berisi :
- Kesimpulan mengandung tiga hal yaitu hal terkait
konsultan, proyek, dan pekerjaan praktikan
- Saran yang dapat memberi masukan tentang
kekeurangan yang dirasakan praktikan selama
melakukan kerja praktik yang dapat memberi
masukan kepada praktikan lainnnya

e Bab VI yang memuat tentang penutup

e Daftar Pustaka ini hanya memuat perbendaharaan pustaka
yang benar-benar diacu dalam Laporan Kerja Praktik
tersebut dan disarankan menggunakan  software
mendeley. Cara penulisannya diurut ke bawah menurut
abjad nama akhir penulis pertama dan tahun
penerbitannya. Dalam Daftar Pustaka, pustaka yang
berupa makalah di majalah ilmiah, jurnal, buletin, atau
prosiding ditulis sebagai berikut:
1. Jika rujukan terkutip dalam teks tesis terdiri atas
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3.

penulis tunggal, maka yang ditulis dalam Daftar
Pustaka adalah nama keluarga penulis, yang ditulis di
depan dan diakhiri dengan sebuah koma, kemudian
disusul dengan inisial/singkatan nama kecilnya atau
“misalnya” yang diakhiri dengan sebuah titik diikuti
oleh sebuah koma (jika tidak ada nama
pertama/nama kecil), kemudian tahun publikasi yang
ditulis dalam kurung lalu diikuti titik ganda, disusul
judul makalah yang dituliskan dengan huruf kecil
kecuali huruf pertama judul yang ditulis dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan sebuah koma,
kemudian nama jurnal dan halaman publikasinya;
sebagai contoh:

Cotton: F.A. (1998): Kinetics of Gasification of
Brown Coal, Journal of American Chemical Society,
54, 38 — 43.

Jika penulis teridiri atas dua penulis, untuk penulis
pertama ditulis seperti pada butir (1) kemudian
diikuti kata dan (tidak dengan kata and atau tanda &),
disusul nama keluarga penulis kedua sesudah penulis
pertama kemudian disusul dengan inisial nama
kecilnya, kemudian tahun publikasi yang ditulis
dalam kurung lalu diikuti titik dua, disusul judul
makalah yang dituliskan dengan huruf kecil kecuali
huruf pertama judul yang ditulis dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan sebuah koma, kemudian nama
jurnal dan halaman publikasinya; sebagai contoh:
Tarub, J. dan Tingkir, D. (1999): Dampak
Penebangan Hutan dan Erosi di Hulu Aliran Sungai
Bengawan Solo Terhadap Potensi Banjir di Sekitar
Muaranya, Majalah Kehutanan, 7, 12 — 22.

Jika rujukan terkutip dalam teks tesis terdiri lebih
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dari dua orang penulis, atau yang dituliskan dengan
dkk., maka dalam Daftar Pustaka seluruh nama
pengarang harus dituliskan, diawali oleh nama
keluarga dari penulis pertama sebagaimana pada
butir (1) di atas, lalu penulis-penulis berikutnya
sebagaimana pada butir (2), sebelum nama penulis
terakhir diikuti kata dan (tidak dengan kata and atau
tanda &). Sebagai contoh, dalam tesis dituliskan
Kramer dkk. (2005), maka penulisan dalam daftar
pustaka namanama pengarang harus ditulis lengkap
seperti berikut :
Kramer, A., Djubiantono, T., Aziz, F., Bogard, J.S.,
Weeks, R. A., Weinand, D.C., Hames, W.E., Elam,
J.M., Durband, A.C, dan Agus (2005) : The First
Hominid Fossil Recovered from West Java,
Indonesia, Journal of Human Evolution, 48, 661667.
Lampiran, berisi informasi-informasi berupa gambar-
gambar, foto-foto selama aktivitas di Kantor Konsultan,
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan proyek yang
ditangani dan persyaratan administrasi perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya (SIUJK, SIUP, Sertifikat Badan
Usaha, TDR, dll)

Tata Cara Penulisan

Tata cara penulisan Laporan Kerja Praktik adalah sebagai
berikut :
Penjilidan
Laporan Kerja Praktik yang diserahkan itu haruslah
dijilid dengan hardcover berwarna merah tua, dijilid
rapid an berplastik. Judul yang lengkap, nama penulis,
nama Universitas dan tahun penyerahan haruslah
diketik pada halaman depan.
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Judul proyek yang lengkap dengan nama Perusahaan
Konsultannya, nama penulis, nama Universitas serta
tahun penyerahan tesis haruslah dicetak dengan huruf
besar berukuran 18 poin berwarna emas pada halaman
depan.

Penjilidan

Sebagai panduan, panjang Penyusunan Laporan Kerja
Praktik tidak lebih dari 50.000 patah kata.

Kertas dan Penggandaan

Gunakan kertas putih ukuran A4 (210 x 297 mm) yang
bermutu baik (80 g/m2) saja dengan menggunakan
Font yang tepat (Times New Roman, Arial, Tahoma)
berukuran 12, dan spasinya 1.5 dan diserahkan
sebanyak 1 eksemplar disertai dengan soft copy
Laporan Kerja Praktik.

Tepi

Tepi yang ditetapkan bagi teks adalah seperti yang

berikut:

Tepi sebelah atas :3cm

Tepi sebelah kanan ;3 cm

Tepi sebelah kiri s4cm

Tepi sebelah bawah : 4 cm

Selain yang diatas, pedoman yang berikut ini harus

juga diikuti :

e Jangan diketik di bawah baris tepi. Walau
bagaimanapun, jika diperlukan hanya sebaris saja
dibenarkan yang bertujuan untuk melengkapi

catatan kaki ataupun baris akhir suatu bab, sub bab,
atau keterangan gambar.
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e Semua tabel dan gambar, termasuk keterangan,
haruslah mengikuti format tepi.

e Suatu paragraf yang baru pada bagian bawah suatu
halaman haruslah mengandung sekurang-kurang
dua baris yang lengkap diketik, jika tidak harus
dimulai pada halaman yang baru.

Penomoran Halaman

Semua nomor halaman dicetak sudut atas sebelah
kanan halaman dengan digit terakhirnya sejajar
dengan tepi sebelah kanan. Kecuali pada lembar Judul
bab, nomor halaman dicetak pada sudut bawah sebelah
kanan halaman. Bagian pertama diberi nomor kecil
Roman secara berurutan (i, ii, iii, dll). Judul Halaman
pada halaman depan tesis dianggap sebagai halaman i.
Nomor Roman ii terletak pada halaman pertama
setelah judul halaman. Teks dan semua halaman daftar
pustaka termasuk Lampiran diberi nomor Arab
berturut — turut (1, 2, 3, dsb), dimulai dengan 1 pada
halaman pertama teks itu. Tiap-tiap halaman yang
telah diketik haruslah mempunyai satu nomor kecuali
judul halaman.

Sub Judul
Anak sub judul Judul bab Hub pudul _
| | Sub anak sub judul
BABIL PEN*)AHULL'AN
L1. Latar Belakang Permasalahan
L1.1 Latar Belakang {

a. Isu yang mendorong penelitian ini antara lain terjadinya krisis
ekonomi yang berkepamjangan menyebabkan timbulnya kemiskinan
perancangan. Kemiskinan ini telah memaksa penduduk kota untuk
berkreasi dalam mencan nafkahnya, salah satunya____.

Gambar 2.46. Contoh Penulisan Sub Judul
(Sumber : Penulis, 2021)
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7.

Nota dan Catatan Kaki

Ada banyak perbedaan tentang daftar isi dan catatan-
catatan kaki di dalam penerbitan karangan ilmiah.
Dalam bidang Sains, catatan kaki tidak diharuskan.
Ukuran huruf yang digunakan pada catatan dan catatan
kaki harus lebih kecil dari ukuran huruf yang
digunakan di dalam teks biasa. Namun, suatu sistem
yang dipilih haruslah digunakan secara konsisten pada
keseluruhan Laporan Kerja Praktik.

Tabel

Tabel memang layak dibuat di dalam laporan Kerja
Praktik. Tabel-tabel ini harus benar-benar dibuat
ditengah halaman di dalam tepi yang telah ditetapkan.
Setiap tabel harus ada satu kerangka rujukan (nomor
Arab). Kerangka ini harus ada nomor bab dan diiringi
dengan nomor tabel dari keterangan judul tabel. Semua
tabel di dalam satu bab diberi tabel dan disusun dalam
bab tertentu secara berurutan seiring dengan teks.
Sebagai contoh, tabel-tabel yang terdapat di dalam Bab
4 dapat diberi nomor tabel 4.1, tabel 4.2, tabel 4.3, dan
seterusnya. Kata ,,Tabel* atau ,,TABEL®, nomor dan
keterangannya dicetak pada sebelah atas tabel itu. Jika
suatu tabel bersambungan pada halaman-halaman
berikutnya, baris atas halaman baru hendaknya
berbunyi (sebagai contoh) “Tabel 1.6, sambungan”.
Keterangan tidak diulang. Jika suatu tabel merupakan
kutipan, rujukannya haruslah dicatat.Tabel haruslah
dibuat dengan garis lurus yang jelas digaris. Garis
miring dan garis lurus yang tidak diperlukan, harus ada
judul yang jelas dan angka yang disusun dengan
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10.

teratur.

Gambar

Gambar merupakan ilustrasi, graf atau gambar yang
sebenarnya yang dicetak pada halaman. Gambar
adalah bukan merupakan skrip atau tabel. Penomoran
,»Gambar® di buat dalam nomor Arab mengikuti bab
secara berurutan (contoh gambar 2.1, gambar 2.2,
gambar 2.3) Kata ,,Gambar“, nomor gambar dan
keterangannya diletakkan di bawah gambar itu
(gambar 7.2). Layaknya, suatu gambar tidak boleh
lebih dari satu halaman. Jika gambar itu bersambung
pada halaman berikutnya, peraturannya sama dengan
penulisan tabel. Seperti tabel tadi, gambar juga disusun
berdekatan dengan teks yang dibahas.

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian
(Sumber : Penelits, 2020)

Gambar 2.47. llustrasi pembuatan dan penulisan gambar
(Sumber : Penulis, 2021)

Gambar Foto

Gambar foto yang lebih kecil dari ukuran satu halaman
hendaknya dicetak pada kertas yang sama seperti yang
digunakan untuk tesis. Gambar foto dicetak pada
halaman yang diberikan penomoran  seperti
tabel/gambar, penomoran dan  keterangannya
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11.

12.

diletakkan di bawah gambar foto itu. Garis gambar
haruslah dibuat dengan bantuan computer atau
bantuan mekanik, pada kertas putih dengan
menggunakan tinta yang serupa.

Bahasa

Bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia yang
baku yang sesuai dengan kaidah Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD), yaitu ada subyek dan predikat,
dan supaya lebih sempurna, ditambah dengan objek
dan keterangan, bahasa yang digunakan sederhana,
lugas, objektif. Kalimat-kalimat tidak boleh
menampilkan orang pertama dan atau orang kedua
(saya, aku, kami, engkau, dan lain-lain), tetapi dibuat
dalam bentuk pasif pada penyajian ucapan terima
kasih pada prakata, "saya" diganti dengan "penulis".

Kutipan

Mengutip secara langsung dilakukan dengan cara

menyalin kata demi kata yang sama bunyi dan

ejaarmya

a. Kutipan pendek yaitu kutipan yang tidak lebih dari
lima baris, maka dapat ditulis langsung pada teks
dengan tanda kutip diantara bagian yang dikutip.
Contoh Undangundang Kesehatan 1992 pasal 7
menyebutkan: "Pemerintah bertugas
menyelanggarakan upaya kesehatan yang merata
dan terjangkau oleh masyarakat”

b. Kutipan panjang lebih dari lima baris ditulis tanpa
tanda kutip, tetapi dimulai di baris baru enam
ketukan untuk baris pertama dan tiga ketukan
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untuk baris selanjutnya dengan hanya satu spasi.

Contoh Undang - undang Kesehatan tahun 1992
menyebutkan:

"Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal
bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan
dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan
kesehatan  (promotif).  pencegahan  penyakit
(preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan
pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan
secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan.
Dalam  pelaksanaan  undang-undang  tersebut
dinyatakan bahwa: “Kewajiban pengusaha untuk
membayar retribusi yaitu sejumlah uang sebagai
imbalan jasa pengawasan yang dilakukan oleh
pemerintah”. Sedangkan kutipan tidak langsung
adalah kutipan yang dibuat penulis dalam mengutip
karangan yang diolah memakai bahasa sendiri (tanpa
memasukkan pribadi penulis). Kutipan ini ditulis tanpa
menggunakan tanda kutip. Tentang suatu masalah
yang sama penulis dapat mengambil dari beberapa
sumber, sepanjang isi, maksud dan jiwa yang dikutip
sama. Setiap kutipan disebut sumbernya. Penunjukan
sumber kutipan dapat berupa bodynote, footnote, atau
endnote. Bila kutipan panjang dianjurkan memilih
metode endnote atau dalam lampiran. Model
penulisannya disesuaikan sesuai kebiasaan Dosen
Pembimbing, yang penting adalah taat asas, tidak
campur aduk.
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B. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran 3

1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 1

Dalam kegiatan pembelajatan 3 (tiga) ini diharapkan
mahasiswa telah mendapat persetujuan untuk melakukan
Kerja Praktik di sebuah Perusahaan Konsultan Perencana dan
bisa memulai Kerja Praktik tersebut. Setiap kegiatan yang
berlangsung di sebuah Perusahaan Konsultan Perencana
tersebut wajib ditulis dan disusun dalam bentuk laporan Kerja
Praktik yang dimulai dari Bab 1 yang berisi tentang Latar
Belakang dilakukannya Kerja Praktik, Tujuan Kerja Praktik,
Metode Kerja Praktik, Susunan Penulisan.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa diwajibkan untuk
menunjukkan progress laporan kerja praktik kemudian dosen
pembimbing memberikan masukan untuk menyempurnakan
laporan kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 3 (tiga)
ini memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir
yang Diharapkan

Penyusunan laporan kerja praktik merupakan kewajiban

yang harus dikerjakan mahasiswa agar dapat menyampaikan
seluruh kegiatan kerja praktik di sebuah Konsultan
Perencana tersebut dalam sebuah bentuk laporan mulai dari
Bab 1 hingga Bab 6. Diharapkan mahasiswa memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
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laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran ini, dosen pembimbing

menyampaikan masukan terhadap draft laporan kerja praktik
mahasiswa yang telah disusun, mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada dosen
pembimbingnya (Gambar 2.48).

Gambar 2.48. Mahasiswa Menunjukkan Progress Laporan Kerja Praktik
dan berdiskusi kepada Dosen Pembimbing
(Sumber : https://my24hours.net/, 2021)

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, mahasiswa wajib
menunjukkan kembali progress laporan kerja praktik setiap
minggunya dari masukan yang diberikan Dosen Pembimbing
agar laporan kerja praktik yang disusun oleh mahasiswa
tersebut menjadi lebih sempurna (Gambar 2.49).

135


https://my24hours.net/

Mahasiswa merevisi kembali

Dosen memberikan masukan kepada laporan Kerja praktik tersebut
mahasiswa bimbingannya berdasarkan masukan dari
©)] dosen pembimbing

Mahasiswa menemui dosen Mahasiswa
mengerjakan progress

p_erlgll(:) imbing untulk penyusunan laporan
menunjukkan progress laporan Kerja Praktik

@) (1)

Gambar 2.49. llustrasi Proses Penyusunan Laporan Kerja Praktik
(Sumber : Penulis, 2021)

4. Rangkuman
Kerja Praktik adalah salah satu mata kuliah wajib, dimana

dalam rentang waktu + 3 (tiga) bulan mahasiswa ikut bekerja
pada suatu konsultan perencana yang bergerak dalam bidang
jasa arsitektur dan ikut terlibat dalam pengerjaan proyek yang
sedang dikerjakan oleh konsultan ini. Dengan hal ini
diharapkan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan profesi arsitek di dunia
nyata. Mahasiswa disarankan untuk melakukan Kerja Praktik
di sebuah Konsultan Perencana yang sudah memiliki MoU
dengan Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia dan
wajib mengikuti metode Kerja Praktik yang dijelaskan di atas.
Adapun kegiatan Kerja Praktik di sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana tersebut disusun dalam bentuk Laporan
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Kerja Praktik yang diasistensikan kepada Dosen Pembimbing
minimal 1 (satu) x dalam seminggu.

5. Latihan
Susunlah kerangka penyusunan Laporan Kerja Praktik

pada Bab 1.

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana tempat
anda melakukan Kerja Praktik!

2. Sebutkan jangka waktu anda diterima menjadi Praktikan
untuk melakukan Kerja Praktik di Perusahaan Konsultan
Perencana tersebut?

3. Bagaimana cara anda menyusun laporan Kerja Praktik?

4. Sebutkan kerangka laporan Kerja Praktik pada Bab 1?

5. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas anda sebagai
praktikan di sebuah Konsultan Perencana?

7.  Umpan balik
Kerja praktik adalah mata kuliah yang memberikan

peluang bagi mahasiswa untuk bekerja di sebuah Konsultan
Perencana sehingga mahasiswa tersebut memiliki gambaran
awal mengenai dunia kerja yang akan digelutinya ketika sudah
meraih gelar sarjana. Oleh karena itu, penting untuk meminta
umpan balik (feedback) dalam kegiatan pembelajaran ini.
Dengan menerima umpan balik dari dosen sebagai
pendidik, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana caranya
agar mahasiswa tersebut diterima untuk melakukan kerja
praktik di sebuah perusahaan Konsultan Perencana sehingga
mahasiswa dapat mengenali kemampuan-kemampuan yang
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perlu dikembangkan lagi agar diterima Kerja Praktik di
Konsultan Perencana. Mahasiswa harus menyadari bahwa
kerja praktik bukan hanya sekadar kewajiban dari pihak
Dengan menerima umpan balik dari pembimbing lapangan
atau mentor maupun tim, peserta didik dapat mengetahui apa
yang sudah baik dan kurang dari kinerja selama melakukan
kerja magang. Alhasil, pendapat dari orang lain ini akan
membuat pelajar dapat mengenali kemampuan-kemampuan
yang perlu dikembangkan lagi. Pasalnya, peserta didik harus
menyadari bahwa magang bukan hanya sekadar demi tugas
atau kewajiban dari pihak kampus.Akan tetapi, kerja praktik
berguna untuk mendapatkan pengalaman kerja, menambah
jaringan atau relasi, dan membuka kompetensi baru bagi
mahasiswa, baik berupa hard skill (kemampuan teknis)
atau soft skill (kemampuan non teknis). Kerja praktik juga
dapat menjadi sebuah kesempatan mahasiswa untuk
mengukur seberapa cocok atau match kompetensi mereka
dengan kebutuhan industri saat ini.

Dalam hal ini juga mahasiswa dituntut untuk
menyelesaikan laporan Kerja Praktik khususnya pada bab 1
sehingga diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis
sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar berdasarkan
Panduan yang telah diberikan.

Kegiatan Pembelajaran 4
1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 2

Dalam kegiatan pembelajatan 4 (empat) ini diharapkan
mahasiswa telah menyusun draft laporan Kerja Praktik pada
Bab 1 dan telah asistensi kepada Dosen Pembimbing masing-
masing sehingga dapat melanjutkan penyusunan laporan kerja
Praktik ke bab berikutnya yaitu Bab 2 (dua). Adapun laporan
Kerja Praktik pada Bab 2 (dua) ini terdiri dari Tinjauan
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tentang Konsultan, menguraikan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan konsultan yang berisi Sejarah berdirinya;
Dokumen yang menunjukkan bahwa perusahaan mendapat
ijin untuk menjalankan usaha dari pemerintah dan badan yang
berwewenang seperti Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi dari
Dep. Pekerjaan Umum untuk melakukan Kegiatan Usaha Jasa
Konsultasi Konstruksi (Konsultan), Surat ljin Usaha Jasa
Konstruksi dari Dep. Pekerjaan Umum untuk melakukan
Kegiatan Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi (Konsultan),
Sertifikat Badan Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi oleh
Ikatan Nasional Konsultan Indonesia, Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) dari Dep. Perdagangan RI, disana
diperlihatkan jenis barang/jasa dagang utama adalah Jasa
Konsultan; Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas;
Prosedur Operasi Standar penanganan pekerjaan proyek;
Proyek-proyek yang pernah ditangani.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan progress
laporan kerja praktik pada Bab 2 (dua) kemudian dosen
pembimbing memberikan masukan untuk menyempurnakan
laporan kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 4
(empat) ini memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik
pada Bab 2 (dua).

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir
yang Diharapkan
Penyusunan laporan kerja praktik merupakan kewajiban
yang harus dikerjakan mahasiswa agar dapat menyampaikan
seluruh kegiatan kerja praktik di sebuah Konsultan Perencana
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tersebut dalam sebuah bentuk laporan pada Bab 2 (dua). Sama
seperti hal nya di kemampuan akhir pada kegiatan
pembelajaran 3 (tiga) dimana mahasiswa diiharapkan
mahasiswa memiliki kemampuan akhir menyusun sebuah
laporan Kerja Praktik sesuai dengan panduan penyusunan dan
memiliki sub kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah
dalam bentuk laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 4 (empat) ini, dosen

pembimbing menyampaikan masukan terhadap draft laporan
kerja praktik mahasiswa pada Bab 2 yang telah disusun,
mahasiswa juga diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi
kepada dosen pembimbingnya.

4. Rangkuman
Kerja Praktik adalah salah satu mata kuliah wajib, dimana

dalam rentang waktu + 3 (tiga) bulan mahasiswa ikut bekerja
pada suatu konsultan perencana yang bergerak dalam bidang
jasa arsitektur dan ikut terlibat dalam pengerjaan proyek yang
sedang dikerjakan oleh konsultan ini. Dengan hal ini
diharapkan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan profesi arsitek di dunia
nyata. Mahasiswa disarankan untuk melakukan Kerja Praktik
di sebuah Konsultan Perencana yang sudah memiliki MoU
dengan Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia dan
wajib mengikuti metode Kerja Praktik yang dijelaskan di atas.
Adapun kegiatan Kerja Praktik di sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana tersebut disusun dalam bentuk Laporan
Kerja Praktik yang diasistensikan kepada Dosen Pembimbing
minimal 1 (satu) x dalam seminggu.
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5. Latihan
Susunlah kerangka penyusunan Laporan Kerja Praktik

pada Bab 2 (dua).

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan kerangka penyusunan laporan Kerja Praktik
pada bab 2!

2. Sebutkan syarat mendirikan sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana?

3. Dibutuhkan minimal berapa orang untuk mendirikan
Perusahaan Konsultan Perencana dalam pembuatan akta
notaris?

4. Sejak tahun berapa Perusahaan Konsultan Perencana
tempat anda melakukan Kerja Praktik itu didirikan?

5. Bagaimana struktur organisasi Perusahaan di tempat anda
melakukan Kerja Praktik?

7. Umpan balik

Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karenaitu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Dengan menerima umpan balik dari dosen sebagai
pendidik, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana caranya
agar mahasiswa tersebut diterima untuk melakukan kerja
praktik di sebuah perusahaan Konsultan Perencana sehingga
mahasiswa dapat mengenali kemampuan-kemampuan yang
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perlu dikembangkan lagi agar diterima Kerja Praktik di
Konsultan Perencana. Mahasiswa harus menyadari bahwa
kerja praktik bukan hanya sekadar kewajiban dari pihak
Dengan menerima umpan balik dari pembimbing lapangan
atau mentor maupun tim, peserta didik dapat mengetahui apa
yang sudah baik dan kurang dari kinerja selama melakukan
kerja magang. Alhasil, pendapat dari orang lain ini akan
membuat pelajar dapat mengenali kemampuan-kemampuan
yang perlu dikembangkan lagi. Pasalnya, peserta didik harus
menyadari bahwa magang bukan hanya sekadar demi tugas
atau kewajiban dari pihak kampus. Akan tetapi, kerja praktik
berguna untuk mendapatkan pengalaman kerja, menambah
jaringan atau relasi, dan membuka kompetensi baru bagi
mahasiswa, baik berupa hard skill (kemampuan teknis)
atau soft skill (kemampuan non teknis). Kerja praktik juga
dapat menjadi sebuah kesempatan mahasiswa untuk
mengukur seberapa cocok atau match kompetensi mereka
dengan kebutuhan industri saat ini.

Dalam hal ini juga mahasiswa dituntut untuk
menyelesaikan laporan Kerja Praktik khususnya pada bab 2
sehingga diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis
sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar berdasarkan
Panduan yang telah diberikan.

Kegiatan Pembelajaran 5
1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 2 (revisi)
Dalam kegiatan pembelajatan 5 (lima) ini diharapkan
mahasiswa telah menyusun draft laporan Kerja Praktik pada
Bab 2 (dua) dan telah melakukan asistensi kepada Dosen
Pembimbing masing-masing sehingga mahasiswa dapat
memperbaiki atau merevisi kembali laporan Kerja Praktik
pada bab 2 (dua) sesuai dengan masukan yang diberikan oleh
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Dosen Pembimbing.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan progress
laporan kerja praktik pada Bab 2 (dua) yang telah direvisi
kemudian dosen pembimbing memberikan masukan untuk
menyempurnakan laporan kerja praktik tersebut. Kegiatan
pembelajaran 5 (lima) ini memiliki durasi 100 menit dalam 1
(satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan dengan adanya
kegiatan pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman
mengenai bagaimana prosedur dalam menyusun laporan Kerja
Praktik pada Bab 2 (dua) dan menyelesaikan penyusunan
laporan Kerja Praktik pada Bab 2 (dua) tersebut.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 2 ini
merupakan rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja
Praktik secara keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban
yang harus dikerjakan mahasiswa agar dapat menyampaikan
seluruh kegiatan Kerja Praktik di sebuah Konsultan Perencana
tersebut dalam sebuah bentuk laporan khususnya pada Bab 2.
Sama seperti hal nya di kemampuan akhir pada kegiatan
pembelajaran 3 (tiga) dimana mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 5 (lima) ini, dosen

pembimbing menyampaikan masukan terhadap draft laporan
kerja praktik mahasiswa pada Bab 2 yang telah direvisi
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berdasarkan masukan yang diberikan pada asistensi
sebelumnya, mahasiswa juga diperkenankan untuk bertanya
dan berdiskusi kepada Dosen Pembimbing tersebut.

4. Rangkuman
Dalam penyusunan laporan Kerja Praktik ini, mahasiswa

diwajibkan untuk merevisi kembali laporan Kerja Praktik
tersebut, berdasarkan masukan yang diberikan oleh Dosen
Pembimbing. Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi
pada kolom tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen
Pembimbing sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses
asistensi dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah
minimal 1 (satu) x asistensi di setiap minggunya.

5. Latihan
Susunlah Laporan Kerja Praktik pada Bab 2.

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang dimaksud dengan Prosedur atau SOP
Penanganan Pekerjaan Proyek!

2. Jelaskan mengapa harus ada Prosedur atau SOP
Penanganan Pekerjaan dalam pengerjaan sebuah proyek!

3. Siapa penanggung jawab Prosedur atau SOP Penanganan
Pekerjaan Proyek?

4. Sebutkan alasan pentingnya pengalaman proyek bagi
perkembangan sebuah Perusahaan Konsultan Perencana!

5. Berapa banyak proyek yang pernah ditangani Perusahaan
Konsultan Perencana tempat anda melakukan Kerja
Praktik!
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7.  Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Setiap kegiatan Kerja Praktik akan disusun dalam sebuah
laporan Kerja Praktik dan mahasiswa melakukan asistensi
kepada Dosen Pembimbing sehingga mengetahui apa saja
yang perlu direvisi pada laporan Kerja Praktik yang telah
disusun sehingga menjadi lebih baik dan sempurna dan
diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis sebuah laporan
Kerja Praktik yang baik dan benar berdasarkan Panduan yang
telah diberikan.

Kegiatan Pembelajaran 6

1. Penyusunan Cover, Halaman Pengesahan, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel
dan Daftar Pustaka pada Laporan Kerja Praktik
Dalam kegiatan pembelajatan 6 (enam) ini diharapkan

mahasiswa telah menyusun cover, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar

pustaka pada laporan Kerja Praktik tersebut kemudian

melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing masing-

masing.

Daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel bisa disusun secara
otomatis dengan cara sebagai berikut :

1. Buka terlebih dahulu Ms.Word.

2. Klik di halaman yang kosong untuk dijadikan sebagai
halaman Daftar Isi.
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Kemudian pada tombol Menu, pilih tab References.
Kemudian klik tombol/kotak Daftar Isi, daftar gambar
dan daftar tabel (Table of Content).

Kemudian pilih salah satu model daftar isi, daftar gambar
dan daftar tabel yang ada.

Tulis judul beserta sub judul (jika ada) yang akan dibuat
langsung hadir sebagai daftar isi lengkap dengan nomor
halaman secara otomatis.

Daftar pustaka bisa disusun dengan menggunakan mendeley
dengan cara sebagai berikut :

1.
2.
3.

Download, instal, dan buka Mendeley

Pasang mendeley di plug in pada Ms.Word

Masukkan karya

ilmiah atau jurnal ke Mendeley Desktop tersebut, dan
siapkan dalam format pdf.

Kutip kalimat dalam jurnal yang akan dipakai kemudian
Klik References, Klik Insert citation, Klik go to Mendeley,
Klik jurnal atau referensinya pada kolom di kanan jurnal,
Masukkan keterangan yang belum ada, seperti tahun
publish, penulis, dan edisi jurnal, KIlik Cite. Jika
menambahkan kutipan kulimat dari buku, maka
Klik Reference, Klik Insert Caption, Klik go to Mendeley,
kemudian Add File Add Entery Manually, Lanjutkan
masukkan keterangan buku, Klik Save, Klik Cite, Buat
Daftar Pustaka secara otomatis, Klik References, Klik
insert bibliography, Metode penulisan sitasi, Klik
References, Style, kemudian pilih jenis penulisan sitasi,
Klik Done.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi

atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan
penyusunan cover, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar pustaka pada
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laporan kerja praktik tersebut kepada dosen pembimbing.
Kegiatan pembelajaran 6 (enam) ini memiliki durasi 100
menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan
dengan adanya kegiatan pembelajaran ini mahasiswa mampu
menyusun cover, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar pustaka pada laporan
kerja praktik tersebut.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan ini cover, halaman pengesahan, Kkata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar
pustaka pada laporan Kerja Praktik ini juga merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 6 (enam) ini, dosen

pembimbing menyampaikan masukan terhadap penyusunan
cover, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel dan daftar pustaka pada saat asistensi.
Mahasiswa juga diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi
kepada Dosen Pembimbing tersebut.
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4. Rangkuman
Dalam penyusunan laporan Kerja Praktik ini, mahasiswa

diwajibkan untuk mengikuti format penyusunan cover,
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel dan daftar pustaka yang tertera pada lampiran
Buku Materi Pembelajaran kemudian menunjukkan
penyusunan cover, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar pustaka
tersebut kepada Dosen Pembimbing pada saat asistensi.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya.

6. Latihan

Susunlah cover, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar pustaka pada
laporan Kerja Praktik berdasarkan format yang ada pada Buku
Materi Pembelajaran.

7. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang perlu disusun oleh anda dalam kegiatan
pembelajaran 6 (enam0 ini?

2. Bagaimana cara menyusun cover, halaman pengesahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan
daftar pustaka pada laporan Kerja Praktik!

3. Bagaimana cara menyusun daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel secara otomatis?

4. Bagaimana cara menyusun daftar pustaka dengan

148



menggunakan Mendeley?
5. Sebutkan apa keuntungan penggunaan Mendeley untuk
menyusun daftar pustaka tersebut!

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Setiap kegiatan Kerja Praktik akan disusun dalam sebuah
laporan Kerja Praktik dan mahasiswa melakukan asistensi
kepada Dosen Pembimbing sehingga mengetahui apakah
cover, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel dan daftar pustaka pada laporan Kerja
Praktik yang disusun oleh mahasiswa sudah berdasarkan
format yang ada pada Buku Materi Pembelajaran sehingga
mahasiswa secara bertahap terlihat mampu untuk menulis
sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar berdasarkan
Panduan yang telah diberikan.

Kegiatan Pembelajaran 7
1. Review Penyusunan Cover, Halaman Pengesahan,
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar
Tabel, Bab 1, Bab 2 dan Daftar Pustaka pada Laporan
Kerja Praktik
Dalam kegiatan pembelajaran 7 (tujuh) ini diharapkan
mahasiswa telah menyempurnakan draft laporan Kerja
Praktik yang terdiri dari Cover, Halaman Pengesahan, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Bab 1,
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Bab 2 dan Daftar Pustaka sesuai dengan masukan yang
diberikan pada saat melakukan asistensi kepada Dosen
Pembimbing masing-masing.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan
penyempurnaan laporan kerja praktik tersebut kemudian
direview oleh Dosen Pembimbing untuk diberikan masukan
jika masih ada yang perlu direvisi kembali. Kegiatan
pembelajaran 7 (tujuh) ini memiliki durasi 100 menit dalam 1
(satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan dengan adanya
kegiatan pembelajaran ini mahasiswa dapat menyempurnakan
penyusunan laporan Kerja Praktik sehingga bisa dikumpulkan
pada saat UTS (Ujian Tengah Semester) dengan hasil yang
lebih sempurna.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan laporan Kerja Praktik ini terdiri dari cover,
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, bab 1, bab 2 dan daftar pustaka pada laporan
Kerja Praktik ini juga merupakan rangkaian dari penyusunan
dari laporan Kerja Praktik secara keseluruhan yang menjadi
sebuah kewajiban yang harus diselesaikan mahasiswa agar
dapat menyusun laporan Kerja Praktik secara bertahap dan
mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan akhir menyusun
sebuah laporan Kerja Praktik sesuai dengan panduan
penyusunan dan memiliki sub kemampuan akhir berupa
sebuah karya ilmiah dalam bentuk laporan Kerja Praktik yang
orisinil.
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3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 7 (tujuh) ini, dosen

pembimbing menyampaikan masukan pada saat review
penyusunan cover, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, bab 1, bab 2 dan daftar
pustaka. Mahasiswa juga diperkenankan untuk bertanya dan
berdiskusi kepada Dosen Pembimbing tersebut untuk
menyempurnakan penyusunan cover, halaman pengesahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, bab 1,
bab 2 dan daftar pustaka pada laporan Kerja Praktik tersebut.

4. Rangkuman
Dalam penyusunan laporan Kerja Praktik ini, dosen

mereview penyusunan cover, halaman pengesahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel bab 1, bab 2
dan daftar pustaka yang tertera pada lampiran Buku Materi
Pembelajaran pada saat asistensi sehingga mahasiswa bisa
menyempurnakannya kembali. Mahasiswa tersebut mengisi
lembar asistensi pada kolom tanggal dan keterangan yang di
paraf oleh Dosen Pembimbing sebagai bukti telah melakukan
asistensi. Proses asistensi dilakukan minimal 10 (sepuluh) x
dengan jumlah minimal 1 (satu) x asistensi di setiap
minggunya. Mahasiswa merevisi kembali berdasarkan hasil
review kemudian mengumpulkan kembali pada saat UTS
(Ujian Tengah Semester).

5. Latihan
Susunlah kembali cover, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar
pustaka pada laporan Kerja Praktik berdasarkan format yang
ada pada Buku Materi Pembelajaran dan hasil review dari
Dosen Pembimbing.
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6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan latar belakang kenapa Kerja Praktik itu harus
dijalankan!

2. Apakah yang perlu disusun pada laporan Kerja Praktik
dalam kegiatan pembelajaran 7 (tujuh) ini?

3. Bagaimana cara menyusun kembali cover, halaman
pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel dan daftar pustaka pada laporan Kerja
Praktik!

4. Software apa yang anda gunakan untuk menyusun daftar
pustaka?

5. Kutipan dalam bentuk apa saja yang bisa ditulis dalam
daftar pustaka?

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Laporan Kerja Praktik yang telah disusun oleh
mahasiswa akan direview oleh Dosen Pembimbing sehingga
mahasiswa mengetahui apakah cover, halaman pengesahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, bab 1,
bab 2 dan daftar pustaka pada laporan Kerja Praktik yang
disusun oleh mahasiswa masih perlu disesmpurnakan kembali
atau tidak. Diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis
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sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar secara
bertahap berdasarkan Panduan yang telah diberikan pada
Buku Materi Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 8

1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 3
Dalam kegiatan pembelajatan 8 (delapan) ini diharapkan

mahasiswa telah menyusun draft laporan Kerja Praktik pada
Bab 3 dan melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing
masing-masing untuk mendapatkan masukan dalam
penyempurnaan laporan Kerja Praktik tersebut. Adapun
laporan Kerja Praktik pada Bab 3 ini terdiri dari Tinjauan
tentang Proyek, menguraikan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan proyek yang sedang dikerjakan oleh Konsultan ini,
dimana praktikan dilibatkan berisi:

1. Deskripsi proyek (nama, pemilik, lokasi, tapak, jenis
fasilitas, waktu pelaksanaan, anggaran, dll)

2. Pekerjaan atau tanggung jawab yang harus dikerjakan
oleh Konsultan dan produk yang harus dihasilkan oleh
Konsultan dalam proyek ini. Untuk mendukung ini
diperlukan dokumen berupa Kontrak antara Pemiik
proyek dan Perusahaan, dan Terms of Reference (TOR)
atau Kerangka Acuan Kerja

3. Struktur Organisasi Proyek dan Uraian Tugas

4. Metode pengadaan proyek (Metode Tradisional, Desain
bangun, dll)

5. Pekerjaan yang telah dan sedang dilakukan dan produk
yang telah dihasilkan oleh Konsultan untuk proyek ini
pada saat Kerja praktik dijalankan
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Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan draft
laporan kerja praktik pada Bab 3 (tiga) kemudian dosen
pembimbing memberikan masukan untuk menyempurnakan
laporan kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 8
(delapan) ini memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu)
kegiatan pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik
pada Bab 3.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 3 (tiga) yang
mendeskripsikan tinjauan tentang proyek merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 8 (delapan) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kepada dosen pembimbing
sehingga mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
Kerja Praktik pada Bab 3 tersebut. Mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen
Pembimbing tersebut kemudian  merevisi  kembali
berdasarkan masukan yang diberikan kepada dosen
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pembimbing lalu menunjukkan kembali pada pertemuan
kegiatan pembelajaran selanjutnya.

4. Rangkuman
Dalam kegiatan pembelajaran 8 (delapan) ini, mahasiswa

menyusun draft laporan Kerja Praktik pada bab 3 dan
melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing sehingga
Dosen Pembimbing dapat memberikan masukan untuk
penyempurnaan draft laporan Kerja Praktik tersebut.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya. Mahasiswa merevisi
kembali  berdasarkan  masukan  tersebut kemudian
menunjukkan kembali hasil revisi kepada Dosen Pembimbing
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.

5. Latihan
Susunlah laporan Kerja Praktik pada bab 3!

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang dimaksud dengan proyek?

2. Sebutkan tujuan dari sebuah Proyek?

3. Apakah yang dimaksud dengan Konsultan Perencana?

4. Apakah produk atau pekerjaan yang harus diselesaikan
dalam sebuah proyek yang dikerjakan oleh Konsultan
Perencana?

5. Siapa sajakah yang terlibat dalam proses perencanaan
proyek?
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7.  Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Laporan Kerja Praktik pada bab 3 yang telah disusun oleh
mahasiswa akan diperiksa oleh Dosen Pembimbing dalam
proses asistensi. Diharapkan mahasiswa mampu untuk
menulis sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar
secara bertahap berdasarkan Panduan yang telah diberikan
pada Buku Materi Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 9
1. Penyusunan Revisi Laporan Kerja Praktik Bab 3

Dalam kegiatan pembelajatan 9 (Sembilan) ini
diharapkan mahasiswa telah merevisi kembali laporan Kerja
Praktik pada Bab 3 dan melakukan asistensi kembali kepada
Dosen Pembimbing masing-masing agar Dosen Pembimbing
dapat mengecek kembali apakah laporan Kerja Praktik pada
Bab 3 yang telah direvisi sudah sesuai atau tidak.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan revisi
laporan kerja praktik pada Bab 3 (tiga) kemudian Dosen
Pembimbing melakukan pengecekan terhadap revisi laporan
kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 9 (sembilan) ini
memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) Kkegiatan
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
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bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik
pada Bab 3.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan revisi laporan Kerja Praktik pada bab 3 (tiga)
yang mendeskripsikan tinjauan tentang proyek merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
direvisi kembali oleh mahasiswa agar dapat menyusun
laporan Kerja Praktik secara bertahap dan mahasiswa
diharapkan memiliki kemampuan akhir menyusun sebuah
laporan Kerja Praktik sesuai dengan panduan penyusunan dan
memiliki sub kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah
dalam bentuk laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 9 (sembilan) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kembali kepada dosen
pembimbing dengan menunjukkan revisi dari laporan Kerja
Praktik pada bab 3 sehingga Dosen Pembimbing dapat
mengecek kembali apakah laporan Kerja Praktik tersebut
sudah sesuai atau tidak. Mahasiswa diperkenankan untuk
berdiskusi kepada Dosen Pembimbing tersebut.

4. Rangkuman
Dalam kegiatan pembelajaran 9 (sembilan) ini,

mahasiswa menyusun revisi laporan Kerja Praktik pada bab 3
dan melakukan asistensi kembali kepada Dosen Pembimbing
sehingga Dosen Pembimbing dapat mengecek kembali revisi
laporan Kerja Praktik tersebut apakah sudah seesuai atau
tidak. Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada
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kolom tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen
Pembimbing sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses
asistensi dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah
minimal 1 (satu) x asistensi di setiap minggunya.

5. Latihan
Susunlah kembali laporan Kerja Praktik pada bab 3

berdasarkan masukan dari Dosen Pembimbing!

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penyusunan laporan Kerja Praktik pada
kegiatan pembelajaran 9 (sembilan) ini?

Apa yang dimaksud dengan metode pengadaan proyek?
Sebutkan jenis-jenis metode pengadaan proyek?

Apakah yang dimaksud dengan metode tradisional?
Apakah yang dimaksud dengan metode desain bangun?

ok~ w

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Revisi laporan Kerja Praktik pada bab 3 yang telah
disusun oleh mahasiswa akan dicek kembali oleh Dosen
Pembimbing dalam proses asistensi apakah sudah sesuai atau
tidak. Diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis sebuah
laporan Kerja Praktik yang baik dan benar secara bertahap
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berdasarkan Panduan yang telah diberikan pada Buku Materi
Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 10

1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 4
Dalam kegiatan pembelajatan 10 (sepuluh) ini diharapkan
mahasiswa telah menyusun laporan Kerja Praktik pada
Bab 4 dan melakukan asistensi kepada Dosen
Pembimbing masing-masing untuk  mendapatkan
masukan dalam penyusunan laporan Kerja Praktik
tersebut. Adapun laporan Kerja Praktik pada Bab 4 ini
terdiri dari Tinjauan Tugas Praktikan, menguraikan
tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh praktikan
selama praktikan melakukan Kerja Praktik, yang berisi
tentang :

1. Tugas apa yang dikerjakan praktikan dalam sebuah
proyek dimana praktikan dilibatkan

2. Produk-produk praktikan sesuai dengan tugas-tugas yang
diberikan kepada praktikan

3. Catatan atau komentar-komentar oleh pemberi pekerjaan
kepada praktikan terhadap hasil pekerjaan praktikan
Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi

atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan draft

laporan kerja praktik pada Bab 4 kepada dosen pembimbing

agar mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan

kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 10 (sepuluh) ini

memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan

pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan

pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai

bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik

pada Bab 4.
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2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir
yang Diharapkan
Penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 4 ini

mendeskripsikan tinjauan tugas praktikan yang merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 10 (sepuluh) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kepada dosen pembimbing
sehingga mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
Kerja Praktik pada Bab 4 tersebut. Mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen
Pembimbing  tersebut kemudian  merevisi  kembali
berdasarkan masukan yang diberikan kepada dosen
pembimbing lalu menunjukkan kembali pada pertemuan
kegiatan pembelajaran selanjutnya.

4. Rangkuman
Dalam kegiatan pembelajaran 10 (sepuluh) ini,

mahasiswa menyusun draft laporan Kerja Praktik pada bab 4
dan melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing sehingga
Dosen Pembimbing dapat memberikan masukan untuk
penyempurnaan draft laporan Kerja Praktik tersebut.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
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sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya. Mahasiswa merevisi
kembali  berdasarkan  masukan  tersebut  kemudian
menunjukkan kembali hasil revisi kepada Dosen Pembimbing
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.

5. Latihan
Susunlah laporan Kerja Praktik pada bab 4!

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang dimaksud dengan praktikan?

2. Apa sajakah tugas dan tanggung jawab praktikan selama
menjalankan Kerja Praktik?

3. Software apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
produk dalam menjalankan tugas sebagai praktikan?

4. Sebutkan isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 4?

5. Apakah yang harus anda lakukan untuk menyempurnakan
penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 4 tersebut?

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.
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Laporan Kerja Praktik pada bab 4 yang disusun oleh
mahasiswa akan diasistensikan kepada Dosen Pembimbing
agar dapat menyempurnakan penyusunan laporan Kerja
Praktik pada bab 4 tersebut. Diharapkan mahasiswa mampu
untuk menulis sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan
benar secara bertahap berdasarkan Panduan yang telah
diberikan pada Buku Materi Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 11

1. Revisi Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 4
Dalam kegiatan pembelajatan 11 (sebelas) ini diharapkan
mahasiswa telah merevisi laporan Kerja Praktik pada Bab
4 dan menunjukkan kembali dalam proses asistensi
kepada Dosen Pembimbing masing-masing sehingga
Dosen Pembimbing bisa mengecek kembali apakah
laporan Kerja Praktik tersebut sudah sesuai atau tidak.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan revisi
laporan kerja praktik pada Bab 4 kepada dosen pembimbing
sehingga Dosen Pembimbing dapat mengecek kembali
laporan Kerja Praktik tersebut sudah sesuai atau tidak.
Kegiatan pembelajaran 11 (sebelas) ini memiliki durasi 100
menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran. Diharapkan
dengan adanya kegiatan pembelajaran ini mahasiswa
memiliki pemahaman mengenai bagaimana prosedur dalam
menyusun laporan kerja praktik pada Bab 4.
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2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Revisi penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 4 ini
mendeskripsikan tinjauan tugas praktikan yang merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 11 (sebelas) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kembali kepada dosen
pembimbing dengan menunjukkan laporan Kerja Praktik pada
bab 4 yang telah direvisi sehingga Dosen pembimbing bisa
mengcek kembali apakah laporan Kerja Praktik pada bab 4
tersebut sudah sesuai atau tidak. Mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen
Pembimbing tersebut.

4. Rangkuman
Dalam kegiatan pembelajaran 11 (sebelas) ini, mahasiswa

merevisi laporan Kerja Praktik pada bab 4 sesuai dengan
masukan pada pertemuan asistensi sebelumnya dan
melakukan asistensi kembali kepada Dosen Pembimbing
sehingga Dosen Pembimbing dapat mengecek kembali
laporan Kerja Praktik tersebut sudah sesuai atau tidak.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
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sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya.

5. Latihan
Revisi kembali laporan Kerja Praktik pada bab 4

berdasarkan masukan Dosen Pembimbing pada pertemuan
asistensi!

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Kepada siapa anda harus melakukan proses asistensi
dalam penyusunan laporan Kerja Praktik?

2. Bab berapa yang perlu anda revisi kembali di kegiatan
pembelajaran 11 (sebelas)?

3. Siapakah penanggung jawab anda dalam melakukan
produk praktikan di tempat anda melakukan Kerja
Praktik?

4. Produk apa saja yang anda hasilkan selama Kerja Praktik?

5. Bagaimana cara anda merevisi produk yang anda hasilkan
agar menjadi lebih baik?

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karenaitu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Revisi laporan Kerja Praktik pada bab 4 yang disusun oleh
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mahasiswa akan diasistensikan kembali kepada Dosen
Pembimbing agar dapat dicek kembali sudah sesuai atau
tidak. Diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis
sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar secara
bertahap berdasarkan Panduan yang telah diberikan pada
Buku Materi Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 12
1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 5
Dalam kegiatan pembelajatan 12 (dua belas) ini
diharapkan mahasiswa telah menyusun laporan Kerja Praktik
pada Bab 5 dan melakukan asistensi kepada Dosen
Pembimbing masing-masing untuk mendapatkan masukan
dalam penyusunan laporan Kerja Praktik tersebut. Adapun
laporan Kerja Praktik pada Bab 5 ini terdiri dari kesimpulan
dan saran menguraikan tentang kesimpulan dan saran
praktikan terhadap pengalaman melakukan Kerja Praktik,
berisi :
1. Kesimpulan mengandung tiga hal yaitu hal terkait
konsultan, proyek, dan pekerjaan praktikan
2. Saran yang dapat memberi masukan tentang kekeurangan
yang dirasakan praktikan selama melakukan kerja praktik
yang dapat memberi masukan kepada praktikan lainnnya

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan draft
laporan kerja praktik pada Bab 5 kepada dosen pembimbing
agar mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 12 (dua belas)
ini memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
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bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik
pada Bab 5.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 5 ini
mendeskripsikan kesimpulan dan saran yang merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 12 (dua belas) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kepada dosen pembimbing
sehingga mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
Kerja Praktik pada Bab 5 tersebut. Mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen
Pembimbing tersebut.

4. Rangkuman
Dalam kegiatan pembelajaran 12 (dua belas) ini,

mahasiswa menyusun draft laporan Kerja Praktik pada bab 5
dan melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing sehingga
Dosen Pembimbing dapat memberikan masukan untuk
penyempurnaan draft laporan Kerja Praktik tersebut.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
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sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya.

5. Latihan
Susunlah laporan Kerja Praktik pada bab 5!

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 5?

2. Apa sajakah kesimpulan terkait konsultan yang anda
dapatkan selama melakukan Kerja praktik?

3. Apa sajakah kesimpulan terkait proyek yang anda
dapatkan selama melakukan Kerja praktik?

4. Apa sajakah kesimpulan terkait pekerjaan praktikan yang
anda dapatkan selama melakukan Kerja praktik?

5. Apa saran yang dapat anda berikan kepada selama
melakukan Kerja Praktik?

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Laporan Kerja Praktik pada bab 5 yang disusun oleh
mahasiswa akan diasistensikan kepada Dosen Pembimbing
agar dapat menyempurnakan penyusunan laporan Kerja
Praktik pada bab 5 tersebut. Diharapkan mahasiswa mampu
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untuk menulis sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan
benar secara bertahap berdasarkan Panduan yang telah
diberikan pada Buku Materi Pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 13
1. Penyusunan Laporan Kerja Praktik Bab 6

Dalam kegiatan pembelajatan 13 (tiga belas) ini
diharapkan mahasiswa telah menyusun laporan Kerja Praktik
pada Bab 6 dan melakukan asistensi kepada Dosen
Pembimbing masing-masing untuk mendapatkan masukan
dalam penyusunan laporan Kerja Praktik tersebut. Adapun
laporan Kerja Praktik pada Bab 6 ini terdiri dari penutup dan
lampiran yang merupakan akhir dari laporan Kerja Praktik
tersebut.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan draft
laporan kerja praktik pada Bab 6 kepada dosen pembimbing
agar mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
kerja praktik tersebut. Kegiatan pembelajaran 13 (tiga belas)
ini memiliki durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan
pembelajaran. Diharapkan dengan adanya Kkegiatan
pembelajaran ini mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
bagaimana prosedur dalam menyusun laporan kerja praktik
pada Bab 6 dan dokumen apa saja yang perlu disertakan dalam
lampiran.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir
yang Diharapkan
Penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 6 ini
mendeskripsikan penutup dan lampiran yang merupakan
rangkaian dari penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara
keseluruhan yang menjadi sebuah kewajiban yang harus
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diselesaikan mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja
Praktik secara bertahap dan mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik
sesuai dengan panduan penyusunan dan memiliki sub
kemampuan akhir berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk
laporan Kerja Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 13 (tiga belas) ini,

mahasiswa melakukan asistensi kepada dosen pembimbing
sehingga mendapat masukan untuk menyempurnakan laporan
Kerja Praktik pada Bab 6 tersebut. Mahasiswa juga
diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen
Pembimbing tersebut.

4. Rangkuman

Dalam kegiatan pembelajaran 13 (tiga belas) ini,
mahasiswa menyusun draft laporan Kerja Praktik pada bab 6
dan melakukan asistensi kepada Dosen Pembimbing sehingga
Dosen Pembimbing dapat memberikan masukan untuk
penyempurnaan draft laporan Kerja Praktik tersebut.
Mahasiswa tersebut mengisi lembar asistensi pada kolom
tanggal dan keterangan yang di paraf oleh Dosen Pembimbing
sebagai bukti telah melakukan asistensi. Proses asistensi
dilakukan minimal 10 (sepuluh) x dengan jumlah minimal 1
(satu) x asistensi di setiap minggunya.

5. Latihan
Susunlah laporan Kerja Praktik pada bab 6 beserta

lampirannya!
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6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Dalam pertemuan kegiatan pembelajaran ke berapa anda
harus mengerjakan penyusunan laporan Kerja Praktik bab
6?

2. Apakah isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 6?

3. Dokumen apa saja yang perlu disertakan ke dalam
lampiran?

4. Berapa kali minimal dalam seminggu anda harus
melakukan proses asistensi kepada Dosen Pembimbing?

5. Berapa jumlah minimal asistensi yang harus dipenuhi
dalam menyusun laporan Kerja Praktik ini?

7.  Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karenaitu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.

Laporan Kerja Praktik pada bab 6 yang disusun oleh
mahasiswa akan diasistensikan kepada Dosen Pembimbing
agar dapat menyempurnakan penyusunan laporan Kerja
Praktik pada bab 6 tersebut. Diharapkan mahasiswa mampu
untuk menulis sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan
benar secara bertahap berdasarkan Panduan yang telah
diberikan pada Buku Materi Pembelajaran.
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Kegiatan Pembelajaran 14
1. Review Penyusunan Cover, Halaman Pengesahan,

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar

Tabel, Bab 1-Bab 6, Daftar Pustaka dan Lampiran

pada Laporan Kerja Praktik

Dalam kegiatan pembelajaran 14 (empat belas) ini
diharapkan mahasiswa telah menyempurnakan draft laporan
Kerja Praktik yang terdiri dari Cover, Halaman Pengesahan,
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Bab
1 hingga Bab 6, Daftar Pustaka dan Lampiran sesuai dengan
masukan yang diberikan pada saat melakukan asistensi
kepada Dosen Pembimbing masing-masing.

Kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi
atau asistensi dengan cara mahasiswa menunjukkan
penyempurnaan laporan kerja praktik tersebut kemudian
direview oleh Dosen Pembimbing apakah sudah sesuai atau
tidak. Kegiatan pembelajaran 14 (empat belas) ini memiliki
durasi 100 menit dalam 1 (satu) kegiatan pembelajaran.
Diharapkan dengan adanya kegiatan pembelajaran ini
mahasiswa dapat menyempurnakan penyusunan laporan
Kerja Praktik sehingga bisa dikumpulkan pada saat UAS
(Ujian Akhir Semester) dengan hasil yang diharapkan.

2. Kemampuan Akhir (KA) & Sub Kemampuan Akhir

yang Diharapkan

Penyusunan laporan Kerja Praktik ini terdiri dari cover,
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, bab 1 hingga bab 6, daftar pustaka dan lampiran
pada laporan Kerja Praktik ini juga merupakan rangkaian dari
penyusunan dari laporan Kerja Praktik secara keseluruhan
yang menjadi sebuah kewajiban yang harus diselesaikan
mahasiswa agar dapat menyusun laporan Kerja Praktik secara
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keseluruhan dan mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan
akhir menyusun sebuah laporan Kerja Praktik sesuai dengan
panduan penyusunan dan memiliki sub kemampuan akhir
berupa sebuah karya ilmiah dalam bentuk laporan Kerja
Praktik yang orisinil.

3. Uraian, Contoh dan llustrasi
Pada saat kegiatan pembelajaran 14 (empat belas) ini,

dosen pembimbing menyampaikan masukan pada saat review
penyusunan cover, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, bab 1 hingga bab 2,
daftar pustaka dan lampiran. Mahasiswa juga diperkenankan
untuk bertanya dan berdiskusi kepada Dosen Pembimbing
tersebut untuk menyempurnakan laporan Kerja Praktik
tersebut.

4. Rangkuman
Dalam penyusunan laporan Kerja Praktik ini, dosen

mereview penyusunan cover, halaman pengesahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel bab 1 hingga
bab 6, daftar pustaka dan lampiran yang tertera pada lampiran
Buku Materi Pembelajaran. Mahasiswa tersebut mengisi
lembar asistensi pada kolom tanggal dan keterangan yang di
paraf oleh Dosen Pembimbing sebagai bukti telah melakukan
asistensi. Proses asistensi dilakukan minimal 10 (sepuluh) x
dengan jumlah minimal 1 (satu) x asistensi di setiap
minggunya. Jika sudah memnuhi persyaratan jumlah minimal
asistensi dan telah menyelesaikan Kerja Praktik di Perusahaan
Konsultan Perencan tersebut mahasiswa berhal untuk
mengumpulkan laporan Kerja Praktik pada saat UAS (Ujian
Akhir Semester) berlangsung.
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5. Latihan
Susunlah kembali cover, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, bab 1 hingga
bab 6, daftar pustaka beserta lampiran pada laporan Kerja
Praktik berdasarkan format yang ada pada Buku Materi
Pembelajaran dan hasil review dari Dosen Pembimbing.

6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini

adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 1!

2. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 2!

3. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 3!

4. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 4!

5. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 5 dan 6!

7. Umpan balik
Kerja praktik merupakan salah satu mata kuliah yang

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di
sebuah Konsultan Perencana sehingga mahasiswa tersebut
memiliki gambaran awal mengenai dunia kerja yang akan
digelutinya ketika sudah meraih gelar sarjana. Oleh karena itu,
penting untuk meminta umpan balik (feedback) dalam
kegiatan pembelajaran ini.
Laporan Kerja Praktik yang telah disusun oleh mahasiswa
akan direview oleh  Dosen Pembimbing sehingga
mahasiswa mengetahui apakah cover, halaman
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pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, bab 1 hingga bab 6, daftar pustaka dan
lampiran pada laporan Kerja Praktik yang disusun oleh
mahasiswa masih perlu disempurnakan kembali atau
tidak. Diharapkan mahasiswa mampu untuk menulis
sebuah laporan Kerja Praktik yang baik dan benar secara
bertahap berdasarkan Panduan yang telah diberikan pada
Buku Materi Pembelajaran.

C. Penutup
1. Rangkuman

Kerja Praktik adalah salah satu mata kuliah wajib, dimana
dalam rentang waktu tertentu mahasiswa ikut bekerja pada
suatu konsultan yang bergerak dalam bidang jasa arsitektur
dan ikut terlibat dalam pengerjaan proyek yang sedang
dikerjakan oleh konsultan ini. Dengan hal ini diharapkan
mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan profesi arsitek di dunia nyata. Mahasiswa
diwajibkan menyelesaikan laporan Kerja Praktik yang
memuat Kegiatan Kerja Praktik dan data terkait Perusahaan
Konsultan Perencana tersebut.

Format Laporan Kerja Praktik memenuhi ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

a. Laporan diketik di atas kertas A4, dengan menggunakan
Font yang tepat (Times New Roman, Arial, Tahoma)
berukuran 12, dan spasinya 1.5

b. Sampul berwarna merah tua, dijild rapi dan berplastik

c. Diserahkan sebanyak 1 eksemplar

Penilaian dilakukan berdasarkan Kkriteria-kriteria sebagai
berikut: a

a. Tugas yang dilakukan dan produk yang dihasilkan selama
Kerja Praktik, berbobot 30%

174



b. Frekuensi kehadiran di tempat Kerja Praktik, berbobot
20%
c. Frekuensi asistensi dengan Koordinator Kerja Praktik,
berbobot 20%
. Kelengkapan data, berbobot 20%
e. Kerapian Laporan Kerja Praktik, berbobot 10%

2. Petunjuk Jawaban Evaluasi Kegiatan Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 3

(tiga) ini adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan nama Perusahaan Konsultan Perencana tempat
anda melakukan Kerja Praktik!

2. Sebutkan jangka waktu anda diterima menjadi Praktikan
untuk melakukan Kerja Praktik di Perusahaan Konsultan
Perencana tersebut?

3. Bagaimana cara anda menyusun laporan Kerja Praktik?

Sebutkan kerangka laporan Kerja Praktik pada Bab 1?

5. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas anda sebagai
praktikan di sebuah Konsultan Perencana?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 3
(tiga) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Nama Perusahaan Konsultan Perencana tempat saya
melakukan Kerja Praktik adalah PT.Gujo Batavia
(Jawaban hanya contooh, anda bisa menyesuaikan
nama Perusahaan Konsultan Perencana tempat anda
melakukan Kerja Praktik.

&

2. Jawaban :
+ 3 bulan
3. Jawaban :

Caranya dengan mengikuti panduan penyusunan laporan
Kerja Praktik dan melakukan asistensi kepada Dosen
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Pembimbing.

4. Jawaban :

Kerangka laporan Kerja Praktik pada bab 1 terdiri dari

Pendahuluan yaitu latar belakang, tujuan, metode dan susunan

penulisan.

5. Jawaban :

Caranya dengan menjalankan jobdesk yang diberikan oleh

pemilik Perusahaan atau arsitek penanggung jawab pad

Konsultan Perencana tersebut.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 4

(empat) ini adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan kerangka penyusunan laporan Kerja Praktik
pada bab 2!

2. Sebutkan syarat mendirikan sebuah Perusahaan
Konsultan Perencana?

3. Dibutuhkan minimal berapa orang untuk mendirikan
Perusahaan Konsultan Perencana dalam pembuatan akta
notaris?

4. Sejak tahun berapa Perusahaan Konsultan Perencana
tempat anda melakukan Kerja Praktik itu didirikan?

5. Bagaimana struktur organisasi Perusahaan di tempat anda
melakukan Kerja Praktik?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 4

(empat) ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban :

kerangka penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 2 berisi

tentang Tinjauan tentang Konsultan, menguraikan tentang

hal-hal yang berkaitan dengan konsultan yang berisi Sejarah
berdirinya; Dokumen yang menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat ijin untuk menjalankan usaha dari pemerintah dan
badan yang berwewenang seperti Surat ljin Usaha Jasa
Konstruksi dari Dep. Pekerjaan Umum untuk melakukan
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Kegiatan Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi (Konsultan),
Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi dari Dep. Pekerjaan Umum
untuk melakukan Kegiatan Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi
(Konsultan),  Sertifikat Badan Usaha Jasa Konsultasi

Konstruksi oleh Ikatan Nasional Konsultan Indonesia, Surat

Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dari Dep. Perdagangan Rl,

disana diperlihatkan jenis barang/jasa dagang utama adalah

Jasa Konsultan; Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian

Tugas; Prosedur Operasi Standar penanganan pekerjaan

proyek; Proyek-proyek yang pernah ditangani.

2. Jawaban :

Persiapan administrasi diantaranya :

1. Mengurus NPWP Perusahaan di kantor Direktorat Pajak

2. Membuat Akta Perusahaan di Notaris

3. Membuat SITU (Surat Izin Tempat Usaha) di Badan
Perizinan Daerah

4. Memiliki SKA (Sertifikat Tenaga Ahli) SKA Arsitektur
dikeluarkan oleh Ikatan Arsitek Indonesia.

5. Pengurusan SBU (Sertifikat Badan Usaha) Mengurus
SBU untuk Konsultan arsitek dapat anda lakukan di
INKINDO atau asosiasi Konsultan lainnya

6. Membuat Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK).
SIUJK merupakan surat ijin Usaha yang bisa anda
gunakan saat mengikuti tender pada beberapa bidang
konstruksi diantaranya Arsitektur, Tata lingkungan,
Mekanikal, Konsultan, Telekomunikasi, Sipil.

Persiapan Tim Tenaga Ahli diantaranya ;

Tenaga Ahli bidang Arsitektur

Tenaga Ahli Bidang Sipil

Tenaga Ahli Bidang Mekanikal

Tenaga Ahli Bidang Elektrikal

Tenaga Ahli Bidang Tata Lingkungan

ok~ wbdE
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3. Jawaban :
Minimal 2 (dua) orang.

4. Jawaban :

Perusahaan Konsultan Perencana tempat saya melakukan
Kerja Praktik itu didirikan pada tahun 1980 (jawaban hanya
contoh, sesuaikan dengan sejarah Perusahaan Konsultan
Perencana tersebut).

5. Jawaban :

Struktur organisasi Perusahaan di tempat saya melakukan
Kerja Praktik adalah Komisaris Utama, Direktur Utama,
Direktur Keuangan, HRD, Tenaga Ahli, Drafter, Surveyor,
Security, Office Boy (jawaban hanya contoh, sesuaikan
dengan struktur organisasi Perusahaan Konsultan
Perencana tersebut).

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 5

(lima) ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang dimaksud dengan Prosedur atau SOP
Penanganan Pekerjaan Proyek!

2. Jelaskan mengapa harus ada Prosedur atau SOP
Penanganan Pekerjaan dalam pengerjaan sebuah proyek!

3. Siapa penanggung jawab Prosedur atau SOP Penanganan
Pekerjaan Proyek?

4. Sebutkan alasan pentingnya pengalaman proyek bagi
perkembangan sebuah Perusahaan Konsultan Perencana!

5. Berapa banyak proyek yang pernah ditangani Perusahaan
Konsultan Perencana tempat anda melakukan Kerja
Praktik!
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Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 5
(lima) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Penetapan tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan,
dimana dan oleh siapa dan dibuat untuk menghindari
terjadinya variasi dalam proses pelaksanaan kegiatan oleh
pegawai yang akan mengganggu kinerja organisasi (instansi
pemerintah) secara keseluruhan.

2. Jawaban :

e Membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang teratur,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan

e Menggambarkan bagaimana  tujuan pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang
berlaku;

e Menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan
berlangsung, sebagai sarana tata urutan dari pelaksanaan
dan pengadministrasian pekerjaan harian sebagaimana
metode yang ditetapkan

e Menjamin konsistensi dan proses kerja yang sistematik

e Menetapkan hubungan timbal balik antar Satuan Kerja

3. Jawaban :

Team Leader

4. Jawaban :

Agar dapat mengetahui kinerja sebuah Perusahaan Konsultan

Perencana tersebut.

5. Jawaban :

10 proyek (jawaban dapat disesuaikan dengan
pengalaman perusahaan Konsultan Perencana di
tempat anda melakukan Kerja Praktik).
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Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini 6

(enam) adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang perlu disusun oleh anda dalam kegiatan
pembelajaran 6 (enam) ini?

2. Bagaimana cara menyusun cover, halaman pengesahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan
daftar pustaka pada laporan Kerja Praktik!

3. Bagaimana cara menyusun daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel secara otomatis?

4. Bagaimana cara menyusun daftar pustaka dengan
menggunakan Mendeley?

5. Sebutkan apa keuntungan penggunaan Mendeley untuk
menyusun daftar pustaka tersebut!

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 6
(enam) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Penyusunan laporan Kerja Praktik yang terdiri dari cover,
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel dan daftar pustaka.

2. Jawaban :

Caranya dengan mengikuti panduan penyusunan laporan
Kerja Praktik pada Buku Materi Pembelajaran.
3. Jawaban :

e Buka terlebih dahulu Ms.Word.

e Kilik di halaman yang kosong untuk dijadikan sebagai
halaman Daftar Isi.

e Kemudian pada tombol Menu, pilih tab References.

e Kemudian klik tombol/kotak Daftar Isi, daftar gambar
dan daftar tabel (Table of Content).

e Kemudian pilih salah satu model daftar isi, daftar gambar
dan daftar tabel yang ada.

e Tulis judul beserta sub judul (jika ada) yang akan dibuat
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5.

langsung hadir sebagai daftar isi lengkap dengan nomor
halaman secara otomatis.

Jawaban :

Download, instal, dan buka Mendeley

Pasang mendeley di plug in pada Ms.Word

Masukkan karya

ilmiah atau jurnal ke Mendeley Desktop tersebut, dan
siapkan dalam format pdf.

Kutip kalimat dalam jurnal yang akan dipakai kemudian
Klik References, Klik Insert citation, Klik go to Mendeley,
Klik jurnal atau referensinya pada kolom di kanan jurnal,
Masukkan keterangan yang belum ada, seperti tahun
publish, penulis, dan edisi jurnal, KIik Cite. Jika
menambahkan kutipan kulimat dari buku, maka
Klik Reference, Klik Insert Caption, Klik go to Mendeley,
kemudian Add File Add Entery Manually, Lanjutkan
masukkan keterangan buku, Klik Save, Klik Cite, Buat
Daftar Pustaka secara otomatis, Klik References, Klik
insert bibliography, Metode penulisan sitasi, Klik
References, Style, kemudian pilih jenis penulisan sitasi,
Klik Done.

Jawaban :

Mempermudah sitasi.
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 7 (tujuh)
ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebutkan latar belakang kenapa Kerja Praktik itu harus
dijalankan!

Apakah yang perlu disusun pada laporan Kerja Praktik
dalam kegiatan pembelajaran 7 (tujuh) ini?

Bagaimana cara menyusun kembali cover, halaman
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pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel dan daftar pustaka pada laporan Kerja
Praktik!

4. Software apa yang anda gunakan untuk menyusun daftar
pustaka?

5. Kutipan dalam bentuk apa saja yang bisa ditulis dalam
daftar pustaka?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 7
(tujuh) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Karena Kerja Praktik itu penting bagi mahasiswa untuk
mengimplementasikan teori-teori yang dipelajari selama
kuliah pada saat menjalankan Kerja Praktik sehingga
mahasiswa mengetahui gambaran awal mengenai dunia
pekerjaan di bidang arsitektur secara nyata.

2. Jawaban :

Laporan Kerja Praktik yang terdiri dari review penyusunan
cover, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, bab 1, bab 2 dan daftar pustaka.

3. Jawaban :

Merevisi Kembali berdasarkan masukan yang diberikan oleh
Dosen Pembimbing lalu menunjukkan Kembali pada proses
asistensi selanjutnya agar Dosen Pembimbing mengecek
kembali laporan Kerja Praktik itu sudah sesuai atau.tidak.

4. Jawaban :

Mendeley.

5. Jawaban :

Kutipan artikel jurnal, buku atau literatur lainnya dalam
bentuk PDF.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 8
(delapan) ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah yang dimaksud dengan proyek?
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2. Sebutkan tujuan dari sebuah Proyek?

Apakah yang dimaksud dengan Konsultan Perencana?

4. Apakah produk atau pekerjaan yang harus diselesaikan
dalam sebuah proyek yang dikerjakan oleh Konsultan
Perencana?

5. Siapa sajakah yang terlibat dalam proses perencanaan
proyek?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 8

(delapan) ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban :

Proyek adalah upaya atau aktivitas yang diorganisasikan

untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting

dengan menggunakan anggaran dana serta sumber daya yang

tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

2. Jawaban : Tujuannya adalah mencapai target yang telah
direncanakan dan membuahkan hasil atau manfaat yang
diinginkan.

3. Jawaban :

Konsultan Perencana adalah pihak yang ditunjuk oleh

pemberi tugas atau klien untuk melaksanakan pekerjaan

proyek perencanaan (desain) bangunan.

4. Jawaban :

DED, RAB, RKS dan Laporan awal, laporan antara dan

laporan akhir.

5. Jawaban :

Pemberi tugas (owner/klien), Konsultan Perencana yang

terdiri dari team leader, tenaga ahli arsitektur, tenaga ahli

struktur, tenaga ahli mekanikal dan elektrikal, tenaga ahli

landscape, drafter, surveyor.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 9

(sembilan) ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penyusunan laporan Kerja Praktik pada

w
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kegiatan pembelajaran 9 (sembilan) ini?

Apa yang dimaksud dengan metode pengadaan proyek?
Sebutkan jenis-jenis metode pengadaan proyek?
Apakah yang dimaksud dengan metode tradisional?

5. Apakah yang dimaksud dengan metode desain bangun?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 9
(sembilan) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Penyusunananya yaitu dengan merevisi kembali laporan Kerja
Praktik pada Bab 3 dan melakukan asistensi berikutnya
kepada Dosen Pembimbing masing-masing.
2. Jawaban :
Suatu proses atau cara yang digunakan untuk mengatasi
masalah dan kondisi spesifik dari sebuah proyek.
3. Jawaban :
Metode tradisional, metode rasional, metode rancang bangun.
4. Jawaban :
Sebuah metode yang memiliki beberapa fase yaitu inisialisasi,
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan fase akhir.
5. Jawaban :
Sebuah metode konstruksi pekerjaan yang berhubungan
dengan pembangunan suatu bangunan dimana Penyedianya
memiliki satu kesatuan tanggung jawab perancangan dan
pelaksanaan konstruksi.
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 10
(sepuluh) ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah yang dimaksud dengan praktikan?
2. Apa sajakah tugas dan tanggung jawab praktikan selama
menjalankan Kerja Praktik?
3. Software apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
produk dalam menjalankan tugas sebagai praktikan?
4. Sebutkan isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 4?

o
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5. Apakah yang harus anda lakukan untuk menyempurnakan
penyusunan laporan Kerja Praktik pada bab 4 tersebut?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 10
(sepuluh) ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban :
seseorang yang mengikuti Kerja Praktik.
2. Jawaban :

Mengerjakan seluruh pekerjaan pada job desk yang diberikan
olen Pemilik Perusahaan Konsultan Perencana tempat
melaksanakan Kerja Praktik.

3. Jawaban:
Sketchup, archicad, autocad, BIM.
4. Jawaban :

Tinjauan Tugas Praktikan, menguraikan tentang tugas-tugas

yang dikerjakan oleh praktikan selama praktikan melakukan

Kerja Praktik, yang berisi tentang :

e Tugas apa yang dikerjakan praktikan dalam sebuah
proyek dimana praktikan dilibatkan

e Produk-produk praktikan sesuai dengan tugas-tugas yang
diberikan kepada praktikan

e Catatan atau komentar-komentar oleh pemberi pekerjaan
kepada praktikan terhadap hasil pekerjaan praktikan

5. Jawaban :

Merevisi kembali penyusunan laporan Kerja Praktik

kemudian melakukan asistensi kembali kepada Dosen

Pembimbing agar dilakukan pengecekan laporan Kerja

Praktik tersebut sudah sesuai atau tidak.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 11
(sebelas) ini adalah sebagai berikut :
1. Kepada siapa anda harus melakukan proses asistensi
dalam penyusunan laporan Kerja Praktik?
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2. Bab berapa yang perlu anda revisi kembali di kegiatan
pembelajaran 11 (sebelas)?

3. Siapakah penanggung jawab anda dalam melakukan
produk praktikan di tempat anda melakukan Kerja
Praktik?

4. Produk apa saja yang anda hasilkan selama Kerja Praktik?

5. Bagaimana cara anda merevisi produk yang anda hasilkan
agar menjadi lebih baik?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 11

(sebelas) ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban :

Kepada Dosen Pembimbing.

2. Jawaban :

Bab 4

3. Jawaban :

Arsitek penanggung jawab yang bekerja pada Perusahan
Konsultan Perencana tersebut.

4. Jawaban :
Gambar Kerja (DED) Arsitektur, 3D, RAB.
5. Jawaban :

Membuat alternatif desain dan meminta masukan kepada

arsitek penanggung jawab terkait desain mana yang lebih

ideal.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 12 (dua

belas) ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 5?

2. Apa sajakah kesimpulan terkait konsultan yang anda
dapatkan selama melakukan Kerja praktik?

3. Apa sajakah kesimpulan terkait proyek yang anda
dapatkan selama melakukan Kerja praktik?

4. Apa sajakah kesimpulan terkait pekerjaan praktikan yang
anda dapatkan selama melakukan Kerja praktik?
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5. Apa saran yang dapat anda berikan kepada selama
melakukan Kerja Praktik?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 12

(dua belas) ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban :

Kesimpulan dan saran terhadap pengalaman melakukan
Kerja Praktik, berisi :

- Kesimpulan mengandung tiga hal yaitu hal terkait
konsultan, proyek, dan pekerjaan praktikan.

- Saran yang dapat memberi masukan tentang kekeurangan
yang dirasakan praktikan selama melakukan kerja praktik
yang dapat memberi masukan kepada praktikan lainnnya.

2. Jawaban :
Konsultan tersebut memiliki rekam jejak yang cukup baik
dalam hal pengerjaan proyek desain karena memiliki tenaga
ahli yang mumpuni (Jawaban hanya sebagai contoh, mohon
sesuaikan berdasarkan pengalaman yang anda rasakan
selama Kerja Praktik berlangsung).
3. Jawaban :
Proyeknya cukup kompleks karena luas lahannya cukup besar
dan memiliki fungsi mixed use sehingga koordinasinya harus
optimal agar desain yang dihasilkan lebih ideal (Jawaban
hanya sebagai contoh, mohon sesuaikan berdasarkan
pengalaman yang anda rasakan selama Kerja Praktik
berlangsung).

4. Jawaban :

Praktikan hanya dilibatkan untuk mendrafting gambar kerja

sehingga ide atau konsep desain tidak bisa dituangkan dalam

pekerjaan proyek tersebut (Jawaban hanya sebagai contoh,
mohon sesuaikan berdasarkan pengalaman yang anda
rasakan selama Kerja Praktik berlangsung).
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5. Jawaban :
Jika ingin melakukan Kerja Praktik disarankan untuk
mempersiapkan diri dalam hal kemampuan menggambar
dengan menggunakan software seperti Sketchup, archicad,
autocad, BIM dan juga meningkatkan kemampuan dalam
membuat ide dan konsep desain.
Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 13
(tiga belas) ini adalah sebagai berikut :
1. Dalam kegiatan pembelajaran ke berapa anda harus
mengerjakan penyusunan laporan Kerja Praktik bab 6?
2. Apakah isi dari laporan Kerja Praktik pada bab 6?
3. Dokumen apa saja yang perlu disertakan ke dalam
lampiran?
4. Berapa kali minimal dalam seminggu anda harus
melakukan proses asistensi kepada Dosen Pembimbing?
5. Berapa jumlah minimal asistensi yang harus dipenuhi
dalam menyusun laporan Kerja Praktik ini?

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 13
(tiga belas) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Kegiatan Pembelajaran ke 13.

2. Jawaban :

Penutup.

3. Jawaban :

Gambar atau produk yang dihasilkan praktik, foto-foto selama
melaksanakan Kerja Praktik di sebuah Kantor Konsultan
Perencana, Dokumen legalitas Perusahaan Konsultan
Perencana sebagai persyaratan administrasi Perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya.

4. Jawaban :
1 (satu) x dalam seminggu.
5. Jawaban :
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10 (sepuluh) x.

Evaluasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 14

(empat belas) ini adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 1!

2. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 2!

3. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 3!

4. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 4!

5. Sebutkan isi dari penyusunan laporan Kerja Praktik pada
bab 5 dan 6!

Petunjuk jawaban evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 14
(empat belas) ini adalah sebagai berikut :
1. Jawaban :

Bab 2 Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang,

tujuan, metode kerja praktik dan susunan penulisan

2. Jawaban :

Bab 2 Tinjauan Konsultan yang memuat tentang :

- sejarah Konsultan,

- dokumen vyang menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat ijin untuk menjalankan usaha dari pemerintah
dan badan yang berwewenang :

1. Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi dari Dep. Pekerjaan
Umum untuk melakukan Kegiatan Usaha Jasa Konsultasi
Konstruksi (Konsultan)

2. Sertifikat Badan Usaha Jasa Perencanaan Konstruksi oleh
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional

3. Sertifikat Badan Usaha Jasa Konsultasi Konstruksi oleh
Ikatan Nasional Konsultan Indonesia

4. Surat lIzin Usaha Perdagangan (SIUP) dari Dep.
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3.

Perdagangan RI, disana diperlihatkan jenis barang/jasa
dagang utama adalah Jasa Konsultan;

struktur organisasi Perusahaan di sebuah Konsultan
beserta uraian tugasnya

Prosedur atau SOP Penanganan Pekerjaan Proyek.
Proyek-proyek yang pernah ditangani.

Jawaban :

Bab 3 Tinjauan tantang Proyek yang menguraikan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan proyek yang sedang
dikerjakan oleh Konsultan ini, dimana praktikan dilibatkan
berisi:

4.

Deskripsi proyek (nama, pemilik, lokasi, tapak, jenis
fasilitas, waktu pelaksanaan, anggaran, dll).

Pekerjaan atau tanggung jawab yang harus dikerjakan
oleh Konsultan dan produk yang harus dihasilkan oleh
Konsultan dalam proyek ini. Untuk mendukung ini
diperlukan dokumen berupa Kontrak antara Pemiik
proyek dan Perusahaan, dan Terms of Reference (TOR)
atau Kerangka Acuan Kerja.

Struktur Organisasi Proyek dan Uraian Tugas.

Metode pengadaan proyek (Metode Tradisional, Desain
bangun, dlI)

Pekerjaan yang telah dan sedang dilakukan dan produk
yang telah dihasilkan oleh Konsultan untuk proyek ini
pada saat Kerja praktik dijalankan.

Jawaban :

Bab 4 Tinjauan Tugas Praktikan, menguraikan tentang tugas-
tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama praktikan
melakukan Kerja Praktik, berisi :

Tugas apa yang dikerjakan praktikan dalam sebuah
proyek dimana praktikan dilibatkan.
Produk-produk praktikan sesuai dengan tugas-tugas yang
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diberikan kepada praktikan.

- Catatan atau komentar-komentar oleh pemberi pekerjaan
kepada praktikan terhadap hasil pekerjaan praktikan

5. Jawaban :

Bab 5 yang memuat tentang kesimpulan dan saran terhadap

pengalaman melakukan Kerja Praktik, berisi :

- Kesimpulan mengandung tiga hal yaitu hal terkait
konsultan, proyek, dan pekerjaan praktikan

- Saran yang dapat memberi masukan tentang kekeurangan
yang dirasakan praktikan selama melakukan kerja praktik
yang dapat memberi masukan kepada praktikan lainnnya

Bab 6 yang memuat tentang penutup

5. Evaluasi

Evaluasi 1: Tugas yang dilakukan dan produk yang
dihasilkan selama Kerja Praktik

Evaluasi 2: Frekuensi Kehadiran di Tempat Kerja
Praktik

Evaluasi 3: Frekuensi Asistensi dengan Dosen
Pembimbing

Evaluasi 4: Frekuensi Kerapian Penyusunan Laporan
Kerja Praktik

Sistem Nilai:
Tabel 2.3. Tabel Penilaian
Nilai Huruf Nilai Angka Nilai Mutu
A 85— 100 4,0
A - 80 - 84,9 3,7
B+ 75-79,9 3,3
B 70-74,9 3,0
B- 65— 69,9 2,7
C+ 60 — 64,9 2,3
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C 55-59,9 2,0

W)

50< 54,9 1,0

E <50 0

4.

Daftar Istilah

Daftar istilah yang digunakan pada Buku Materi Pembelajaran

©ooN R wNRE

[
o

11.
12.
13.

Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut :

SKA = Sertifikat Keahlian

STRA = Surat Tanda Registrasi Arsitek

SIUJK = Surat Izin Usaha Konstruksi

SBU = Sertifikat Badan Usaha

SIUP = Surat Izin Usaha Perdagangan

P3N = Perhimpunan Perusahaan Perencana Nasional
INKINDO = Ikatan Nasional Konsultan Indonesia
PERKINDO = Persatuan Konsultan Indonesia
ASAKINDO = Asosiasi Ahli Konsultan Indonesia
ASPEKONI = Asosiasi Perusahaan Konsultan dan
Pengawasan Konstruksi

ASKONI = Asosiasi Konsultan Nasional Indonesia
AKOINDO = Asosiasi Konsultan Indonesia

NIB = Nomor Induk Berusaha
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LAMPIRAN A

LAPORAN KERJA PRAKTIK

Judul Laporan diisi dengan Nama proyek dan Konsultan

Disusun Oleh :

Nama Mahasiswa (Nim Mahasiswa)

Dosen Pembimbing :

(Nama Dosen Pembimbing)

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
Bulan dan tahun Penyelesaian
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LAMPIRAN B
HALAMAN PENGESAHAN

NAMA o (diisi)
NIM e anes (diisi)
Program StUdi ©.......ccceeviiiiiieese e (diisi)
Pembimbing oo (diisi)
Dilaksanakan pada Bulan:............c.cccccceevveevieiiennenn, (diisi)

Kota, Bulan Tahun

Dosen Pembimbing Ketua Program Studi
Kerja Praktik Arsitektur
(cooerereesnsarsusnracanses ) (coceeceronreurensaesneenrnsns
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LAMPIRAN C

(FORM 1) DATA PENUGASAN SELAMA
KERJA PRAKTIK

NIM PP

1.
2.
3.
4.
5.
6.
Kota, Tanggal Bulan Tahun ...
Nama Pembimbing Lapangan: ..................ccc.ccooo...
Tanda tangan & cap
Jabatan e, perusaazn
No. Telepon & E-mail PR
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No

Nama Mahasiswa

NIM

Kriteria &Bobot

Problem solving
skills(10%)

LAMPIRAN D

(FORM 2) PENILAIAN PEMBIMBING LAPANGAN

Skor (berikan [Jpada kotak yang sesuai)

1 2 | 3 | 4 | 5

Dalam mengikuti proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh tim diperusahaan,
upaya untuk memberikan kontribusi yang ditunjukkan oleh mahasiswa :

[ U 0 [ [
Tidak ada Kurang Cukup upaya Upaya Upaya
upaya untuk upaya besar sangatbesar
kontribusi kontribusi
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Professional
attitude (10%)

Dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di perusahaan, bagaimana sikap
tanggung jawab, disiplin, dan dapat dipercaya yang ditunjukkan oleh mahasiswa:

O 0 0 O O
Sangat Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
kurang

Professional
communication
(10%)

Self image
building (15%)

Dalam berkomunikasi dengan rekan kerja di perusahaan, mahasiswadapat
mengungkapkan gagasan dan pendapatnya dengan:

[ U U l H
Tidak pernah Kurangbaik Cukup baik Baik Sangat baik
mengungkap-

kan pendapat

Jika ada kebutuhan SDM yang relevan dengan keahlian mahasiswa ybs.,seberapa besar
kemungkinan perusahaan merekrut mahasiswa ybs.?

U 0 0 U U
Tidak Kurang Cukup Mungkin Sangat
mungkin mungkin mungkin mungkin

199




Institutional
reputation
promoting

(15%)

Setelah mengamati kinerja mahasiswa ybs., seberapa besar kemungkinan perusahaan
merekrut mahasiswa ITHB yang lainnya jika memang ada kebutuhan SDM yang
relevan?

U 0 0 U U
Tidak Kurang Cukup Mungkin Sangat
mungkin mungkin mungkin mungkin

Kota, Tanggal Bulan Tahun : ...

Nama Pembimbing Lapangan ...

Jabatan

No. Telepon & E-mail PP

Tanda tangan & cap perusahaan
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LAMPIRAN E

(FORM 3) LEMBAR ASISTENSI
Nama Mahasiswa
Dosen Pembimbing : Ulinata, ST.Ars., MT.

No. | Hari/Tanggal Keterangan Paraf
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Nama Mahasiswa

LAMPIRAN F

(FORM 4) LEMBAR DAFTAR KEHADIRAN

Pembimbing Lapangan

No. Hari/ | Rincian Kegiatan (Tugas Paraf
Tanggal Praktikan)
1
2
3
4
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10

11

12

13
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14

15

16

17

18
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19

20

21

22

212




23

24

*Keterangan :
Minimal 24 x kehadiran dalam 3 bulan
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LAMPIRAN G

(FORM 5) KESAN PESAN DARI ATASAN

Nama Mahasiswa
NIM

Kesan dan Pesan untuk Mahasiswa dari
Atasan di Perusahaan

Kesediaan Menerima Mahasiswa KP

1. Apakah perusahaan masih bersedia menerima
mahasiswa KP lagi padatahun yang akan datang?

] va 0 Tidak

2. Bilaya, kebutuhan apa yang diutamakan untuk menerima
mahasiswa KP?
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Nama Atasan

Jabatan

No. Telepon & E-mail © ...,

Tanda tangan & cap perusahaan
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LAMPIRAN H

(FORM 6) KESAN PESAN DARI REKAN
KERJA

Nama Mahasiswa ...
NIM ST TP T T TR RR RS RPRR

Kesan dan Pesan untuk Mahasiswa dari
Rekan Kerja di Perusahaan Konsultan

Nama Rekan Kerja @ ..
Jabatan P
No. Telepon & E-mail © ...

Tanda tangan & cap perusahaan
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